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ABSTRAK
Fatmala, Aniza Dewi. 2019. Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter

Religius Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan di MTsN 8 Kediri. Skripsi,

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan.

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen

Pembimbing: Dr. H. Mulyono, M.A.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh faktor lingkungan, baik geografis maupun
sosial serta keluarga. Secara tidak langsung, faktor tersebut memiliki pengaruh
yang kuat dalam karakter religius siswa. Oleh karena itu, MTsN 8 Kediri sebagai
lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab yang penting. Pendidikan
yang dilakukan yaitu dengan menggunakan strategi guru PAI melalui kegiatan
keagamaan membentuk karakter religius, kepribadian dan kebiasaan perilaku
siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang dikaji peneliti
adalah sebagai berikut : 1) Bagaimana strategi guru PAI dalam membentuk karakter
religius siswa di MTsN 8 Kediri? 2) Bagaimana implementasi strategi guru PAI
dalam rangka membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri? 3) Bagaimana
hasil karakter religius siswa yang terbentuk melalui kegiatan keagamaan di MTsN
8 Kediri? yang memiliki tujuan untuk mengetahui strategi guru PAI dalam
membentuk Kkarakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan disertai dengan
hasilnya.

Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan kata-kata
tertulis atau lisan dari narasumber yang diamati. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data
yang digunakan vyaitu reduksi data, model data, penarikan kesimpulan dan
triangulasi.

Hasil penelitian strategi guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa
melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri sebagai berikut: 1) Guru PAI
menggunakan power strategi, persuasive strategi, normative re-eduction, 2)
Implementasi strategi tersebut menggunakan metode hiwar, kisah, amtsal,
keteladanan, ibrah atau mau 'idzah, targhib dan tarhib, nasehat serta pembiasaan
melalui kegiatan keagamaan seperti membaca juz' amma, membaca yasin,
membaca asmaul husna dan nadzom aqidatul awam, sholat dhuhur, dhuha, tahajud
berjamaah, infag harian dan lain sebagainya, 3) Implementasi strategi guru PAI
memenuhi lima dimensi keberagamaan vyaitu keyakinan, ritual, pengalaman,
pengamalan, intelektual serta nilai-nilai karakter religius yang didapat secara umum
adalah nilai ilahiyah dan insaniyah.

Kata Kunci : Strategi Guru PAI, Karakter Religius, Kegiatan Keagamaan
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ABSTRACT
Fatmala, Aniza Dewi. 2019. PAI Teacher's Strategy in Shaping Students’

Religious Character Through Religious Activities In MTsN 8 Kediri. Thesis.

Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Science.

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University. Malang. Thesis Advisor:

Dr. H. Mulyono, M.A.

This research is conducted under two significant environmental factors, both
geographical and social and family. Indirectly, these factors have a strong influence
on the religious character of students. Therefore, MTsN 8 Kediri as an Islamic
educational institution has important responsibilities. Education is carried out by
using PAI teacher strategies through religious activities to construct religious
character, personality, and the habits of the students.

According to the background above, the formulation of the problems studied
by researcher is as follows: 1) What is the PAI teacher's strategy in shaping the
religious character of students in MTsN 8 Kediri? 2) How is the implementation of
the PAI teacher strategy in order to shape the religious character of students in
MTsN 8 Kediri? 3) What are the results of students' religious character formed
through religious activities at MTsN 8 Kediri? The formulation of the problem aims
to determine the PAI teacher's strategy in shaping students' religious character
through religious activities accompanied by the results.

Researcher used a qualitative descriptive approach with written or spoken
words from the observers. Data collection techniques used by researchers are
interviews, observation and documentation. Analysis of the data used in this
research is data reduction, data models, drawing conclusions and triangulation.

The results of the PAI teacher's strategy in shaping students' religious
character through religious activities in MTsN 8 Kediri research are as follows: 1)
PAI teachers use power strategies, persuasive strategies, and normative re-eduction,
2) Implementation of these strategies uses the hiwar method, stories, amtsal,
exemplary , ibrah or mau'idzah, targhib and tarhib, advice and habituation through
religious activities such as reading juz 'amma, reading yasin, reading asmaul husna
and nadzom agidatul awam, prayer dhuhur, duha, tahajud in congregation, daily
charity, and others, 3) The implementation of the PAI teacher strategy fulfills five
dimensions of diversity, namely beliefs, rituals, experiences, practices. While
intellectuals and religious character values that are generally obtained are divine
and human values.

Keywords : PAI Teacher's Strategy, Religious Character, Religious Activities
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berasal dari kata “didik” yang diberi awalan “pe” dan akhiran
“kan” mengandung arti sebuah perbuatan. Pendidikan pada mulanya berasal
dari bahasa Yunani yaitu “paedagogi” yang artinya bimbingan yang diberikan
kepada anak. Dalam perkembangannya, pendidikan berarti pertolongan atau
bimbingan yang diberikan secara sengaja kepada anak didik oleh orang dewasa
agar dia menjadi dewasa.*

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 memiliki tujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Tujuan pendidikan merupakan keberhasilan dari produk
yang diharapkan terdapat dua kategori kompetensi yang sekiranya dimiliki oleh
lulusan pendidikan, yaitu kompetensi akademik, menunjukkan manusia yang
sehat dan kuat jasmaninya, memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang
memiliki iman yang kuat serta kompetensi karakteristik, menunjukkan manusia

dengan karakter beriman dan bertakwa, berakhlak mulia.?

1 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam cet ke-3 ed. rev., (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), hal. 1
2 Helmawati, Pendidikan Keluarga: Teoritis dan Praktis, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014),
hal. 32



Sejalan dengan Pendidikan Nasional, Pendidikan Agama Islam
berdasarkan Al-Quran dan Hadis yang merupakan pedoman utama yang
diyakini oleh umat islam agar dapat selamat di dunia dan akhirat®> memiliki
persamaan tujuannya dengan pendidikan nasional.

Tujuan Pendidikan Nasional maupun Pendidikan Agama Islam memiliki
kesamaan pencapaian dan inti ajaran yang diterapkan yaitu pada pemenuhan :
(1) manusia sebagai makhluk Tuhan agar manusia menjadi orang yang beriman
dan bertakwa; (2) manusia sebagai makhluk rasional yang harus menggunakan
akal untuk mencari ilmu pengetahuan; (3) manusia sebagai makhluk pribadi
yang mandiri dan memiliki ketrampilan serta sebagai makhluk sosial untuk
dapat bertahandan melangsungkan kehidupannya agar terwujud kebahagiaan
dunia dan akhirat.*

Sebagaimana tujuan pendidikan nasional yaitu salah satunya kompetensi
karakteristik yang harus dimiliki oleh lulusan pendidikan, maka dapat
dilakukan dengan membentuk karekter religius seperti beriman, bertakwa dan
berakhlak mulia. Hal ini sudah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dalam
membina karakter religius seperti pembinaan akhlak kepada umatnya sebagai
peserta didik. Allah juga mengisyaratkan bahwa tugas pokok Nabi Muhammad
SAW yaitu mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah kepada seluruh manusia serta
mensucikan mereka yaitu dengan mengembangkan dan membersihkan jiwa

mereka dalam QS. al-Bagarah 2:129 yang artinya :

% Ibid., hal. 33
#1bid., hal. 34-39



“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-
Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana” (QS. al-Bagarah 2:129)

Ayat tersebut menerangkan bahwa sebagai seorang pendidik yang agung,
Nabi Muhammad SAW tidak hanya mengajarkan ilmu saja, tetapi lebih dari
itu, beliau juga mengembangkan tugas memelihara kesucian manusia. Oleh
karena itu guru sebagai pendidik juga harus memiliki tanggung jawab yang
tinggi dalam rangka mempertahankan kesucian atau fitrah anak didiknya
sebagaimana yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Sebab ulama
termasuk pendidik (guru) sebagai pewaris Nabi tentu juga harus mewarisi apa
yang ada beliau termasuk segala tugas yang diembannya yaitu memelihara
keselamatan dan menjadi rahmat di permukaan bumi yang selaras dengan hadis
Nabi “Ulama adalah pewaris bagi para nabi”.

Dalam rangka melaksanakan tugas sebagai pewaris nabi, para pendidik
hendaklah bertolak pada amar ma’ruf nahi munkar dalam arti menjadikan
prinsip tauhid sebagai pusat penyebaran misi iman, Islam dan ihsan, dan
kekuatan rohani pokok yang dikembangkan oleh pendidik yaitu individualitas,
sosialitas, dan moralitas (nilai-nilai agama dan moral)®

Guru pendidikan agama Islam yang merupakan pewaris nabi, hendaknya
juga harus profesional dan memiliki kemampuan dan kompetensi dalam

membentuk karakter religius siswa. Sebagaima terdapat dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 pasal 10 menerangkan bahwa

> Ramayulis, op.cit., hal. 96-97



kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.®

Berbagai kompotensi tersebut dapat diaplikasikan dengan beragam cara.
Salah satunya dengan memilih strategi yang jitu agar proses mengajar dan
mendidik berjalan baik. Strategi merupakan segala cara dan daya dalam rangka
menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu dengan tujuan mencapai
hasil maksimal sesuai yang diharapkan.” Guru pendidikan agama Islam dapat
memilih beragam strategi sehingga juga dapat mengaplikasikan pembentukan
karakter menggunakan strategi sekaligus memaksimalkan segala kemampuan
dan kompetensi yang dimilikinya. Di MTsN 8 Kediri juga memiliki banyak
guru yang berkemampuan dan berkompetensi tersebut. Sehingga dengan
kemampuan dan kompetensi yang dimiliki, para pendidik dapat melaksanakan
tujuan pendidikan seutuhnya.

MTsN 8 Kediri merupakan salah satu lembaga pendidikan agama Islam
negeri yang berada di bawah naungan Kementrian Agama dan setingkat
dengan SLPT/SMP. Pada awalnya nama MTsN 8 Kediri bernama MTsN Pagu
Kediri karena lokasinya berada di Jalan Joyoboyo, Desa Menang, Kecamatan
Pagu, Kabupaten Kediri. Kepala MTsN 8 Kediri saat ini adalah Dra. Fikrotul

Azizah, M.Ag.

¢ Undang-Undang Guru dan Dosen, (UU RI No. 14 Tahun 2005), (Jakarta : Sinar Grafika, 2010),
hal. 9

" Dian Fatmawati, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa di
SMP Negeri 13 Malang”, Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2015, hal 13.



Lokasi MTsN 8 Kediri yang berada di desa Menang tersebut berdekatan
dengan lokasi petilasan Sriadji Joyoboyo. Masyarakat disekitarnya masih
mempercayai ritual keagamaan kejawen dan abangan. Disisi lain, beberapa
warga masyarakat di desa Menang juga beragama Hindu dan Kristen, sehingga
banyak ritual keagamaan ataupun kebiasaan yang sebenarnya dilarang di Islam
tetapi dilakukan oleh mereka yang non-islam secara terang-terangan seperti
meminum arak, memelihara anjing dan lain sebagainya. Kebiasaan lain dari
masyarakat disana yaitu mempercayai mitos tentang petilasan dan sumber air
agar awet muda dan menyembuhkan penyakit.

Selain itu, pergaulan masyarakat, remaja dan anak-anak juga dipengaruhi
oleh pergaulan bebas karena lokasinya yang berada di sekitar wisata Simpang
Lima Gumul. Lingkungan Simpang Lima Gumul terdapat banyak remaja dan
anak-anak dibawah umur yang terpengaruh pergaulan bebas seperti balapan
motor liar, mabuk-mabukan, ketergantungan game online, pacaran, bahkan
tidak jarang ditemukan banyak anak-anak dan remaja mengikuti kesenian
jaranan yang mengandung unsur mengundang roh halus.

Berdasarkan latar belakang masyarakat tersebut, maka MTsN 8 Kediri
memiliki tujuan, visi dan misi sebagai berikut:

Tujuan : Menyelenggarakan pendidikan yang islami agar terbentuk
muslim yang berilmu, beriman, bertakwa, berprestasi, berakhlakul karimah,
mempunyai semangat bersaing secara sehat dan kompetitif serta mampu
bersaing pada era globalisasi.

Visi : “Beriman, berprestasi, berkarakter, kompetitif dan inovatif”



Misi :
1. Mengembangkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajara
Islam

2. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian

prestasi akademik dan non-akademik

3. Membangun karakter pribadi yang tangguh dalam menghadapi

persaingan global dan kehidupan sosial masyarakat.

4. Mengembangkan life-skill yang dapat menumbuhkan jiwa wirausaha

yang kompetitif

5. Mengembangkan kreatifitas siswa dalam kegiatan intra dan

ekstrakulikuler

Berdasarkan tujuan, visi dan misi tersebut, maka kepala madrasah beserta
jajarannya dan guru pendidikan agama Islam mengimplementasikan
pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan seperti shalat
berjamaah, setoran hafalan dan khotmil qur’an, pembacaan asmaul husna dan
agidatul awam setiap pagi, infaq, istighosah, sholat tahajud sebelum ujian akhir
madrasah.

Berbagai kegiatan kegamaan yang terdapat di MTsN 8 Kediri tersebut
berbeda dengan mayoritas kegiatan kegamaan yang terdapat di sekolah ataupun
madrasah lainnya di wilayah Kediri dan sekitarnya. Oleh karena itu, maka
peneliti melakukan penelitian yang berjudul : “STRATEGI GURU PAI
DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS SISWA MELALUI

KEGIATAN KEAGAMAAN DI MTSN 8 KEDIRI”



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana strategi guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa di
MTsN 8 Kediri?

Bagaimana implementasi strategi guru PAI dalam rangka membentuk
karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri?

Bagaimana hasil karakter religius siswa yang terbentuk melalui kegiatan

keagamaan di MTsN 8 Kediri?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui strategi guru PAI dalam membentuk karakter religius
siswa di MTsN 8 Kediri

Untuk mengetahui implementasi strategi guru PAI dalam rangka
membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri

Untuk mengetahui hasil karakter religius siswa yang terbentuk melalui

kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritik, penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
dan literatur tentang upaya guru PAI dalam membentuk karakter religius
siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri sekaligus menjadi
khazanah kepustakaan di dunia pendidikan.

Manfaat Praktis

a. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,

penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur bahan pertimbangan



dalam mengetahui pembentukan karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan.

b. Bagi pihak MTsN 8 Kediri, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam mengelola proses pendidikan dan
pembentukan karakter religius siswa agar menjadi lebih baik.

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan keilmuan
dalam pematangan berfikir mengenai kependidikan serta sebagai salah
satu syarat dalam menempuh tugas akhir pada strata 1 (S-1).

d. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadikan
sebagai acuan untuk menambah wawasan serta memberikan gambaran
sederhana tentang strategi guru PAI dalam membentuk karakter religius

siswa melalui kegiatan keagamaan.

E. Originalitas Penelitian

Nama Peneliti,
Judul, Bentuk Orisinalitas
No. | (Skripsi/ Tesis/ Persamaan Perbedaan Peneliti
enelitian
Jurnal/ dll),
Penerbit, Tahun
1 Dian Fatmawati, | Jenis Lokasi penelitian Penelitian ini
Strategi Guru penelitian ini berbeda yaitu meneliti
Pendidikan merupakan berlokasi di SMPN tentang
Agama Islam penelitian 13 Malang; strategi strategi guru
dalam lapangan (field | yang digunakan oleh | pendidikan
Membentuk research) guru PAI adalah agama Islam
Karakter Siswa | kualitatif yang | cooperative learning, | dalam
di SMPN 13 tidak berbasis | Problem Based rangka
Malang, Skripsi, | kepustakaan; Learning, Project membentuk
Fakultas llmu meneliti Base learnin disertai | karakter
Tarbiyah dan tentang strategi | faktor pendukungnya | religius
Keguruan guru PAI seperti sholat siswa di
Universitas dalam berjamaah, MTsN 8




Islam Negeri membentuk ekstrakulikuler
Maulana Malik | karakter. dakwah, budaya
Ibrahim salim, pondok
Malang,2015 Ramadhan, PHBI.
Ahmad Sadam | Jenis Variabel penelitian
Husain, Upaya | penelitian ini ini meneliti tentang
Pembinaan merupakan upaya pembinaan
Karakter penelitian karakter religius;
Religius dan lapangan (field | lokasi penelitian di
Disiplin melalui | research) SMPN 2 Kalasan
Kegiatan kualitatif yang | Sleman Yogyakarta;
Keagamaan di tidak berbasis | kegiatan keagamaan
SMP N 2 kepustakaan; yang dilaksanakan
Kalasan Sleman | meneliti yaitu kegiatan shalat
Yogyakarta, tentang dhuha, dzikir, doa
Skripsi, Fakultas | karakter bersama, baca tulis
Tarbiyah dan religius dan tadarus qur’an,
Keguruan melalui PHBI, lomba-lomba
Universitas kegiatan keagamaan.

Islam Negeri keagamaan

Sunan Kalijaga

Yogyakarta,

2013

Roif Noviyanto, | Jenis Variabel yang
Implementasi penelitian ini digunakan yaitu
Pendidikan merupakan tentang implementasi
Karakter penelitian pendidikan karakter,
melalui lapangan (field | lokasi penelitian
Kegiatan research) yaitu di MI Mathla’ul

Keagamaan di
MI Mathla 'ul

kualitatif yang
tidak berbasis

Anwar Landbaw
Kecamatan Gisting

Anwar Landbaw | kepustakaan; Kabupaten
Kecamatan meneliti Tanggamus; kegiatan
Gisting tentang keagamaan yang
Kabupaten kegiatan diteliti yaitu
Tanggamus, keagamaan membaca doa
Skripsi, Fakultas bersama, membaca
Tarbiyah dan surat-surat pendek,
Keguruan shalat dhuha dan
Universitas dhuhur berjamaah,
Islam Negeri PHBI, pesantren kilat
Raden Intan

Lampung, 2017

Muhammad Jenis Variabel yang

Isfaul Maflukhi, | penelitian ini digunakan yaitu

Melaksanakan

merupakan

Melaksanakan

Kediri
melalui
kegiatan
keagamaan
yang lebih
beragam
(budaya
salim, shalat
berjamaah,
setoran
hafalan dan
khotmil
qur’an,
pembacaan
asmaul
husna dan
agidatul
awam setiap
pagi, infaq,
mengaji
kitab kuning
salaf,
istighosah,
sholat
tahajud
sebelum
ujian akhir
madrasah,
safari
syawal,
PHBI).
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Penanaman penelitian Penanaman Nilai-
Nilai-Nilai lapangan (field | Nilai Religius; lokasi
Religius Melalui | research) penelitian di MA Al-
Kegiatan kualitatif yang | Ma’arif Pondok
Keagamaan di | tidak berbasis | Pesantren Panggung
Madrasah kepustakaan; Tulungagung;
Aliyah Al- meneliti kegiatan keagamaan
Ma’arif Pondok | tentang yang diteliti adalah
Pesantren kegiatan tadarus Al-qur’an,
Panggung keagamaan shalat dhuha dan
Tulungagung, dhuhur berjamaah,
Skripsi, Fakultas PHBI.

Tarbiyah dan

lImu Keguruan,

Institut Agama

Islam Negeri

Tulungagung,

2016

Tabel 1.1 Perbedaan, Persamaan dan Orisinalitas Penelitian

F. Definisi Istilah
1. Strategi
Strategi merupakan segala daya dan cara yang digunakan dalam
rangka menghadapi suatu sasaran tertentu agar membuahkan hasil
maksimal sesuai dengan yang diharapkan.® Dengan demikian dapat
diketahui bahwa strategi adalah cara dan kekuatan yang dimiliki guna
mendapatkan sebuah hasil tujuan yang maksimal.
2. Guru PAI di Madrasah
Guru pendidikan agama islam merupakan orang dewasa yang

memiliki tugas dan kewajiban serta tanggung jawab sesuai dengan

8 Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi IImu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), hal. 210
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peraturan undang-undang dalam mendidik peserta didik dalam rangka
menginternalisasikan nilai-nilai religius dan berupaya dalam menciptakan
individu yang memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi yang sempurna
sehingga dapat mengangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan
kemampuan dasar yang telah dimiliki oleh manusia berupa afektif, kognitif
dan psikomotorik. Guru PAI di madrasah terdiri dari guru yang mengajar
mata pelajaran figh, akidah akhlak, sejarah kebudayaan Islam, qur’an
hadits dan ilmu turunannya.
3. Karakter Religius

Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan
bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat,
tabiat, temperamen, watak. Sedangkan religi merupakan kepercayaan
kepada tuhan, kepercayaan akan adanya adikodrati diatas manusia,
kepercayaan (animisme, dinamisme) agama. Religius berarti sifat religi
seseorang.®

Dengan demikian dapat diketahui bahwa yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah bawaan, watak, jiwa, kepribadian atau akhlak agama
Islam yang menjadi ciri khas seorang siswa dalam kehidupan beragama
Islam.

4. Kegiatan Keagamaan di Madrasah
Kegiatan keagamaan terdiri dari dua kata dasar yaitu giat dan agama.

Giat berarti rajin, bergairah, serta bersemangat dalam perbuatan dan usaha.

® Kamus Besar Bahasa Indonesia Ditigal versi 2.5.0, Yufid.Inc, 2017



12

Sedangkan agama berarti sebuah sistem, prinsip kepercayaan kepada
Tuhan dengan segala ajaran kebaktian dan kewajiban yang terdapat dalam
kepercayaan tersebut.°

Dapat dimengerti bahwa kegiatan keagamaan di madrasah
merupakan segala aktivitas di madrasah yang dilakukan dengan rajin dan
berhubungan dengan sistem prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan
segala ajaran kebaktian dan kewajiban yang terdapat dalam kepercayaan
tersebut .

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan susunan yang ada dalam penulisan
skripsi yaitu terdiri dari enam bab yang didalamnya terdapat beberapa sub-bab.
Pada bab I, Pendahuluan yang terdiri dari (a) latar belakang, (b) fokus
penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat penelitian, (e) originalitas
penelitian, (f) definisi istilah dan (g) sistematika pembahasan.

Pada bab I, Kajian Teori yang terdiri dari (a) kajian tentang strategi
guru PAI di madrasah, (b) kajian tentang karakter religius, serta (c) kajian
tentang kegiatan keagamaan di madarasah. Termasuk didalamnya terdapat
kerangka berfikir yang merupakan kerangka pembahasan secara keseluruhan.

Pada bab Ill, Metode Penelitian yang terdiri dari (a) pendekatan dan

jenis penelitian, (b) kehadiran penelitian, (c) lokasi penelitian, (d) data dan

10 1da Mahmudin Atika Faria, “Strategi Pembinaan Kegiatan Keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Sukosewu Gandusari-Biltar”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Malang,
2008, hal. 11
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sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) analisis data dan (g) prosedur
penelitian.

Pada bab 1V, Paparan Data dan Hasil Penelitian. Peneliti akan
memaparkan paparan data beserta hasil penelitian yang telah didapat di
lapangan yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara maupun
dokumentasi.

Pada bab V, Pembahasan. Peneliti akan melakukan pembahasan
penelitian dengan menguraikan keterkaitan kajian teori dan data temuan atau
teori yang ditemukan terhadap teori-teori sebelumnya, seta diinterpretasi dan
penjelasan dari temuan teori yang ditangkap dari lapangan.

Kemudian pada bab VI, Penutup yang terdiri dari (a) kesimpulan dan

(b) saran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah

1. Pengertian Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam merupakan istilah yang
terdiri dari “strategi”, “guru pendidikan agama Islam”. Strategi menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan desain, muslihat, program,
rencana, siasat, skema, kebijakan, pendekatan, prosedur.!! Strategi
merupakan segala daya dan cara yang digunakan dalam rangka
menghadapi suatu sasaran tertentu agar membuahkan hasil maksimal
sesuai dengan yang diharapkan.*? Sehingga dapat diketahui bahwa strategi
merupakan siasat program dan kebijakan yang dilakukan dalam rangka
memperoleh suatu tujuan agar mendapatkan hasil yang maksimal.

Sedangkan konteks pendidikan agama Islam, pendidik sering
disebut dengan istilah murabbi, muallim, dan muaddib. Kata murabbi
merupakan kata yang berasal dari kata rabba, yurabbi. Kata muallim
merupakan isim fail dari kata allama, yuallimu. Kata muaddib merupakan
kata yang berasal dari kata addaba, yuaddibu. Ketiga terminoligi tersebut

memiliki makna yang berbeda sesuai dengan konteks kalimatnya masing-

masing meskipun dalam situasi tertentu memiliki makna yang sama.

11 Kamus Besar Bahasa Indonesia Ditigal versi 2.5.0, op.cit.,,
12 Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, loc.cit.,

14
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Murabbi sering dijumpai dalam kalimat yang orientasinya mengarah
pada pemeliharaan jasmani maupun rohani. Muallim sering dijumpai
dalam kalimat pembicaraan aktivitas yang lebih berfokus pada pemberian
ilmu pengetahuan atau pengajaran. Muaddib lebih luas kaitannya daripada
muallim dan lebih relevan dengan konsep pendidikan agama Islam.

Gambaran tentang hakikat pendidik dalam pendidikan agama Islam
yaitu orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
peserta didik dengan mengupayakan seluruh potensi yang dimiliki peserta
didik berupa afektif, kognitif dan psikomotorik

Menurut Moh. Fadhil Al-Djamali, pendidik merupakan orang yang
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik sehingga dapat
mengangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasar
yang telah dimiliki oleh manusia.

Marimba mengatakan bahwa pendidik merupakan orang yang
memikul pertanggungjawaban sebagai pendidik, yaitu manusia dewasa
yang karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan
peserta didik.

Menurut Al-Aziz, pendidik merupakan orang yang bertanggung
jawab dalam rangka menginternalisasikan nilai-nilai religius dan berupaya
dalam menciptakan individu yang memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi

yang sempurna.t®

13 Ramayulis, op.cit., hal. 84-85
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Menurut Fatah Yasin,
“Pendidik itu dikaitkan dengan orang yang memiliki pekerjaan
mengajar di lembaga pendidikan formal (jalur sekolah) mulai dari
jenjeang pendidikan anak usia dini, dasar, dan menengah (biasa
disebut guru) dan pendidik pada tingkat perguruan tinggi (biasa
disebut dosen) wajib memenuhi kualifikasi, kriteria, dan kompetensi
sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan
yang berlaku. Untuk guru dan dosen, tugas dan kedudukannya telah
diatur tersendiri dalam undang-undang. Guru mempunyai
kedudukan sebagai tenaga profesional, sebagai agen pembelajaran
yang tugas dan tanggungjawabnya untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional. Dosen juga memiliki kedudukan sebagai
tenaga profesional, sebagai agen pembelajaran, sebagai pengembang
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta pengabdi kepada
masyarakat.”4
Berdasarkan uraian diatas, strategi guru pendidikan agama Islam di
madrasah merupakan siasat, program dan kebijakan seorang guru
mengajar mata pelajaran figh, akidah akhlak, sejarah kebudayaan Islam,
dan qur’an hadits yang memiliki tugas dan kewajiban serta tanggung
jawab dalam mendidik peserta didik dalam rangka menginternalisasikan
nilai-nilai religius dan berupaya menciptakan individu yang memiliki pola
pikir ilmiah dan pribadi sempurna dengan maksimal sehingga dapat
mengangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasar
yang telah dimiliki oleh manusia berupa afektif, kognitif dan
psikomotorik.
2. Tugas dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Tugas dan peran paling utama seorang guru agama (guru pendidikan

agama Islam) adalah menanmkan rasa dan amalan hidup beragama bagi

peserta didiknya. Guru agama dituntut mampu membawa peserta didik

14 Dian Fatmawati, op.cit., hal 16.
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untuk menjadikan agamanya sebagai landasan moral, etika dan spiritual
dalam kehidupan kesehariannya. Guru agama tidak hanya cukup sekedar
menguasai bahan dan diadaktif metodik dalam rangka melaksanakan tugas
dan peran utamanya tersebut, tetapi guru juga dituntut untuk menyiapkan
serta mematangkan kepribadian serta wawasan keilmuan peserta didiknya.

Guru agama (guru pendidikan agama Islam) tidak hanya cukup
memiliki kemampuan untuk berdiri didepan kelas pada jam-jam yang telah
ditentukan, tetapi guru agama dituntut untuk mampu memainkan perannya
sebagai komunikator dalam menciptakan suasana keagamaan peserta didik
baik secara indivdu maupun kelompok di lingkungannya.*®

Abdullah Nashih ‘ulwan berpendapat bahwa pendidik atau guru
memiliki tugas dan peran melaksanakan pendidikan ilmiah, karena ilmu
mempunyai pengaruh yang kuat dalam membentuk kepribadian dan
emansipasi harkat manusia. Tugas guru hendaknya melanjutkan dan
menyinkronkan dengan tugas orang tua yaitu memberikan pendidikan
yang berwawasan seutuhnya.

Abdurrahman an-Nahlawi mengemukakan bahwa guru hendaknya
mencontoh peranan yang telah dilakukan oleh para nabi dan pengikutnya,
yaitu mengkaji dan mengajar ilmu ilahi karena pada diri setiap orang
terdapat kedalaman ilmu dan takwa, sehingga sebagai seorang pendidik

harus memperhartikan dirinya sendiri agar dapat memberikan pendidikan

15 A, Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
hal. 191-192.
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yang baik. Selain itu, sebagaimana Rasulullah, guru juga harus

mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah kepada setiap peserta didiknya untuk

memelihara kesucian manusia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
menurut Abdurrahman an-Nahlawi terdapat dua tugas pokok (peran
utama) yang harus dimiliki guru dalam pendidikan agama Islam, yaitu :

a. Tugas pensucian. Guru hendaknya mengembangkan dan
membersihkan jiwa para peserta didiknya agar dapat mendekatkan
diri kepada Allah SWT serta menjauhkannya dari keburukan dan
menjaganya agar tetap fitrah.

b. Tugas pengajaran. Guru hendaknya menyampaikan berbagai
pengetahuan dan pengalamannya melalui tingkah laku dan
kehidupannya kepada peserta didik.®

Guru pendidikan agama Islam di madrasah meliputi guru-guru yang
mengajar mata pelajaran figh, qur’an hadis, sejarah kebudayaan Islam,
akidah akhlak dan beberapa ilmu atau mata pelajaran turunannya.

B. Kajian Tentang Karakter Religius
1. Pengertian Karakter Religius

Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan

bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat,

tabiat, temperamen, watak.!’

16 Ramayulis, op.cit,, hal. 95-97
17 Kamus Besar Bahasa Indonesia Ditigal versi 2.5.0, Yufid.Inc, 2017
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Soon mengemukakan bahwa karakter merupakan penilaian terhadap
seseorang yang berkaitan dengan segala hal tentang kepribadian yang bisa
atau tidak bisa diterima oleh masyarakat. Sedangkan Eko Warni
mendefinisikan karakter sebagai suatu akhlak, watak, kuantitas dan kualitas
reaksi terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain.*®

Karakter merupakan nilai dasar yang membangun kepribadian
seseorang yang terbentuk karena pengaruh heredditas maupun pengaruh
lingkungan serta membedakannya dengan orang lain dan diwujudkan
dalam sikap dan perilakunya sehari-hari.t°

Dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan suatu jati diri atau
kepribadian seseorang yang dipengaruhi oleh bawaan lahir (hereditas) dan
pengaruh lingkungan sehingga menjadi suatu ciri khas tersendiri dan
diwujudkan dalam sikap dan perilakunya sehari-hari.

Sedangkan religi  merupakan kepercayaan kepada tuhan,
kepercayaan akan adanya adikodrati diatas manusia, kepercayaan
(animisme, dinamisme) agama.?° Religius merupakan kata berasal dari kata
religious yang berarti sifat religi yang melekat pada diri seseorang.
Menurut Suparlan, religius merupakan salah satu nilai karakter yang
dideskripsikan sebagai suatu perilaku dan sikap yang patuh dalam rangka

melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan

18 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan.
Cet. Ke-1, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), hal. 8

19 Muhimmatun Khasanah, “Pembentukan Karakter Religius Siswa dalam Pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti pada Kelas VII G SMPN 1 Imogiri Bantul Yogyakarta,” Skripsi, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal. 12-13

20 Kamus Besar Bahasa Indonesia Ditigal versi 2.5.0, Yufid.Inc, 2017
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ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk-pemeluk agama lain.
Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi
perubahan zaman dan degradasi moral, dalam hal ini siswa diharapkan
mampu memiliki dan berprilaku dengan ukuran baik dan buruk yang di
dasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama.?

Menurut Soon karakter sama dengan akhlak.?? Karakter memiliki
persamaan dengan akhlak dalam pandangan Islam. Dalam pandangan
Islam, Akhlak merupakan kepribadian yang didalamnya mencangkup tiga
komponen yaitu pengetahuan, sikap dan perilaku. 2

Menurut M. Yatimin Abdullah, secara bahasa (etimologi) akhlak
merupakan bentuk jamak dari khulug (khulugun) yang memiliki arti
perangai, budi pekerti, tingkah laku ataupun tabi’at. Akhlak diartikan sama
dengan kesusialaan dan sopan santun. Khulugq adalah gambaran sifat batin
yang dimiliki manusia sebagai gambaran bentuk lahiriahnya seperti raut
muka, gerakan anggota tubuh dan seluruh badan.?*

Kata khulug (khulugun) mengandung segi-segi persesuaian dengan
kata khalkun yang berarti kejadian yang berkaitan erat dengan kata khalig
yang berarti Pencipta dan makhlug yang berarti hal yang diciptakan.

Pola yang terbentuk dari definisi akhlak di atas muncul sebagai

mediator yang menjembatani antara khaliq (pencipta) dengan makhluk

2L Nor Nas Kurnia Nanisanti, “Pengembangan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan
Ektrakulikuler Muhadhoroh di Pondok Modern MTs Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung”,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Tulungagung, 2014, hal. 18

22 Zubaedi., loc.cit.,

23 Muhimmatun Khasanah, op.cit., hal. 13

24 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif AlQuran, (Jakarta : Amzah, 2007), hal. 2-3
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(yang diciptakan) secara timbal balik, pola tersebut adalah hablum
minallah. Dari pola tersebut yang bersifat verbal, maka akan lahirlah
hubungan antar sesama makhluk yang diciptakan yaitu manusia yang
disebut dengan hablum minannas.?®

2. Macam-Macam Karakter

Terdapat lima nilai karakter utama dalam pendidikan di Indonesia
yang bersumber dari Pancasila, yang menjadi prioritas pengembangan
gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) vaitu religius,
nasionalisme, integritas, kemandirian dan kegotongroyongan. Masing-
masing nilai tidak berdiri dan berkembang sendiri-sendiri, melainkan
saling berinteraksi satu sama lain, berkembang secara dinamis dan
membentuk keutuhan pribadi.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan kajian tentang
karakter religius. Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan
terhadap Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku
melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai
perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan
pemeluk agama lain. Implementasi nilai karakter religius ini ditunjukkan
dalam beberapa sikap sebagai berikut :

a. Toleransi

b. Cinta damai

25 Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, op.cit., hal. 1-3
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c. Persahabatan
d. Teguh pendirian
e. Ketulusan
f. Percaya diri
g. Anti perundungan dan kekerasan
h. Tidak memaksakan kehendak
I. Mencintai lingkungan
J. Kerjasama antar pemeluk agama dan kepercayaan
k. Menghargai perbedaan agama dan kepercayaan
I.  Melindungi yang kecil dan tersisih.?®
Karakter memiliki nilainya tersendiri dalam kehidupan manusia
sehari-hari. Menurut Zayadi, sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan
manusia sehari-hari dikategorikan menjadi dua macam, antara lain yaitu :2’
a. Nilai Ilahiyah
Nilai ilahiyah adalah nilai yang berhubungan dengan ketuhanan
atau hablum minallah, inti dari ketuhanan adalah keagamaan. Kegiatan
menanamkan nilai keagamaan menjadi inti kegiatan pendidikan.
b. Nilai Insaniyah
Nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan sesama

manusia atau hablum minannas yang berisi budi pekerti.

% https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-
masuk-pembenahan-pendidikan-nasional diakses pada tanggal 15 Juli 2019 pukul 13.20 WIB.
27 Nor Nas Kurnia Nanisanti, op.cit., hal. 23-25


https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-pendidikan-nasional
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-pendidikan-nasional
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Dari kedua kategori nilai tersebut, Zayadi membaginya memjadi

beberapa nilai dasar, antara lain sebagai berikut :

No. | Nilai Dasar Deskripsi Kategori
1 Iman Yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan | Nilai
kepada Allah. Ilahiyah
2 Islam Yaitu sebagai kelanjutan dari iman, maka sikap
pasrah kepadaNya dengan menyakini bahwa
apapun yang datang dari Allah mengandung
hikmah kebaikan dan pasrah kepada Allah.
3 Ihsan Yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya
bahwa Allah senantiasa hadir atau berada
bersama kita di manapun Kita berada.
4 Taqwa Yaitu sikap menjalankan perintah dan
menjauhi larangan Allah
5 Ikhlas Yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan
perbuatan  tanpa  pamrih,  semata-mata
mengharapkan ridho dari Allah.
6 Tawakal Yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada
Allah, dengan penuh harapan kepada Allah.
7 Syukur Yaitu sikap dengan penuh rasa terimakasih dan
penghargaan atas nikmat dan karunia yang
telah diberikan oleh Allah.
8 Sabar Yaitu sikap batin yang tumbuh karena
kesadaran akan asal dan tujuan hidup yaitu
Allah.
9 Silaturahim | Yaitu petalian rasa cinta kasih anata sesama | Nilai
manusia. Insaniyah
10 | Al- Yaitu semangat persaudaraan.
Ukhuwah

11 | Al- Yaitu pandangan bahwa harkat dan martabat
Musawah semua manusia adalah sama.

12 | Al-Adalah | Yaitu wawasan yang seimbang.

13 | Husnu Yaitu berbaik sangka kepada sesama manusia
Dzan

14 | Tawadlu Yaitu sikap rendah hati

15 | Al-Wafa Yaitu tepat janji.

16 | Insyirah Yaitu lapang dada.

17 | Amanah Yaitu bisa dipercaya.

18 | Iffah atau | Yaitu sikap penuh harga diri, tetapi tidak

ta’afuf sombong tetap rendah hati.

19 | Qawamiyah | Yaitu sikap tidak boros.
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20 | Al- Yaitu sikap kaum beriman yang memiliki
Munfikun kesediaan yang besar menolong sesama
manusia.
Tabel 2.1 Nilai-Nilai Karakter Religius Menurut Zayadi
Dalam rangka mengetahui, mengamati, dan menganalisa terkait
karakter religius siswa yang akan diteliti, maka akan diambil lima dimensi
keberagamaan menurut Glock & Stark yang akan disajikan dalam tabel
berikut:®
No. Dimensi Deskripsi
1 Keyakinan Dimensi ini berisi tentang pengharapan-pengaharapan
(Ideologis) seseorang Yyang religius berpegang teguh pada
pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran
doktrin-doktrin tersebut.
2 Praktik Agama | Dimensi ini berisi tentang perilaku pemujaan, ketaatan,
(Ritualistik) dan hal-hal yang dilakukan oleh seseorang dalam
rangka menunjukkan komitmen terhadap ajaran agama
yang dianut.
3 Pengalaman Dimensi ini berisi tentang pengalaman keagamaan,
(Eksperensial) perasaan-perasaan, persepsi-persepsi dan sensasi-
sensasi yang dialami oleh seseorang atau
diidentifikasikan oleh suatu kelompok keagamaan
(suatu masyarakat) yang melihat kemunikasi, meskipun
kecil, dalam suatu esensi ketuhanan yaitu dengan Tuhan
4 Pengamalan Dimensi ini berisi sejaun mana perilaku individu
(Konsekuensi) | dimotivasi oleh ajaran agamanya di dalam kehidupan
sosial.
5 Pengetahuan Dimensi ini berisi sejauh mana individu mengetahui,
Agama memahami tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama

(Intelektual)

ajaran yang terdapat dalam kitab suci dan sumber
lainnya.

Tabel 2.2 Dimensi keberagamaan Glock & Stark

28 Muhimmatun Khasanah,, op.cit., hal. 14-15
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Kelima dimensi tersebut digunakan karena relevan serta mewakili
keterlibatan agama pada setiap orang dan dapat diterapkan dalam rangka
penelitian guna mengetahui lebih jauh kondisi karakter religius atau
keagamaan siswa. Dimensi ini juga mengandung unsur akidah
(keyakinan), spiritual (praktek keagamaan), ihsan (pengalaman), ilmu
(pengetahuan), amal (pengamalan).?®
Tujuan Pembentukan Karakter Religius

Beberapa tujuan pembentukan karakter menurut kemendiknas
adalah sebagai berikut :

a. Mengembangkan potensi kalbu, nurani, afektif peserta didik sebagai
manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan
sejalan dengan nilai-nilai universal serta tradisi budaya bangsa
Indonesia yang religius

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik
sebagi generasi penerus bangsa dimasa mendatang

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia

yang mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan

2 1bid.,
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e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh krearifitas dan persahabatan dengan
penuh kekuatan dan rasa kebangsaan yang tinggi.*°

Sejalan dengan tujuan pembentukan karakter menurut kemendiknas
tersebut, dalam islam, pembentukan karakter atau akhlak merupakan tujuan
akhir dari setiap aktivitas manusia dalam hidup dan kehidupannya yaitu
untuk mewujudkan kebahagiaan. Tujuan utamanya yaitu menemukan,
menentukan, membatasi, dan membenarkan kewajiban, hak, cita-cita moral
dan individu dan masyarakat, baik masyarakat pada umumnya, khususnya
masyarakat profesi.

Aristoteles menyebutkan bahwa kebahagiaan yang sempurna
apabila ia telah melakukan kebaikan, seperti kebijaksanaan yang bersifat
penalaran dan kebijaksanaan yang bersifat kerja. Hal ini menurutnya yang
menjadi tujuan dari akhlak. Al-Ghazali juga menyebutkan bahwa
ketindihan karakter atau akhlak merupakan suatu kebaikan tertinggi.
Kebaikan-kebaikan dalam kehidupan semuanya bersumber pada empat hal:
a. Kebaikan jiwa
b. Kebaikan dan keutamaan badan
c. Kebaikan eksternal (al-kharijiyah)

d. Kebaikan bimbingan (taufig-hipotensi)

30 Nor Nas Kurnia Nanisanti, op.cit., hal.30-31
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Dengan demikian, tujuan karakter atau akhlak adalah diharapkannya
untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat bagi pelakunya.®!
4. Strategi Pembentukan Karakter Religius
Menurut Ida Mahmudin Atika Faria dalam penelitiannya terdapat
beberapa strategi dalam rangka membentuk karakter religius yang dapat
dilakukan oleh guru PAI antara lain yaitu :32
a. Power Strategi
Power strategi adalah strategi dalam membentuk karakter religius
di sekolah dengan menggunakan kekuasaan atau melalui people power
yaitu kepala madrasah sebagai pimpinan di madrasah dan guru PAI
sebagai pelaksana pembentukan karakter religus siswa. Hal ini
dikembangkan melalui pendekatan perintah dan larangan (reward and
punishment)
b. Persuasive Strategi
Persuasive Strategi adalah strategi yang dilakukan melalui
pembentukan opini dan pandangan warga madrasah. Hal ini dapat
dilakukan menggunakan pendekatan persuasif atau dengan mengajak
warga madrasah dengan halus disertai alasan dan prospek baik yang

mampu meyakinkan mereka.

31 Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika, (Malang : UIN-Maliki Press, 2010), hal. 62-63
32 |da Mahmudin Atika Faria, op.cit., hal. 27
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c. Normative Re-eduction

Normative Re-eduction adalah kata majemuk yang terdiri dari
norma (normative) yang berarti aturan masyarakat yang mana norma
tersebut termasyarakatkan melalui edukatif. Sedangkan pendidikan
ulang (re-eduction) berguna untuk menanamkan dan mengganti
paradigma berpikir warga madrasah yang lama dengan yang baru. Hal
ini dapat dikembangkan melalui pembiasaan, keteladanan maupun
pendekatan persuasif sebagaimana pada persuasive strategi.

5. Metode Pembentukan Karakter Religius

Karakter religius atau akhlak merupakan salah satu aspek penting
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kehidupan beragama. Abdur
Rahman an-Nahlawi mengatakan bahwa dalam mengajar, diperlukan
metode dengan tujuan agar tertanam rasa iman, rasa cinta kepada Allah,
rasa nikmat beribadah, rasa kepada orang tua dan lain sebagainya.
Menurutnya, terdapat beberapa metode mengajar yang sesuai dengan
tujuan tersebut, antara lain yaitu :
a. Metode Hiwar (dialog)

Hiwar merupakan percakapan yang terjadi silih berganti antara
dua pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai topik sesuatu yang
mengarah pada tujuan tertentu. Dalam sebuah pembicaraan yang telah
dilakukan tersebut, maka dapat diperoleh sebuah kesimpulah dan

pelajaran atas apa yang telah dibicarakan. 3

33 Nur Khasanah, op.cit., hal. 34-37
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b. Metode Kisah

Pendidikan agama islam memiliki berbagai metode dalam
mengajar, salah satunya adalah metode kisah. Kisah memiliki fungsi
edukatif yang tidak dapat digantikan dengan penyampaian lain selain
menggunakan bahasa. Oleh karena itu, kisah memiliki beberapa
keistimewaan yang menjadikannya mempunyai dampak psikologis dan
edukatif sehingga dapat membawa pembaca untuk mengikuti
peristiwanya, merenungkan maknanya, serta memberikan kesan
melalui watak tokoh kisah tersebut.®*

Metode Amtsal (perumpamaan)

Metode amtsal sering disebut dengan metode perumpamaan.
Metode kisah ini juga biasa dilakukan dengan berceramah ataupun
membaca teks. Metode ini juga terdapat pada Al-Quran dalam QS. Al-
Bagarah ayat 17 dan Al-Ankabut ayat 41. Metode amtsal memeliki
beberapa kelebihan, antara lain yaitu :

1) Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap suatu makna yang
tersirat dalam perumpamaan tersebut

2) Merupakan pendidikan agar dalam menggunakan perumpanaan
harus logis dan mudah dipahami

3) Perumpamaan dapat memberi motivasi tersendiri bagi

pendengarnya untuk berbuat baik dan menjauhi kejahatan

3 1bid.,
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4) Mempermudah peserta didik dalam memahami konsep yang
abstrak.
d. Metode Keteladanan
Keteladanan adalah salah satu metode yang sangat berpengaruh
dalam dunia pendidikan agama Islam. Sebagai contohnya adalah ketika
Allah mengutus Nabi Muhammad sebagai teladan bagi seluruh
manusia. Dengan keteladanan melalui kepribadiannya, sifat, tingkah
laku bersama para sahabatnya itulah yang menjadikan umat Islam
semakin kuat keyakinannya tentang ajaran Islam serta semakin
berusaha mengikuti apa yang beliau ajarkan.
e. Metode Ibrah atau Mau 'idzah
Ibrah merupakan metode yang mengambil suatu pelajaran yang
penting dalam suatu kisah. Pendidikan dapat menggunakan ibrah dalam
rangka mengajak siswa untuk mengambil pelajaran dari kisah-kisah
yang ada. Sedangkan mau idzah artinya memberi nasehat. Nasehat
hendaknya disampaikan dengan cara menyentuh hati agar timbulkesan
dari pendengarnya bahwa penasehat memiliki perhatian akan
keadaannya sehingga pendengar tergerak hatinya untuk mengikuti
nasehat tersebut.
f. Metode Targhib dan Tarhib
Targhib merupakan janji terhadap kesenengan, kenikmatan
akhirat yang disertai dengan bujukan agar melakukan sesuatu. Targhib

bertujuan agar seseorang tergerak melakukan kebaikn. Sedangkan
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Tarhib merupakan ancaman yang berkaitan dengan dosa yang
dilakukannya dan bertujuan agar menjauhi semua larangan. Metode ini
didasarkan pada fitrah manusia yakni sifat keinginan pada suatu
kesenangan, keselamatan, dan tidak menginginkan kepedihan dan
kesengsaraan.
g. Metode Nasehat

Metode nasehat yang menggunakan perkataan merupakan
metode dasar dalam pendidikan. Dalam jiwa seorang manusia pasti
terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata yang didengar.
Pembawaan tersebut biasanya tidak tetap, sehingga kata-kata tersebut
juga harus terus diulangi.

h. Metode Pembiasaan

Pembiasaan dalam pembentukan karakter religius sangatlah
penting, terutama dilakukan tidak hanya dalam pelajaran dikelas saja,
akan tetapi dalam kegiatan-kegiatan lain yang menunjangnya seperti
kegiatan keagamaan dan sebagainya. Hal ini karena dalam membentuk
karakter, memerlukan waktu yang relatif lama, sehingga harus
konsisten dan terus-menerus.®

6. Faktor-Faktor Pengaruh Pembentukan Karakter Religius
Menurut M. Yatimin Abdullah ada beberapa faktor yang

mempengaruhi pembentuukan karakter religius atau akhlak, yaitu Tingkah

% Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2010), hal. 42-45
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laku manusia, Insting dan naluri, Pola dasar bawahan, Nafsu, Adat dan
kebiasaan, Lingkungan, Kehendak dan takdir.3®
a. Tingkah Laku Manusia

Tingkah laku yang dimiliki manusia merupakan sikap seseorang
yang diwujudkan dalam sebuah perbuatan. Meskipun sikap boleh jadi
tidak tercermin dalam perbuatan kehidupan sehari-hari tetapi terjadi
kontradiksi antara sikap dan tingkah laku.

Secara fitrah, manusia lahir tidak diwarisi dosa dari kedua orang
tuanya, karena hal tersebut bertentangan dengan hukum keadilan
Tuhan. Allah telah membekali manusia untuk hidup di bumi dengan
akal, pikiran dan iman kepadaNya. Sehingga keimanan manusia dapat
bertambah maupun berkurang sebab dipengaruhileh lingkungan hidup
sekitar yang dialaminya. Manusia yang lahir selalu memiliki
kecenderungan untuk berbuat baik (hanif) sehingga dinilai berdosanya
karena melakukan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukannya seperti
terhadap aturan agama dan adat istiadat.3’

b. Insting dan Naluri

Insting merupakan suatu kesanggupan dalam rangka berbuat yang
tertuju kepada sesuatu pemuasan dorongan nafsu atau dorongan batin
yang telah dimiliki oleh manusia maupun hewan sejak lahir.

Perbedaannya, pada hewan insting bersifat tetap dan tidak berubah-

3 M. Yatimin Abdullah, op.cit., hal. 75-97
37 Ibid.,, hal. 75-76
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ubah, namun pada manusia insting dapat berubah-ubah dan dapat
dibentuk dengan intensif. Dalam insting ada tiga aspek kekuatan yang
bersifat psikis dan juga terdapat pada binatang.yaitu mengenal
(kognisi), kehendak (konasi) dan perasaan (emosi)

Insting juga berarti naluri merupakan dorongan nafsu yang timbul
dalam batin agar melakukan suatu kecenderungan khusus dari jiwa
yang dibawa sejak lahir. Insting pada tingkat tertentu terjadi dengan
berubah-ubah, boleh jadi hidup ataupun mati. Perubahan terserbut
adalah sebagai berikut (a) Insting hidup, berfungsi melayani individu
agar tetap hidup serta memperpanjang keturunan yang bentuk utamanya
berupa insting makan, minum dan seksual yang sudah diatur dalam
Islam secara baik dan halal. (b) Insting mati yang disebut juga insting
merusak karena fungsinya kurang jelas apabila dibandingkan dengan
insting hidup sebab tidak begitu dikenal.

Perbedaan insting manusia dengan insting binatang adalah pada
kemampuan manusia dalam mengambil jalan melingkar dalam
menggapai tujuaannya. Insting binatang yang dipenuhi kebutuhan
semata menyebabkan mereka secara langsung mencari objek yang
dibutunkan dan membuang segala hal yang menghalanginya.
Sedangkan manusia dikaruniai dengan akal pikiran, sehingga akan
mengunakannya dengan sempurna dalam melakukan kegiatan sebagai

saran penunjang, baik bahasa, logika, matematika dan statistika.
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Dengan demikian, terlihat jelas bahwa tidak sukar membedakan antara
insting dan naluri.

Naluri merupakan asas tingkah laku perbuatan manusia yang
dibawa sejak lahir sebagai bentuk proses pewarisan urutan nenek
moyang. Naluri juga dapat diartikan dengan kemauan tak sadar yang
mampu melahirkan suatu perbuatan menggapai tujuan tanpa berpikir ke
arah tujuan dan tanpa dipengaruhi oleh latihan dalam berbuat.®

c. Pola Dasar Bawahan

Manusia diberikan sifat ingin tahu karena ketika datang ke dunia
ini dia dengan keadaan serba tidak tahu. Jika seorang mengetahui suatu
hal dan ingin mengetahui sesuatu yang belum diketahui, bila diajarkan
kepadanya maka akan merasa sangan senang hatinya. Dengan semakin
banyak yang diketahui maka akan semakin bertambah pula tingkat
kepuasan dan kebahagiaan.

Manusia memiliki penyempurnaan pribadi dalam mewujudkan
nafsu muthmainnah yang artinya jiwa tenang yang merupakan
pencerminan dari sikap pribadi seseorang yang diwujudkan dalam
tingkah laku serta perbuatannya sehari-hari. Seorang muslim dikatakan
dapat mencapai tingkat nafsu muthmainnah jika ia mampu mencapai

tingkat keimanan yang sempurna kepada Allah dengan disertai

% bid.,, hal. 76-81
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pemahaman, pengetahuan dan penghayatan yang tinggi terhadap agama
Islam dalam kehidupan sehari-harinya.®®
d. Nafsu

Nafsu merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab yaitu nafsun
yang artinya niat. Nafsu adalah keinginan hati yang sangat kuat dan
merupakan kumpulan dari kekuatan amanah dan syahwat manusia.
Nafsu juga merupakan gejolak jiwa yang selalu mengarah pada hal
yang mendesak dan kemudian diikuti dengan keinginan pada diri
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.

Nafsu selalu mendorong manusia pada hal yang negatif yang
perlu diperbaiki dan dibina dengan cara Tazkyatun An-nafsi yaitu
pembersihan jiwa disertai pembinaan dan pengembangan jiwa. Nafsu
juga dapat menyingkirkan segala pertimbangan akal, mempengaruhi
peringatan yang diberikan oleh hati nurani serta menyingkirkan hasrat
baik lainnya.

Para ahli tasawuf berpendapat bahwa nafsu adalah semua sifat
tercela yang ada pada manusia dan harus dikendalikan. Nabi
Muhammad SAW bersabda bahwa “Musuh yang paling berat di sisimu
adalah nafsumu dan berada di antara kedua punggungmu”. Menurut
ilmu akhlak, nafsu terbagi menjadi dua macam antara lain yaitu :

1) Nafsu individual (perseorangan) seperti nafsu makan, minum,

kebutuhan jasmani dan kesehatan

% bid.,, hal. 82-83
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2) Nafsu sosial (kemasyarakatan) seperti nafsu meniru, nafsu
berkumpul dengan orang lain, mengeluarkan aspirasi,
bermasyarakat, serta memberikan bantuan kepada orang lain.

Nafsu memiliki hubungan dengan karakter. Perasaan yang hebat
dapat menimbulkan gerak nafsu. Nafsu dapat menimbulkan karakter
baik dan karakter baik yang hebat pula dengan mengesampingkan
kemampuan berpikir.

Nafsu dapat dididik dan dibina dengan cara melakukan
kebiasaan-kebiasaan baik dan pengaruh-pengaruh positif pendidikan
yang tertanam dalam jiwa seseorang. Nafsu merupakan salah satu
ciptaan Tuhan yang berupa potensi dalam diri manusia sehingga dia
dapat hidup, bersemangat dan lebih kreatif. Dalam diri manusia terdapat
tiga jenis nafsu. Nafsu-nafsu tersebut antara lain adalah :

1) Nafsu Ammarah. Nafsu ini merupakan nafsu yang dapat
memunculkan bermacam-macam keinginan agar terpenuhi. Nafsu
ini juga belum memperoleh pendidikan dan bimbingan sehingga
tidak dapat membedakan yang baik dan buruk.

2) Nafsu Lawwamah. Nafsu ini yanh menyebabkan manusia terlanjur
melakukan kesalahan akan menyesali perbuatannya. Akan tetapi,
masih akan tetap melakukan perbuatan salah itu lagi.

3) Nafsu Muthmainnah. Nafsu ini mendapatkan tuntunan, bimbingan,
pemeliharaan dan pendidikan yang baik sehingga dapat

memunculkan ketenangan batin, sikap dan akhlak yang baik,
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membentengi diri dari perbuatan keji dan munkar serta menghalau
dari Dberbagai kejelekan dengan selalu mendorong untuk
melakukan kebajikan dan menjauhi maksiat,

Manusia yang tidak memiliki kepribadian adalah mausia yang
selalu mengikuti hawa nafsunya tanpa mempertimbangkan
kemanusiaan dan hanya menjadikan kepuasannya sebagai pedoman
hidupnya.*°

e. Adat dan Kebiasaan

Menurut bahasa, adat merupakan aturan yang lazim diikuti sejak
dahulu. Sedangkan kata biasa merupakan kata dasaryang mendapatkan
imbuhan ke-an yang berarti boleh, dapat ataupun sering. Menurut
Nasraen, adat merupakan suatu pandangan hidup yang memiliki
ketentuan-ketentuan objektif, kokoh, dan benar serta mengandung
nilai-nilai mendidik yang besar terhadap seseorang dalam suatu
masyarakat. Sedangkan kebiasaan adalah perbuatan yang berjalan
dengan lancar seolah-olah berjalan dengan sendirinya. Kebiasaan
bermula pada pengaruh kerja pikiran yang didahului oleh pertimbangan
akal serta perencanaan yang matang. Lancarnya suatu perbuatan
tersebut karena dilakukan berulang-ulang.

Agar kebiasaan buruk dapat berubah menjadi baik, maka perlu
bimbingan dari orang lain. Seperti halnya anak, sebelum ia memiliki

kebiasaan yang buruk, maka dalam usia perkembangannya, dia perlu

40 Ibid.,, hal. 83-85
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diberikan bimbingan yang benar secara berulang-ulang sehingga

menjadi kebiasaan yang baik. Kebutuhan bimbingan tersebut

disebabkan oleh perkembangan kebudayaan yang sangat pesat sehingga

dapat mempengaruhi perkembangan masyarakat secara keseluruhan.

Ada beberapa cara dalam rangka mengetahui kebiasaan buruk-

baik yang dapat ditangkap gejala-gejalanya sebagai berikut:

1)

2)

Metode mengatasi kebiasaan. Filsuf timur menjelaskan bahwa
kebiasaan merupakan kesinambungan dari suatu pikiran ataupun
tindakan dalam waktu yang lama sehingga menyebabkan lekukan
alur yang terbentuk pada otak tindakannya menjadi tanpa sadar dan
otomatis, kemauannya selalu timbul untuk mengulangi tindakan
tersebut dan telah menjadi kebiasaan. Sehingga cara yang
digunakan untuk menghentikan kebiasaan buruk adalah dengan
menghancurkan bentuk kebiasaan buruk tersebut yang telah
terbentuk alurnya di otak, apapun resikonya.

Kekuatan kebiasaan. Kebiasaan merupakan natur kedua dan
memiliki kekuatan yang mendekati pada natur pertama yaitu apa
yang telah dibawa manusia sejak lahir. Kebiasaan dapat memberi
bagi pekerjaan sifat, jalan yang tertentu dalam pikiran keyakinan,
keinginan dan percakapan. Kekuatan kebiasaan dapat menjadikan
orang-orang tua menolak pendapat-pendapat dan penemuan-

penemuan baru. 4!

4 Ibid.,, hal.85-89
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3) Mengubah kebiasaan dapat dilakukan dengan cara memerhatikan
pola terbaik disesuaikan dengan unsur-unsur agama. Beberapa cara
yang dapat dilakukan dalam mengubah kebiasaan sebagai berikut :

a) Berniat sungguh-sungguh tanpa ada keraguan

b) Jangan mengizinkan diri sendiri untuk berbuat kebiasaan
buruk apalagi menambah kebiasaan buruk yang lain

c) Mencari waktu yang baik untuk men-tahfidz-kan niat dan
mengikuti segala gerak jiwa yang dapat menolong tahfidz
tersebut. Hal yang sulit bukan dalam niatnya, akan tetapi pada
men- tahfidz-kannya.

d) Menjaga diri kekuatan penolak dan pelihara agar selalu hidup
dalam jiwa dengan melakukan perbuatan kecil-kecil yang bai
setiap harinya dalam rangka mengekang hawa nafsu buruk.

Kebiasaaan ditentukan oleh berbagai macam faktor, diantaranya
adalah lingkungan sosial, kebudayaan dan dikembangkan manusia
sejak lahir. Kebiasaan mendapatkan bentuknya yang tetap berkat
dilakukan secara berulang-ulang dan sukses. Apabila sukses, maka
akan terus diulang kembali dan apabila tidak sukses, maka kebiasaan
tersebut maka akan ditinggalkan.

Selain itu, dalam segala tempat dan waktu, manusia juga

terpengaruh adanya adat istiadat golongan dan bangsanya karena
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mereka hidup dalam lingkungan. Setiap bangsa memiliki adat

istiadatnya sendiri dan menganggap baik bila mengikutinya.*?

Adat adalah hukum-hukum yang ditetapkan dalam rangka
mengatur hubungan individu dan masyarakat dalam mewujudkan
kemaslahatan dunia. Adat memiliki nilai-nilai yang berfungsi sebagai
pedoman hidup manusia dalam masyarakat juga bersifat sangat umum
dan memiliki ruang lingkup yang sangat luas sehingga dalam suatu
kebudayaan adat berada dalam daerah emosional di alam jiwa setiap
individu yang menjadi masyarakat kebudayaan yang bersangkutan.
Adat berasal dari perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh nenek
moyangnya karena terdorong oleh instingnya dan juga berasal dari
kebetulan meskipun tidak berdasarkan akal. Oleh karena itu, adat
istiadat nenek moyang mereka dahulu menganggap berani kepada suatu
perbuatan yang bersifat bernai meskipun tidak berguna. Perintah-
perintah adat dilakukan dan larangan-larangan disingkirkan karena
beberapa jalan yang ditempuh, yaitu sebagai berikut :

1) Pendapat umum, biasanya memuji pengikut-pengikut adat istiadat
dan mengeluarkan orang-orang yang menyalahinya dari dalam
kelompoknya. Sehingga ada sebagian bangsa yang menertawakan
adat bangsa lain karena menyalahi adat mereka.

2) Beberapa riwayat turun-temurun dari hikayat dan khufarat

menganggap bahwa setan dan jin membalas dendam kepada orang

42 |bid.,, hal.85-89
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yang menyalahi adat. Sedangkan malaikat mendokan sebagai
bentuk pahal dari Tuhan karena telah mengikuti adat.

3) Upacara keramaian, pertemuan yang dapat menggerakkan
perasaan dan yang mendorong bagi orang-orang yang hadir untuk
mengikuti maksud dan tujuan upacara tersebut. Seperti halnya
dalam mengikuti upacara adat, upacara kematian, upacara
pengantin, upacara ziarah kubur dan lainnya.*

f. Lingkungan

Lingkungan merupakan ruang lingkup luar yang berinteraksi
dengan insan yang dapat berwujud benda-benda (udara, air, bumi,
langit dan matahari) maupun selain benda (insan, pribadi, kelompok,
institusi, sistem, undang-undang, dan adat kebiasaan). Lingkungan
dapat juga sesuatu yang melingkupi tubuh manusia yang hidup yaitu
berupa tanah dan udara. Lingkungan manusia yaitu apapun yang
mengelilinya seperti lautan, gunung, udara, sungai, perkampungan,
negeri dan masyarakat sekitarnya.

Lingkungan memiliki peran dalam mendorong perkembangan
kecerdasan, sehingga manusaia dapat mencapai taraf yang setinggi-
tingginya. Begitupun sebaliknya, lingkungan juga dapat menjadi
penghambat dan penyekat dalam perkembangan, sehingga seseorang
tidak dapat mengambil manfaat dari kecerdasan yang diwarisi.

Terdapat dua jenis lingkungan, yaitu :

43 Ibid.,, hal.85-89
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Lingkungan alam. Alam merupakan segala sesuatu ciptaan Tuhan
baik yang ada di langit maupun yang ada di bumi selain Allah.
Lingkungan alam sejak dahulu telah menjadi perhatian ahli sejarah
sejak zaman Plato hingga saat ini. Alam juga dapat menjadi aspek
yang mempengaruhi dan menentukan tingkah laku manusia.
Lingkungan alam dapat menghambat bakat seseorang, akan tetapi
juga dapat mendorong dalam meraih berbagi prestasi. Alam dapat
membentuk kepribadian manusia sesuai lingkungan alamnya.
Lingkungan pergaulan. Lingkungan pergaulan merupakan
lingkungan yang mengandung susunan pergaulan yang melingkupi
manusia sepeti di rumah, di tempat kerja, di kantor pemerintahan,
di sekolah. Lingkungan pergaulan dapat mengubah keyakinan, akal
pikiran, pengetahuan, adat istiadat, dan akhlak. Lingkungan
pergaulan dapat membuahkan kemajuan dan kemunduran manusia.
Dapat membentuk kemajuan pikiran dan teknologi, namun juga
dapat menjadikan perilaku manusia menjadi buruk atau baik.
Ada beberapa macam lingkungan pergaulan, antara lain
sebagai berikut:
a) Lingkungan dalam rumah tangga. Akhlak yang dimiliki orang
tua dapat mempengaruhi tingkah laku keluarga dan anak-
anaknya. Orang tua harus menjadi suri teladan yang baik bagi

anggota keluarganya.
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43

Lingkungan sekolah. Sekolah membentuk kepribadian siswa-
siswinya. Sekolah agama berbeda dengan sekolah umum
begitu pula dalam pakaian seragam yang digunakan juga akan
berbeda. Guru dan siswa-siswinya yang ada disekolah juga
harus menunjukkan akhlak mulia dan menjadi suri teladan
yang baik.

Lingkungan pekerjaan. Suasana pada masing-masing
lingkungan pekerjaan memiliki ciri  khasnya sendiri.
Lingkungan pekerjaan rentan terhadap pengaruh perilaku dan
pikiran seseorang. Jika lingkungan pekerjaan tersebut
dilingkupi oleh orang-orang yang berakhlak baik, maka dia
akan menjadi orang baik pula begitupun sebaliknya.
Lingkungan organisasi. Seseorang yang aktif dalam organiasi
akan memperoleh aspirasi yang ada pada organisasinya. Cita-
cita tersebut akan mempengaruhi tingkah lakunya. Hal itu
tergantung pada AD/ART organisasi tersebut. Apabila
disiplinnya baik, maka baiklah orang tersebut dan sebaliknya.
Lingkungan jamaah. Jamaah adalah semacam organisasi tidak
tertulis seperti jamaah tabligh, pengajian, masjid dan lain lain
yang dapat mengubah perilaku manusia menjadi berakhlak
lebih baik.

Lingkungan ekonomi/perdagangan. Setiap menusia pastinya

membutuhkan ekonomi untuk memenuhi  kebutuhan
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pokoknya. Karena ekonomi dapat menjadikan manusia
menjadi buas, merampok, korupsi dan berbagai hal negatif
lainnya apabila dikuasai olen oknum yang berkahlak
madzmumah. Namun sebaliknya, apabila dikuasai oleh orang
yang berilmu, beriman dan bertakwa kepada Allah maka
lingkungan ekonomi tersebut akan membawa kesejahteraan
dunia dan akhirat.

g) Lingkungan pergaulan bebas/umum. Pergaulan bebas dapat
menghalalkan segala cara demi mewujudkan segala keinginan
dan impianya. Namun apabila pergaulan tersebut bersama
orang alim, ulama, cerdik pandai dan kegiatan-kegiatan
bermanfaat, maka dapat menjadikan manusia menjadi lebih
mulia dan mencapai derajat yang tinggi.

Lingkungan pergaulan  memiliki  pengaruh  yang
berlawanan. Adakalanya menguatkan hidup manusia dan
meninggalkannya, Adakalanya melemahkannya  atau
mematikannya.

Lingkungan merupakan salah satu faktor pendidikan agama Islam
yang sangat berpengaruh bagi anak didik. Lingkungan tersebut dapat
dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu :

1) Lingkungan acuh tak acuh terhadap agama

2) Lingkungan yang berpegang teguh pada tradisi agama
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3) Lingkungan yang mempunyai tradisi agama dengan sadar dan
hidup dalam lingkungan agama.**
g. Kehendak dan Takdir

Menurut bahasa, kehendak merupakan kemauan, keinginan, dan
harapan yang keras. Kehendak adalah fungsi jiwa dalam rangka
mencapai sesuatu yang merupakan kekuatan dari dalam hati, bertautan
dengan pikiran dan perasaan. Kehendak merupakan kekuatan yang
mendorong seseorang agar melakukan suatu perbuatan dalam mencapai
tujuan. Tujuan tersebut dibedakan menjadi dua macam vyaitu :

1) Positif, yaitu tujuan yang mendekati atau mencapai sesuatu yang
dikehendaki.

2) Negatif, yaitu tujuan yang menhindari atau menjauhi sesuatu yang
tidak diinginkan setiap perbuatan kehendak bersifat teleologis atau
finasistis, artinya kehendak yang mengarah pada suatu tujuan yang
tidak baik atau kejahatan.

Kehendak memiliki dua macam perbuatan, antara lain yaitu :

1) Perbuatan yang menjadi pendorong, yaitu terkadang mendorong
kekuatan manusia supaya berbuat. Contohnya seperti mengarang,
membaca, berpidato

2) Perbuatan yang menjadi penolak, yaitu kadang-kadang mencegah

suatu perbuatan tersebut seperti melarang berkata atau berbuat.

4 Ibid.,, hal. 89-91
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Kehendak bisa terkena penyakit seperti halnya anggota tubuh.
Penyakit-penyakit tersebut adalah :

1) Kelemahan kehendak, berarti seseorang yang tidak dapat menahan
hawa nafsunya, maka menyerahlah kepada sifat marah dengan
mabuk meminum wisky ataupun berjudi bila mendapatkan
penarikannya.

2) Kehendak yang kuat, berarti kehendak yang diarahkan kepada
keburukan seperti perbuatan orang yang durhaka, menganiaya,
orang zalim, melawan dan membangkang.

Namun penyakit-penyakit kehendak tersebut dapat diobati
dengan berbagai macam obat seperti :

1) Memperkuat kehendak dengan latihan apabila kehendak itu lemah;

2) Menghidupkan kehendak dengan agama melalui syariat yang
dijalankan sehingga terbimbing kepada hal-hal yang baik;

3) Memperkenalkan jiwa pada jalan yang baik dan menghindari jalan
yang buruk menurut ajaran agama.

Berbeda dengan kehendak, takdir merupakan ketetapan Tuhan
yang sidah ditetapkan sebelumnya atau nasib manusia. Takdir secara
bahasa berarti ketentuan jiwa, yaitu peraturan tertentu yang telah dibuat
oleh Allah baik dari segi struktural maupun segi fungsionalnya untuk
segala yang ada dalam alam semesta. Berbagai macam peristiwa yang

terjadi yang disukai maupun yang dihindari seperti kaya, miskin, sehat,
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sakit dan lainnya adalah kehendak dari jiwa manusia yang merupakan

takdir Tuhan.

Terdapat enam tingkatan Tuhan dalam menciptakan kadar dan

takdir, antara lain yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Qadar yang diciptakan Allah pada Azal. Sebelum terjadi segala
sesuatu, Tuhan sudah menjadikan gadar untukmembuat alam
dengan sebaik-baiknya.

Pentakdiran sebelum terjadinya langit dan bumi, sedangkan ‘arasy
sudah diciptakan

Pentakdiran Tuhan terkait celaka dan bahagia sebelum manusia
diciptakan

Qadar yang ditentukan Tuhan terhadap manusia terkait amal,
kecelakan dan kebahagiaan ketika manusia berada dalam rahim ibu
Pentakdiran Tuhan pada setiap malam gadarm pentakdiran ini
dinamakan pentakdiran Hauly (takdir tahunan)

Pentakdiran Tuhan dalam setiap harinya atau disebut dengan takdir
Yaumy.

Makna takdir adalah suatu peraturan tertentu yang telah dibuat

olen Allah untuk segala yang ada di alam semesta yang maujud.

Peraturan tersebut merupakan undang-undang umum atau kepastian-

kepastian yang telah diikatkan di dalamnya antara sebab dengan

masalahnya, antara sebab dengan akibatnya. Dengan demikian, apabila

seseorang iman kepada takdir, maka kekuatan dan kecapakan manusia
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tersebut dapat mencapai pada pengertian untuk menyadari peraturan

dan ketentuan-ketentuan Tuhan yang kemudian dilaksanakan dalam

rangka membina dan membangun karakter baik dengan bersendirikan
ajaranNya.*

7. Indikator Keberhasilan Pembentukan Karakter Religius

Guna mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan pembentukan

karakter religius di satuan pendidikan SMP sederajat, dapat dilakukan

melalui berbagai program penilaian dengan membandingkan kondisi awal

dengan pencapaian dalam waktu tertentu. Penilaian keberhasilan tersebut

antara lain seperti berikut ini:*

Nilai nglkator. | Inctkator Indikator Individu
Religius : e Merayakan e Berdoa |e Mengagumi  kebesaran  Tuhan
Sikap  dan| hari-hari besar| sebelum | melalui kemampuan manusia
perilaku yang| keagamaan. dan dalam  melakukan sinkronisasi
patuh dalam|e Memiliki sesudah | antara aspek fisik dengan aspek
melaksanaka | fasilitas yang| pelajara | kejiwaan.
n ajaran| dapat n. e Mengagumi  kebesaran  Tuhan
agama yang| digunakan e Member | karena kemampuan dirinya untuk
dianutnya, untuk ikan hidup sebagai anggota masyarakat.
toleran beribadah. kesempa | ¢ Mengagumi kekuasaan Tuhan yang
terhadap e Memberikan | tan telah menciptakan berbagai alam
pelaksanaan | kesempatan kepada | semesta
ibadah | kepada semua| semua |e Mengagumi kebesaran  Tuhan
agama lain,| peserta didik| peserta | karena adanya agamayang menjadi
serta  hidup| untuk didik sumber keteraturan hidup
rukundengan| melaksanakan | untuk masyarakat.
pemeluk ibadah. melaksa |e Mengagumi  kebesaran  Tuhan
agama lain. nakan melalui berbagai pokok bahasan

ibadah | dalam berbagai mata pelajaran.

Tabel 2.3 Indikator Keberhasilan dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa

% Ibid.,, hal. 91-97
4 Kementrian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
(Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), hal. 25-37.
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C. Kajian Tentang Kegiatan Kegamaan di Madrasah
1. Pengertian Kegiatan Kegamaan di Madrasah

Kegiatan keagamaan merupakan kata majemuk yang terdiri dari dua
kata dasar yaitu giat dan agama. Giat berarti rajin, bergairah, serta
bersemangat dalam perbuatan dan usaha. Sedangkan agama berarti sebuah
sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan segala ajaran kebaktian
dan kewajiban yang terdapat dalam kepercayaan tersebut. Sehingga
kegiatan keagamaan merupakan segala aktivitas yang berhubungan
dengan sistem prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan segala ajaran
kebaktian dan kewajiban yang terdapat dalam kepercayaan tersebut.*’

Kegiatan keagamaan merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dalam rangka memberikan arahan dan fasilitas kepada peserta didik agar
terdorong dalam pembentukan kepribadiaan dan penanaman nilai-nilai
akhlakul karimah mereka melalui pengamalan ajaran yang diperolehnya
sesuai dengan nilai-nilai agama.*®

Keagamaan dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan
manusia. Aktifitas agama tidak hanya melalui ritual peribadatan, tetapi
dapat juga melalui aktifitas lainnya yang didorong oleh kekuatan spiritual.
Agama merupakan sistem simbol, sitem nilai, sistem keyakinan dan sitem
perilaku yang terlambangkan dan berpusat pada persoalan dalam hati

sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning)

47 |da Mahmudin Atika Faria, op.cit., hal. 11

4 Eko Prasetyo, “Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa Melalui
Kegiatan Keagamaan di MTs Al-Huda Kedungwaru Tulungagung”, Skripsi, Dakultas Tarbiyah Dan
Ilmu Keguruan lain Tulungagung, 2017, hal. 29
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Nilai-nilai keagamaan yang telah disepakati dapat diwujudkan

dalam sikap dan praktik keseharian melalui tiga tahapan proses, antara lain

yaitu :

a.

Sosialiasi nilai-nilai agama yang telah disepakati sebagai suatu sikap
dan perilaku yang ideal serta ingin dicapai dimasa yang akan datang
di madrasah

Menetapkan action plan mingguan atau bulanan sebagai tahap dan
langkah sistematis yang akan dilaksanakan seluruh pihak madrasah
dalam rangka mewujudkan nilai-nilai agama yang disepakati.
Memberikan penghargaan berupa materi ataupun hal lainnya atas
prestasi yang diberikan oleh pihak-pihak madrasah seperti guru,
tenaga kependidikan, siswa sebagai pembiasaan yang menjunjung
sikap dan perilaku komitmen dan loyal terhadap nilai-nilai dan ajaran
agama #°

Menurut Zakiyah Darajat, bentuk-bentuk kegiatan keagamaan

berdasarkan sudut pandangnya didasarkan pada umum dan khususnya

terdapat dua macam, yaitu :

a.

Khasanah yaitu kegiatan islam yang ketentuannya telah ditetapkan
oleh nash, seperti shalat, zakat, puasa dan haji.
‘Aamah yaitu segala pernyataan bak yang dilakukan dengan niat yang

baik semata-mata karena Allah seperti makan dan minum yang

49 Muhammad Isfaul Maflukhi, “Melaksanakan Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Kegiatan
Keagamaan di Mdrasah Aliyah Al-Ma‘arif Pondok Pesantren Pangung Tulungagung”, SKripsi,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Tulungagung, 2016, hal 37-38
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dilakukan dengan niat menjaga badan jasmaniyah agar tetep sehat dan
kuat dalam rangka beribadah kepada Allah swt.>°
2. Tujuan dan Manfaat Kegiatan Kegamaan di Madrasah
Kegiatan keagamaan merupakan kegiatan yang memiliki banyak
tujuan dan manfaat. Tujuan adanya kegiatan keagamaan antar lain adalah
a. Agar siswa dapat memperdalam materi yang diperoleh di kelas
b. Mengenal hubungan antar mata pelajaran dengan keimanan dan
ketaqwaan
c. Menyalurkan bakat dan minat siswa
d. Melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya
e. Melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dalam arti :
1) Beriman dan bertagwa kepada Allah SWT
2) Berbudi pekerti luhur
3) Memiliki pengetahuan dan ketrampilan
4) Sehat jasmani dan rohani
5) berkepribadian yang mantap dan mandiri
6) Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Adapun beberapa manfaat kegiatan kegamaan antara lain yaitu :
a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT.
b. Memberikan kesempatan kepada siswa-siswi agar dapat

mengamalkan ajaran Islam

0 Ashfiya Muthmainah, dkk. Pengelolaan Kegiatan Keagamaan Sebagai Upaya Menumbuhkan
Spiritual Keagamaan Siswa di SMAN 1 Baleendah, Jurnal Prosiding Pendidikan Agama Islam,
Universitas Islam Bandung. Vol 4, No. 2, 2018. hal. 165
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Dapat meningkatkan pengayaan pengetahuan
Menyalurkan minat dan bakat siswa

Melatih siswa hidup bermasyarakat®*

3. Macam-macam Kegiatan Kegamaan

Kegiatan keagamaan bermacam-macam wujudnya. Kegiatan

keagamaan pendidikan agama Islam dalam rangka pembinaan dan

ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa terdapat enam macam antara

lain yaitu :

a.

b.

Melaksanakan peribadatan sesuai dengan agama yang dianut
Memperingati hari-hari besar agama yang dianut

Melaksanakan perbuatan amaliah sesuai dengan norma agama yang
dianut

Membina toleransi dalam kehidupan antar umat beragama
Mengadakan kegiatan berupa lomba yang bersifat keagamaan
Menyelenggarakan kegiatan seni yang bersifat kegamaan

Melalui berbagai macam kegiatan keagamaan tersebut, secara

individu siswa dapat meningkatkan pengayaan pengetahuan, penyaluran

bakat, serta minat siswa. Sedangkan secara kelompok, siswa dapat

terarahkan ketika hidup bermasyarakat.>?

51 |da Mahmudin Atika Faria, op.cit., hal. 12-14
%2 |bid.,, hal. 11-12
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D. Kerangka Berpikir

Strategi Guru PAI Karakter Religius Kegiatan
Keagamaan
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Gambar 2.1. Kerangka Berfikir
Dari skema diatas, dapat diketahui tentang kerangka berfikir peneliti,
bahwa fokus penelitian terpusat pada tiga hal pokok agar dapat lebih fokus
dan tidak melebar dalam pembahasan penelitian. Sebagaimana telah ditulis
dalam rumusan masalah yaitu tentang (a) Strategi Guru PAI; (b) Karakter

Religius; (c) Kegiatan Keagamaan
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan segala kegiatan pencarian, pemyeledikan serta
percobaan secara ilmiah pada bidang tertentu agar memperoleh fakta-fakta
ataupun prinsip-prinsip baru dengan tujuan agar memperoleh pengertian baru
serta menaikkan tingkat ilmu dan teknologi.>

Sedangkan metode penelitian adalah serangkaian wusaha dalam
menemukan, mengembangkan serta menguji kebenaran suatu pengetahuan
berdasarkan cara-cara ilmiah. Metode merupakan unsur yang penting pada
suatu penelitian karena dalam pemilihan metode tersebut akan menentukan
tingkat keakuratan peneliti dalam memperoleh suatu penelitian sekaligus
memberikan rating tinggi terhadap hasil penelitian yang sudah dilakukan
secara tidak langsung.>*

Pemilihan metode dan pendekatan penelitian bergantung pada jenis
penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan jenisnya, penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode
penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang dilakukan terhadap
berbagai kejadian yang nyata di lapangan sehingga peneliti harus melakukan

penelitian langsung dengan terjun di lapangan secara langsung.>® Metode

53 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hal. 1

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 58

% |bid.,, hal. 16

54



55

penelitian kualitatif seringkali disebut sebagai metode penelitian naturalistik
karena metode penelitian ini dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting).
Selain itu juga disebut sebagai metode ethographi karena metode penelitian ini
arahnya lebih banyak digunakan pada bidang antropologi budaya. Disebut
metode penelitian kualitatif karena data yang dikumpulkan dan dianalisis
bersifat kualitatif serta instrumennya merupakan orang (human instrument)
yang tidak lain adalah peneliti itu sendiri.>® Data yang diambil, dikumpulkan,
dan dianalisis berbentuk kata-kata ataupun gambar bukan angka-angka. Data
tersebut meliputi berbagai catatan wawancara dan lapangan, fotografi,
vidiotape, memo, dokumen pribadi, rekaman resmi dan berbagai hal lainnya
yang dapat menunjang.’’ Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
memiliki Kriteria berupa data yang pasti, yaitu data yang sebenarnya terjadi apa
adanya, bukan data yang sekedar terlihat dan terucap, akan tetapi data yang
mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut.*®

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap suatu
fenomena ataupun populasi tertentu yang berasal dari subyek individu,
organisasi, industri ataupun prespektif lainnya dengan tujuan untuk
menjelaskan segala aspek yang relevan dan sesuai dengan fenomena yang
sedang diamati serta dapat menjelaskan karakteristik atau permasalahan yang

ada.®® Dengan demikian, peneliti akan menganalisis dan menggambarkan

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2006), hal. 9

57 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitataif : Analisis Data, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), hal. 3

%8 Sugiono, op.cit., hal. 10

%9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta,
2002), hal. 208



56

penelitian secara obyektif serta detail guna memeperoleh hasil akurat sesuai
dengan rumusan masalah pada penelitian.

Peneliti memilih penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
karena lingkup penelitian yang dilakukan adalah sosial sehingga membutuhkan
data rinci yang lebih kompleks yang tidak bisa dijelaskan melalui angka-angka
(kuantitatif).

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti pada penelitian kualitatis merupakan instrumen yang
utama® karena keberadaan peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber dalam memperoleh data, pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan
atas segala temuan penelitian di lapangan.®*

Dengan demikian, maka peneliti dengan izin penuh dari Kepala MTsN 8
Kediri melakukan kegiatan sebagai berikut :

1. Observasi awal disertai dengan surat pengantar dari fakultas kepada
sekolah

2. Mengadakan interview atau wawancara dengan informan sebagai sumber
data

3. Pengambilan data observasi serta dokumentasi

4. Permohonan surat keterangan telah menyelesaikan penelitian

¢ Ibid.,, hal. 16
61 Lexy J Moleong, op.cit., hal. 168
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C. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri 8
Kediri yang terletak di dusun Suko, desa Menang, kecamatan Pagu, kabupaten
Kediri, propinsi Jawa Timur. Peneliti tertarik melakukan penelitian dimadrasah
ini dengan pertimbangan sebagai berikut :
1. Peneliti mengetahui lokasi dan situasi madrasah tersebut dengan baik
2. Peneliti mengetahui lingkungan sekitar madrasah dengan baik
3. Kondisi pendidikan agam Islam di madrasah tersebut yang melakukan

pembinaan akhlak melalui kegiatan keagamaan
4. Kondisi siswa-siswa di madrasah tersebut yang dibina akhlaknya melalui
kegiatan kegamaan
D. Data Dan Sumber Data

Sumber data pada penelitian merupakan subyek dari mana data tersebut
diperoleh. Peneliti menggunakan teknik observasi, sehingga sumber data dapat
berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. Peneliti juga menggunakan teknik
dokumentasi sehingga dokumen ataupun catatan merupakan sumber datanya.
Sedangkan dalam dalam teknik wawancara atau interview, maka sumber data
merupakan informan.5? Informan dari data penelitian ini adalah Kepala
Madrasah, Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum dan Kesiswaan, Guru
bimbingan konseling, Guru-guru Pendidikan Agama Islam, serta siswa-siswi

MTsN 8 Kediri.

62 Suharsimi Arikunto, op.cit., hal. 107
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Data yang diperoleh melalui informan Kepala Madrasah, Wakil Kepala
Madrasah bidang Kurikulum dan Kesiswaan, Guru bimbingan konseling,
Guru-guru Pendidikan Agama Islam merupakan data primer Kkarena
keberhasilan upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa melaui kegiatan
keagamaan dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Selebihnya, data yang lain
merupakan data sekunder yang mendukung data primer dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh data pada penelitian ini secara tepat, maka
peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data sebagai
berikut :

1. Observasi

Observasi juga merupakan metode yang digunakan sebagai
pengamatan serta pencatatan dengan sistematik terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki dalam penelitian.®® Fenomena-fenomena yang
dimaksud adalah hal-hal yang berkaitan dengan upaya guru PAI dalam
membina akhlak siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri saat
penelitian ini berlangsung dan peneliti mengamati serta mencatat secara
sistematis mengenai fenomena-fenomena tersebut.

Berikut ini merupakan pedoman peneliti dalam mengumpulkan data

penelitian menggunakan teknik observasi :

83 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1993), hal. 136
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No. Observasi yang dilakukan Keterangan
1 | Mengenai faktor yang | Observasi ini dilakukan dengan
mempengaruhi strategi guru PAI | melihat seluruh aktivitas guru dan
dalam  membentuk  karakter | siswa MTsN 8 Kediri serta
religius siswa melalui kegiatan | lingkungan sekitar madrasah
keagamaan di MTsN 8 Kediri
2 | Mengenai pelaksanaan strategi | Observasi ini dilakukan dengan
guru PAIl dalam membentuk | melihat seluruh kegiatan keagamaan
karakter religius siswa melalui | yang dilakukan oleh guru PAI di
kegiatan keagamaan di MTsN 8 | MTsN 8 Kediri
Kediri
3 | Mengenai karakter religius yang | Observasi ini dilakukan dengan
diperoleh dari hasil pelaksanaan | melihat seluruh aktivitas siswa yang
strategi  guru  PAl  dalam | telah menempuh pendidikan
membentuk karakter religius siswa | setidaknya selama satu tahun
melalui kegiatan keagamaan di | pelajaran di MTsN 8 Kediri yaitu
MTsN 8 Kediri siswa kelas VIII dan IX.

Tabel 3.1 Pedoman Observasi

2. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan sebuah dialog antara
pewawancara dengan terwawancara guna memperoleh informasi.®
Wawancara juga merupakan percakapan dengan tujuan atau maksud
tertentu yang dilakukan pewawancara yang mengajukan berbagai
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban dan tanggapan
atas pertanyaan pewawancara.®

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara yang mendalam
terhadap Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum

dan Kesiswaan, Guru bimbingan konseling, Guru-guru Pendidikan Agama

64 Suharsimi Arikunto, op.cit., hal. 155
8 Lexy J Moleong, op.cit., hal. 186
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Islam guna memperoleh informasi yang mendalam serta mengungkap

persepsi mereka sesuai dengan rumusan masalah.

Berikut ini merupakan pedoman yang digunakan peneliti dalam

mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara :

Jenis data
Sumber data
No. _yang (Informan) Pertanyaan wawancara
dikumpulkan
1 | Mengenai Kepala Madrasah Bagaimana karakter religius
faktor  yang Wakil Kepala siswa  sebelum adanya
mempengaruhi Madrasah bidang kegiatan keagamaan MTsN 8
strategi  guru Kurikulum Kediri?
PAI  dalam Wakil Kepala Faktor apa saja yang
membentuk Madrasah bidang mempengaruhi karakter
karakter Akademik religius siswa di MTsN 8
religius siswa Guru PAI Kediri? (Berikan alasanya)
melalui Guru  Bimbingan Apa yang anda dilakukan
kegiatan _ Konseling demi membentuk karakter
keagamaan di religius siswa di MTsN 8
MTsN 8 Kediri selain melalui kegiatan
Kediri keagamaan?
Siswa Tinggal dimanakah anda?

Bagaimana kondisi kedua
orangtua dan keluarga anda?
Aktifitas apa yang anda
lakukan diluar jam sekolah?
Berteman dengan  siapa
sajakah anda ketika berada di
luar lingkungan madrasah?
Anda kelas berapa di MTsN 8
Kediri?

Bagaimana pendapat anda
mengenai guru-guru
utamanya guru PAI di MTsN
8 Kediri?

Bagaimana keseharian anda
di lingkungan MTsN 8
Kediri?

Berteman dengan siapakah
anda di MTsN 8 Kediri?
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Mengenai
pelaksanaan
strategi  guru
PAI dalam
membentuk
karakter
religius siswa
melalui

kegiatan
keagamaan di
MTsN 8
Kediri

Kepala Madrasah
Wakil Kepala
Madrasah bidang
Kurikulum
Wakil Kepala
Madrasah bidang
Akademik
Guru Bimbingan
Konseling

Apa latar belakang anda
menyetujui adanya kegiatan
keagamaan dalam rangka
membentuk karakter religius
siswa di MTsN 8 Kediri?
(Berikan alasanya)

Sejauh mana peran anda
dalam membentuk karakter
religius  siswa  melalui
kegiatan keagamaan di MTsN
8 Kediri? (Berikan alasanya)

Guru PAI

Apa latar belakang anda
mengadakan kegiatan
keagamaan dalam rangka
membentuk karakter religius
siswa di MTsN 8 Kediri?
(Berikan alasanya)

Kegiatan keagamaan apa
sajakah yang anda lakukan
dalam rangka membentuk
karakter religius siswa di
MTsN 8 Kediri?

Apakah  dengan  adanya
kegiatan keagamaan tersebut
dapat membentuk karakter
religius siswa di MTsN 8
Kediri?

Apa tugas dan tanggung
jawab anda dalam kegiatan
keagamaan dalam rangka
membentuk karakter religius
siswa di MTsN 8 Kediri?
Sejauh mana anda peran anda
terhadap siswa dalam
kegiatan keagamaan dalam
rangka membentuk karakter
religius siswa di MTsN 8
Kediri?

Apa saran anda mengenai
kegiatan keagamaan dalam
rangka membentuk karakter
religius siswa di MTsN 8
Kediri?

Siswa

Bagaimana pendapat anda
terkait kegiatan keagamaan
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yang diadakan guru PAI
dalam rangka membentuk
karakter religius siswa di
MTsN 8 Kediri?

Apakah anda selalu mengikuti
kegiatan keagamaan dalam
rangka membentuk karakter
religius siswa di MTsN 8
Kediri?

Mengenai
karakter
religius yang
diperoleh dari
hasil
pelaksanaan
strategi  guru
PAI dalam
membentuk
karakter
religius siswa
melalui

kegiatan
keagamaan di
MTsN 8
Kediri

Kepala Madrasah
Wakil Kepala
Madrasah bidang
Kurikulum
Wakil Kepala
Madrasah bidang
Akademik
Guru PAI
Guru Bimbingan
Konseling

Apakah anda pernah
mendapat laporan dari orang
tua, alumni atau masyarakat
terkait dengan pembentukan
karakter  religius  siswa
melalui kegiatan keagamaan
di MTsN 8 Kediri?
Bagaimana pendapat anda
mengenai pembentukan
karakter  religius  siswa
melalui kegiatan keagamaan
di MTsN 8 Kediri?

Dari  nilai-nilai  karakter
religius yang sudah
dirumuskan, nilai apa sajakah
yang didapatkan siswa setelah
mengikuti kegiatan
keagamaan dalam rangka
membentuk karakter religius
siswa di MTsN 8 Kediri?
(Berikan alasanya)

Apakah kegiatan kegamaan
dalam rangka membentuk
karakter religius siswa di
MTsN 8 Kediri dapat
dikatakan berhasil? (Berikan
alasanya)

Siswa

Bagaimana pendapat anda
mengenai strategi guru PAI
dalam rangka membentuk
karakter  religius  siswa
melalui kegiatan keagamaan
di MTsN 8 Kediri?

Apakah dengan mengikuti
kegiatan keagamaan dapat
membentuk Kkarakter religius
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siswa di MTsN 8 Kediri?
(Berikan alasanya)

Dari  nilai-nilai ~ karakter
religius yang sudah
dirumuskan, nilai apa sajakah
yang anda dapatkan setelah
mengikuti kegiatan
keagamaan dalam rangka
membentuk karakter religius
siswa di MTsN 8 Kediri?
(Berikan alasanya)

Tabel 3.2 Pedoman Wawancara

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dan

merupakan barang-barang tertulis. Peneliti menyelidiki barang-barang

tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat

dan sebagainya.®® Teknik dokumentasi ini digunakan oleh peneliti dengan

melihat dokumen-dokumen resmi milik MTsN 8 Kediri dan sumber-

sumber lain yang menunjang baik berupa sejarah, visi dan misi, catatan

guru dan lain sebagainya yang relevan dengan penelitian ini.

Jenis dokumen

Sumber data

Administrasi MTsN 8 Kediri, yang
meliputi :

- Sejarah Madrasah

- Visi dan Misi Madrasah

- Letak geografis Madrasah

- Struktur Organisasi Madrasah

- Guru dan tenaga kependidikan

- Siswa kelas VIII dan 1X

Staff tata usaha (TU) MTsN 8
Kediri

Administrasi program pendidikan dan
pembelajaran yang berkenaan dengan
kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri

Wakil Kepala Madrasah bidang
Kurikulum

8 Suharsimi Arikunto, op.cit., hal. 158
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3 Dokumentasi kegiatan keagamaan di | Wakil Kepala Madrasah bidang
MTsN 8 Kediri Kesiswaan dan Guru PAI
Tabel 3.3 Pedoman Dokumentasi

F. Analisis Data
Analisis data merupakan sebuah proses dalam mencari serta menyusun
data secara sistematis yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sitesa, menyusun kedalam pola-
pola, memilih yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat
kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami peneliti maupun orang lain.%’
Berikut ini merupakan teknik analisis data yang dilakukan peneliti
dengan mengacu model Miles Huberman :
1. Reduksi Data
Reduksi data merujuk kepada proses dalam pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang ada
dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Langkah selanjutnya vyaitu
membuat rangkuman, pengodean, membuat tema-tema, membuat gugus-
gugus, membuat pemisahan-pemisahan, menulis memo-memo dan seluruh
proses tersebut (reduksi data) dilakukan terus-menerus setelah kerja
lapangan hingga laporan akhir lengkap.®® Dengan demikian data yang

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas serta

67 Sugiono, op.cit., hal. 334
8 Emzir, op.cit., hal. 129-130
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mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan data selanjutnya.
Selain itu juga mempermudah ketika mencari saat diperlukan.®®

Peneliti melakukan pengumpulan data dari berbagai teknik
(observasi, wawancara, dokumentasi) di lokasi penelitian, maka peneliti
akan melakukan pemilihan data secara tepat dan selektif sesuai dengan
permasalahan dalam penelitian ini.

2. Model Data (Data Display)

Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif selama ini
adalah teks naratif. Teks (dalam bentuk, katakanlah 3.600 halaman dari
catatan lapangan) merupakan suatu hal yang sangan sulit dan mengerikan.
Teks tersebut berserakan, tidak beraturan dan terlalu luas. Dengan keadaan
yang demikian, maka dapat menjadikan peneliti akan terburu-buru serta
sulit menenmukan kesimpulan. Oleh karena itu, maka data yang baik dan
mempermudah peneliti harus disajikan dengan model yang lebih baik.
Bisa disusun mencangkup jenis matrik, grafik, jaringan kerja, bagan.”
Model lainnya bisa menggunakan bentuk uraian singkat, hubungan antar
kategori dan sejeisnya yang dapat memudahkan dalam memahami
permasalahan yang terjadi serta dapat merencanakan langkah kerja

selanjutnya berdasarkan pemahaman yang telah didapat.’

89 Sugiono, op.cit., hal. 232
0 Ibid.,, hal. 131-132
1 Sugiono, op.cit., hal. 341
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Penelitian ini menyajikan data dalam bentuk uraian lengkap yang
terperinci berupa deskripsi, tabel, gambar, bagan dan hal lainnya yang
memudahkan peneliti dalam memahami.

3. Penarikan / Verifikasi Kesimpulan

Langkah terakhir dari analisi data adalah penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Dimulai dengan pengumpulan data, peneliti melanjutkan
dengan memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proposisi-
proposisi. Kesimpulan “akhir” mungkin tidak terjadi hingga pengumpulan
data selesai, tergantung pada ukuran korpus dari catatan lapangan,
pengodean, penyimpanan, dan metode-metode yang digunakan,
pengalaman peneliti dan sebagainya.”® Proses penarikan atau verifikasi
kesimpulan menjurus pada pengungkapan jawaban dari pertanyaan yang
diajukan pada rumusah masalah.

Peneliti akan melakukan penarikan dan verifikasi kesimpulan agar
mendapatkan jawaban makna yang tepat dan sesuai dengan rumusan
masalah sebagaimana data temuan peneliti di lapangan.

G. Prosedur Penelitian
Secara umum, prosedur penlitian terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap pra
lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data.”® Sesuai dengan

prosedur tersebut, berikut tahapan pada penelitian ini :

2 Emzir, op.cit., hal. 133
3 Lexy J Moleong, op.cit., hal. 310
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1. Tahap pra lapangan

a.

b.

Memilih lokasi penelitian beserta permasalahan yang akan diteliti
Pengajuan judul penelitian kepada Dosen wali

Mengurus perizinan secara formal dari pihak fakultas kepada pihak
madrasah guna melakukan observasi pra lapangan

Berkonsultasi dengan dosen pembimbing

Menyusun rancangan penelitian berupa instrumen observasi,
wawancara, dan dokumentasi agar memudahkan dalam tahap
pekerjaan penelitian

Memilih informan yang tepat dan sesuai sehingga membantu
mempermudah dan memperlancar dalam memperoleh data penelitian
Menyiapkan segala alat yang mendukung dalam tahap pekerjaan

lapangan baik berupa alat tulis, kamera, perekam suara.

2. Tahap pekerjaan lapangan

a.

Peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk melakukan
pengamatan dan observasi guna mengumpulkan data yang berkaitan
dengan permasalahan sesuai dengan penelitian

Peneliti melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang telah
ditentukan guna memperoleh data yang berkaitan dengan
permasalahan pada penelitian ini

Peneliti meminta dokumen dan data lainnya kepada pihak tertentu
agar memperoleh data yang lebih banyak guna mendukung data-data

lainnya yang sesuai dengan permasalahan pada penelitian ini.
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3. Tahap analisis data

a. Selama pengumpulan data, peneliti melakukan analisis sementara
terhadap data yang diperoleh dari temuan peneliti di lapangan.

b. Setelah selesai dalam pengumpulan data, peneliti melakukan analisis
yang disusun menjadi sebuah laporan dalam bentuk skripsi

c. Tahapan terakhir yaitu penulisan laporan yang meliputi kegiatan
menyusun hasil penelitian, melakukan konsultasi hasil penelitian yang
telah disusun dengan dosen pembimbing, serta melakukan perbaikan
pada susunan hasil penelitian sesuai dengan hasil konsultasi dengan

dosen pembimbing.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Identitas MTsN 8 Kediri

- Nama Madrasah : MTsN 8 Kediri

- Kepala Madrasah : Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag

- Alamat Madrasah - JI. Joyoboyo Ds. Menang Kec. Pagu
Kab. Kediri

-NSM : 121135060005

- Status Tanah . Bersertifikat

- Total Luas Tanah (Tanah Milik : 7.991 M?
MTsN 8 Kediri + Wagaf)

- Tahun Penegerian : Tahun 1997 M7

MTsN 8 Kediri merupakan lembaga pendidikan Islam tingkat
madrasah tsanawiyah yang berada dibawah naungan Kementrian Agama
Republik Indonesia. Pada mulanya, MTsN 8 Kediri ini merupakan yayasan
pendidikan yang bernama MTs PSM. Namun pada tahun 1997 M berubah
menjadi MTs Negeri Pagu dibawah naungan Departemen Agama Republik
Indonesia kala itu. Pemberian nama MTsN Pagu tersebut karena lokasinya

berada di kecamatan Pagu kabupaten Kediri.

7 Dokumentasi MTsN 8 Kediri Tahun 2018-2019
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2. Sejarah Singkat Berdirinya MTsN 8 Kediri
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Pada tanggal 1 Januari 1967 berdirilah sebuah lembaga pendidikan

yang nama Madrasah Tsanawiyah PSM yang didirikan oleh Bapak Abdul

Rosyid (Tawangrejo) dengan susunan pengurus sebagai berikut :

No Nama Alamat Jabatan

1 H. Thohir Bulupasar Penasehat
2 H. Sholeh Hadi Bulupasar Ketua

3 Maksun Tawangrejo Wakil Ketua
4 Abdul Rosyid Tawangrejo Sekretaris
5 Tamsir Tawangrejo Wakil

6 Tamsir Tawangrejo Bendahara |
7 H. Jaelani Sholeh Tawangrejo Bendahara Il
8 Supangat Kauman Pembantu |
9 Moh. Jaelani Wates Pembantu 11
10 Abdul Hamid Sumberjo Pembantu 111
11 Muslan Taufiq Wates Pembantu IV

Tabel 4.1 Susunan Pengurus Pendiri MTs PSM

Perkembangan selanjutnya yaitu pada tahun 1967 sampai 1973 MTs

PSM Pagu dipimpin oleh Bapak Abdul Rosyid sebagai Kepala Madrasah
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Pertama dengan jumlah siswa kelas | sebanyak 46 siswa, namun kelas Il dan
[11 masih belum ada siswa.

Pada tahun 1974 sampai dengan 1992 MTs PSM Pagu dipimpin oleh
Bapak Moh. Turmudzi. Dilanjutkan pada tahun 1993 sampai dengan 1997
MTs PSM Pagu dipimpin oleh Bapak Abdul Hamid kemudian pada tanggal
17 Maret 1997 MTs PSM berubah dari status DIAKUI menjadi MTs Negeri
Pagu berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 107 Tahun 1997.

Kemudian tahun 2016 MTsN Pagu berubah nama menjadi MTsN 8
Kediri berdasar Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 673
tahun 2016 tanggal 17 November 2016 tentang perubahan nama madrasah
Negeri di Jawa Timur."™

Dengan perkembangan MTsN 8 Kediri yang dimulai dari MTs swasta
menjadi MTs Negeri, banyak terjadi perombakan dan pembaharuan di
berbagai bidang. Dari segi manajemen madrasah, dari segi fasilitas, dari segi
kurikulum dan sebagainya. Sehingga banyak hal yang dapat terjadi selama

proses perkembangan pendidikan dalam MTsN 8 Kediri hingga saat ini.

3. Visi, Misi, dan Tujuan MTsN 8 Kediri
a. Visi
“Beriman, Berprestasi, Berkarakter, Kompetitif dan Inovatif”

(Faithful, Achievement, Character, Competitive and Innovative).

7> Dokumentasi MTsN 8 Kediri Tahun 2018-2019
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b. Misi

1) Mengembangkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran
Islam

2) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian
prestasi akademik dan non akademik

3) Membangun karakter pribadi yang tangguh dalam mengadapi
persaingan global dalam kehidupan sosial masyarakat.

4) Mengembangkan live skill yang dapat menumbuhkan jiwa wira
usaha yang kompetitif

5) Mengembangkan kreativitas siswa dalam kegiatan intra dan

ekstrakurikuler

c. Tujuan

Menyelenggarakan pendidikan yang Islami agar terbentuk
Muslim yang berilmu, beriman, bertagwa, berprestasi, beraklaqul
karimah, mempunyai semangat bersaing secara sehat dan kompetitif

serta mampu bersaing pada era globalisasi.”®
Dengan visi, misi dan tujuan tersebut, MTsN 8 Kediri berupaya
dengan memaksimalkan segala potensi yang dimiliki, baik berupa fasilitas
berupa lahan, bangunan, barang maupun SDM guru, karyawan serta siswa

untuk mewujudkannya.

76 Dokumentasi MTsN 8 Kediri Tahun 2018-2019
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4. Sarana dan Prasarana MTsN 8 Kediri
Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kediri menempati luas tanah seluas

7.991 m? Luas tanah tersebut ditempati fasilitas sebagai berikut :

No Jenis Ruang Jumlah / Lokal Keterangan
1 Ruang Kelas 26 17 baik / 9 rusak
2 Ruang Perpustakaan 1 Baik
3 Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 Ruang kepala 1 Baik
5 Ruang Guru 1 Baik
6 Ruang Komputer - -

7 Ruang Lab. IPA - -
8 Ruang Lab. Bahasa - -
9 Ruang Koperasi 1 Baik

10 | Musholla 1 Baik

11 | Ruang Osis 1 Baik'’

Tabel 4.2 Fasilitas Ruang MTsN 8 Kediri

Dengan banyaknya sarana dan prasarana yang ada di MTsN 8
Kediri, diharapkan mampu mendukung dan mempermudah dalam proses
pendidikan. Sehingga dalam rangka mewujudkan cita-cita pendidikan akan
lebih mudah terealisasikan dengan bantuan sarana dan prasarana tersebut.

5. Prestasi yang Diraih MTsN 8 Kediri

Berikut adalah prestasi-prestasi tahun 2018-2019 antara lain yaitu :

7 Dokumentasi MTsN 8 Kediri Tahun 2018-2019
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a. Juara 1 Karate Tingkat Piala Gubernur di Jombang

b. Juara 1 Taekwondo Tingkat Jawa Timur di UM Malang
c. Juara Umum Jumbara

d. Juara 1l Lomba Catur Antar Madrasah

e. Juara 1l Pidato Tingkat SMP / MTs

f. Juara 1l Lomba Gerak Pl Jalan Tingkat Kecamatan Pagu
g. Juara 1 Kelas 8 Airlangga Competition

h. Juara 2 Kelas 9 Airlangga Competition

I. Juara Lari

j.  Dan lain-lain.”

Berbagai jenis prestasi yang telah didapatkan oleh MTsN 8 Kediri
merupakan wujud kerja keras dan kesungguhan warganya dalam rangka
menciptakan pendidikan yang unggul dan berprestasi di berbagai bidang.
Sehingga menasbihkan diri, bahwa MTsN 8 Kediri merupakan salah satu
MTs Negeri yang berada di Kabupaten Kediri yang meraih beragam
prestasi akademik maupun non akademik.

6. Struktur Organisasi MTsN 8 Kediri

Kepala Madrasah Dra. FIKROTUL AZIZAH, M.Ag.
NIP. 196705172003122001

Wakil Kepala Madrasah BADIK SUSANTO, S.Pd., M.Pd.I.

Bidang Akademik NIP. 197710242007101002

Wakil Kepala Madrasah SUNARTO, M.Pd.

Bidang Kesiswaan NIP. 197007162005011007

Wakil Kepala Madrasah KHOLIL RUROHMAN, S.Pd., M.Pd.l.

Bidang Humas NIP. 197007162005011007

Wakil Kepala Madrasah SIHABUDIN KAMBALLI, S.Pd.

Bidang Sarana Prasarana NIP. 197109112007101005

8 Dokumentasi MTsN 8 Kediri Tahun 2018-2019
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Kepala Urusan TU dan PPK | SUPRADONO SUTOPO, M.M.
NIP. 196806111989121001
Tabel 4.3 Struktur Organisasi MTsN 8 Kediri Tahun 2019-2020

Sturuktur organisasi tersebut merupakan yang terbaru dan baru
dibentuk pada bulan Juli 2019. Dengan adanya pembaharuan pimpinan
madrasah tersebut, diharapkan dapat lebih berkembang dan maju ke arah
yang lebih baik lagi.

7. Daftar Guru dan Pegawai MTsN 8 Kediri serta Keadaan Siswa MTsN 8

Kediri
No Klasifikasi Guru L P Jumlah
1 PNS 15 21 36
2 GTT 10 25 35
Jumlah 25 46 71
No Klasifikasi Pegawali L P Jumlah
1 PNS 1 3 4
2 GTT 6 1 7
Jumlah 7 4 11
Tabel 4.4 Daftar Guru Dan Pegawai MTsN 8 Kediri 2018-2019
TAHUN JUMLAH JUMLAH JUMLAH
PELAJARAN SISWA SISWA ROMBEL KELAS
VII | VIII | IX | SELURUHNYA
2018/2019 369 | 336 | 283 988 26 2680

Tabel 4.5 Daftar Siswa MTsN 8 Kediri 2018-2019

¥ Dokumentasi MTsN 8 Kediri Tahun 2018-2019
80 Dokumentasi MTsN 8 Kediri Tahun 2018-2019
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Jumlah guru dan karyawan yang ada di MTsN 8 Kediri totalnya 82
orang yang cukup ideal untuk membimbing dan mendidik siswa yang
berjumlah 988.

Dengan demikian, berdasarkan data penelitian tersebut, dapat diketahui
bahwa MTsN 8 Kediri memiliki sejarah panjang hingga dapat menjadi seperti
saat ini. Perjuangan panjang tersebut diiikuti oleh perkembangan fasilitas dan
manajemen keorganisasian madrasah yang baik serta ditunjang dengan jumlah
guru serta karyawan yang memadai sehingga dapat menghasilkan siswa yang
berprestasi di berbagai bidangnya. Selain itu, juga dapat mencetak siswa yang
mencerminkan visi, misi dan tujuan madrasah.

B. Temuan Penelitian
1. Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di MTsN 8
Kediri
MTsN 8 Kediri merupakan lembaga pendidikan Islam formal tidak
hanya fokus dalam mengembangkan intelektual para siswanya. Akan tetapi
juga memiliki fokus tujuan agar membentuk muslim yang berilmu,
beriman, bertagwa, berprestasi, berakhlaqul karimah, mempunyai
semangat bersaing secara sehat dan kompetitif serta mampu bersaing pada
era globalisasi. Tujuan tersebut merupakan suatu hal yang mulia dan
membutuhkan proses panjang demi menggapainya. Tentunya dalam
menggapai tujuan tersebut, dibutuhkan beragam strategi agar tercapai.
Dalam rangka mengambil data penelitian terkati strategi guru PAI

dalam membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di
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MTsN 8 Kediri, peneliti menggunakan tiga metode. Pertama, metode
wawancara. Wawancara ini dilakukan dengan mengambil data yang
sumber dari kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang akademik,
guru PAI, serta beberapa siswa. Kedua, motode observasi. Observasi ini
dilakukan secara langsung pada kurun waktu 18 Juli — 5 Agustus 2019.
Selain itu, peneliti juga melakukan observasi selama menjadi guru
pratikum saat Praktik Kerja Lapangan di MTsN 8 Kediri pada kurun waktu
22 Januari — 10 April 2019. Ketiga, metode dokumentasi. Dokumentasi ini
diperlukan sebagai bukti penunjang wawancara, observasi, maupun
dokumen yang diperoleh selama penelitian berlangsung.

Strategi membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan
keagamaan di MTsN 8 Kediri ini perlu dilakukan karena berbagai faktor
dan latar belakang sebagaimana diungkapkan oleh Dra. Fikrotul Azizah,
M.Ag sebagai Kepala MTsN 8 Kediri sebagai berikut :

Saya sebagai kepala madrasah itu kan ya tukang menerima anak-anak
dari orang tua siswa, kok di masukkan di madrasah itu kan berbeda
dengan sekolah umum. Apalagi sudah zamannya era milenial seperti
ini, saya ya tidak tega kalau anak-anak keluar dari sini. Terkadang
sholatnya saja tidak terjaga, itu gara-gara orang tuanya di rumah ya
begitu, tidak sholat. Apalagi kalau orang tuanya broken home, ya
malah tidak diperhatikan. Terus karena daerah sini termasuk
pinggiran, kalau misalkan dikota ya wajar seperti itu, kondisinya
orang tua ya seperti itu, tapi kalau di desa ya seperti itu. Lha sini itu
di tengah-tengah, tidak desa dan tidak kota, malah lebih rawan.

Kan wong menang terkenal kejawen (kan orang menang terkenal
kejawen/abangan), berkat-berkat ditaruh di pesarean, kalo malem
jumat ada banyak sesajen dan ada kemenyan yang ditancep-
tancepkan.

Kemarin pada saat saya datang kesini, saya lihat, sholat sembahyang
dhuhur itu tidak efektif, siswa laki-laki banyak yang berada di lantai
atas, ngobrol-ngobrol, makanya saya terkadang keliling, bawa
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pembalut dari koperasi. Setelah itu saya datangi siswa-siswa itu,
‘piye? Sopo seng nggak sembahyang, iki ndang di pasang kene, age,
tak tunggok I’ (bagaimana? Siapa yang tidak sholat, ini segera
dipasang pembalutnya sini, saya tunggu) ndak bu’ (tidak bu). Lalu
anak-anak lari ke pojok terus sholat. Guru-guru disini kan tidak begitu
peduli, kalau tidak yang keimanannya kuat, keluarganya dari rumah
juga inginnya seperti itu dan bukan Islam KTP, intinya kan lihat anak
seperti itu kan dosa, kan kita di amanati. Tapi guru-guru yang lain kan
cuek, entah kamu sholat atau tidak, karena kita sendiri ya begitu. Tapi
saya tidak mau seperti itu, kan itu amanahku. Makanya saya suka kalo
teman-teman punya inisiatif bikin seperti ini, monggo.5!

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor
yang melatarbelakangi diselenggarakannya berbagai kegiatan keagamaan
dalam rangka membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri.
Faktor-faktor tersebut menurut Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag antara lain
adalah

1. Madrasah memiliki perbedaan dengan sekolah umum. Madrasah
sudah seharusnya menonjolkan religiusitasnya dibandingkangkan
sekolah umum.

2. Banyak siswa yang tidak sholat.

3. Kondisi mayoritas keluarga siswa yang bermasalah (broken home).

4. Kondisi lingkungan masyarakat yang kuat dengan tradisi
kejawennya sehingga melunturkan nilai-nilai syariat Islam.

5. Sebagai kepala madrasah, memiliki amanah dalam rangka mendidik

jasmani dan rohani siswa.

81 Hasil wawancara dengan Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag, Kepala MTsN 8 Kediri pada tanggal 18
Juli 2019 pukul 14.00 wib di Kediri
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Pendapat Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag juga didukung oleh ungkapan
Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.l. selaku wakil kepala madrasah bidang
akademik saat peneliti melakukan wawancara :

Ya secara karakter, memang kita utamakan untuk Kkegiatan
keagamaan, ya beberapa anak yang awalnya itu kurang sekali
keagamaannya.

Karena Kita ini madrasah Mbak, menurut saya itu adalah SMP plus
dengan kegiatan keagamaan, maka dari itu, kita harus tonjolkan
bahkan sekarang ini Kkita intensifkan mana saja anak-anak yang baru
atau sudah masuk yang mana belum bisa baca tulis al-quran, ya biar
setara ngoten loh Mbak dengan cara kita datangkan guru dari luar dan
sebelum mendatangkan guru itu, guru-guru Kita disini itu harus ditata
terlebih dahulu, dengan menggunakan metode at-tartil, itu guru-
gurunya ditata, soalnya guru-guru membimbing BTQdi sela-sela jam
pelajaran. Ada kegiatan ekstranya juga.®?

Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau, diketahui bahwa sebagai

lembaga pendidikan Islam, madrasah harus memiliki penekanan yang lebih
dalam hal religiusitasnya bila dibandingkan dengan sekolah umum. Selain
itu, siswa baru yang diterima di MTsN 8 Kediri juga belum bisa membaca
dan menulis quran. Sehingga melatarbelakangi terselenggaranya berbagai
kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri guna membentuk karakter religius
siswa.

Penyataan lain yang selaras serta memperkuat pendapat tersebut
adalah ungkapan Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.l. selaku guru sekaligus
kepala laboratorium PAI bahwa :

Terutama ini satu, faktor orang tua. Orang tua sini itu wali murid

banyak yang dari segi agamanya itu minus, segi ekonominya juga

minus, terus SDM.nya pun juga, antara yang bagus dan enggak itu,

banyak yang enggaknya, banyak yang rendahnya. Dari tiga itu udah
terlihat, gimana, Iha wong rata-rata pendidikan cuma SD. Selain itu

82 Hasil wawancara dengan Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.1., Wakil kepala madrasah bidang akademik
MTsN 8 Kediri pada tanggal 18 Juli 2019 pukul 13.00 wib di Kediri
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karena gawanane (bawaannya) kan HP sekarang, klo IT digawe apik

iku yo apik (dimanfaatkan dengan baik, maka akan baik pula), tapi

karena lingkungannya seperti itu, jadinya buruk, buat main game dan
sebagainya.®

Dapat diketahui bahwa tidak dipungkiri jika faktor keluarga menjadi
faktor utama dalam membentuk karakter religius siswa. Selain itu, keluarga
yang cenderung memanjakan anaknya dengan memberikan fasilitas berupa
handphone, tentunya akan lebih tidak bermanfaat, mengingat usia anak
masih kecil dan dapat menjadikan anak kecanduan gadget terutama dalam
bermain game online.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan tersebut, dapat diketahui
bahwa banyak faktor yang mempengaruhi karakter siswa sehingga
diperlukan strategi yang dilakukan oleh guru PAI dalam rangka
membentuk karakter religius melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8
Kediri. Strategi tersebut antara lain yaitu :

a. Power Strategi
Power strategi adalah strategi dalam membentuk karakter religius
di sekolah dengan menggunakan kekuasaan atau melalui people power
yaitu kepala madrasah sebagai pimpinan di madrasah dan guru PAI
sebagai pelaksana pembentukan karakter religus siswa sehingga siswa
sebagai obyek akan mengikuti apa saja yang menjadi perintah dan

larangan sesuai dengan arahan pimpinan dan guru madrasah. Hal ini

dikembangkan melalui pendekatan perintah dan larangan (reward and

8 Hasil wawancara dengan Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.l., Guru sekaligus kepala laboratorium
PAI MTsN 8 Kediri pada tanggal 18 Juli 2019 pukul 10.00 wib di Kediri
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punishment). Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Dra. Fikrotul
Azizah, M.Ag saat diwawancarai :

Saya lihat, sholat sembahyang dhuhur itu tidak efektif, siswa laki-
laki banyak yang berada di lantai atas, ngobrol-ngobrol, makanya
saya terkadang keliling, bawa pembalut dari koperasi. Setelah itu
saya datangi siswa-siswa itu, °‘piye? Sopo seng nggak
sembahyang, iki ndang di pasang kene, age, tak tunggok I’
(bagaimana? Siapa yang tidak sholat, ini segera dipasang
pembalutnya sini, saya tunggu) ‘ndak bu’ (tidak bu). Lalu anak-
anak lari ke pojok terus sholat.®*

Berdasarkan pendapat yang diungkapkan Dra. Fikrotul Azizah,

M.Ag tersebut, sebagai kepala madrasah, perlu diterapkan power
strategi guna memberikan perintah dan larangan agar dapat
menciptakan people power bagi siswa untuk melakukan kegiatan
keagamaan dalam rangka membentuk karakter religius siswa.

Selaras dengan pernyataan tersebut, Badik Susanto, S.Pd.,
M.Pd.I. selaku wakil kepala madrasah bidang akademik saat peneliti
melakukan wawancara mengemukakan bahwa:

Ya, saya kan juga baru dua tahun disini, kontribusi saya niku ya
kelilingan (safari syawal) niku Mbak, program awal yang saya
kontribusikan di MTs ini, yang mana sebelumnya disini tidak ada,
yang mana saya melakukan pertama kali di anak kelas saya
sendiri. Dan akhirnya responnya positif, dan alhamdulillah
teman-teman lainnya pun juga ikut. Beberapa teman juga
mengintensifkan karena komunikasi dengan wali murid dan juga
anak-anak bisa dilakukan saat itu. Dan itu bagi saya butuh
perjuangan dan pengorbanan Mbak, karena setiap minggu, saya
malah membawa mobil dan salon sendiri untuk acara ini. Kalau
tempatnya jauh saya angkut mereka bawa mobil yang besar atau
elf dan saya sopir sendiri, kalau deket-deket sekitar MTs ini, ya
kita berkumpul langsung di rumah anak yang dijadwalkan, dan
anak-anak sepedaan sendiri. Saya juga memprakarsai grup di
dewan guru yaitu grup khotmil quran, walaupun saya bukan guru
agama, tetapi guru matematika. Alhamdulillah, setiap satu

8 Hasil wawancara dengan Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag., Loc. cit,.
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minggu sekali, bapak ibu guru saget menghatamkan satu juz dan
ini sudah berlangsung dua tahun ini. Untuk guru-guru yang
mohon maaf masih gleyor-gleyor, ya kita bagi satu juz untuk dua
guru.®

Dapat diketahui bahwa berdasarkan ungkapan Badik Susanto,
S.Pd., M.Pd.1., diperlukan power strategi yaitu dengan menggunakan
kekuasaan dan jabatan sebagai alat yang ampuh untuk membuat
progaram kegiatan keagamaan seperti safari syawal dan lainnya yang
berguna dalam mengarahkan massa (siswa) untuk melaksanakan
kegiatan tersebut yang juga bermanfaat bagi siswa sendiri. Selain itu,
sebagai wakil kepala madrasah bidang akademik, beliau juga
menggunakan jabatannya dalam mengajak guru-guru agar ikutdalam
kegiatan khotmil quran satu juz semiggu sekali yang pada dasarnya
bermanfaat bagi guru sendiri.

Selain itu, Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.l. selaku guru
sekaligus kepala laboratorium PAI memberikan ungkapan yang selaras
yaitu :

Rata-rata anaknya disini, pertama, banyak yang tidak bisa ngaji.

Kedua, sholat itu juga banyak yang belum bisa, kan tahu sendiri

kan ya, terus banyak yang aslinya sholat bisa, walaupun berat mau

melaksanakan sholat, suruh bawa alat sholat, itupun banyak yang
tidak mau. Jadi, makanya kalau siang keliling “Bawa rukuh apa

tidak?” akhirnya ya jadi seperti itu, “bawa bawa bawa”, kita
tekan, akhirnya lama-lama membawa dan sholat.®®

Ungkapan Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.I. juga menunjukkan

bahwa sebagai guru PAI, memiliki jabatan dan kekuasaan dalam rangka

8 Hasil wawancara dengan Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.l., Loc. cit,.
8 Hasil wawancara dengan Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.1., Loc. cit,.
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membentuk karakter siswa melalui kegiatan keagamaan. Beliau
berkali-kali memerintah siswa untuk rutin membawa mukena yang
digunakan untuk sholat jamaah. Dengan kekuasaan dan jabatan yang
dimiliknya, siswa pun tunduk patuh terhadap perintahnya.

Hasil wawancara tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari
siswa yang bernama Ade Iva Nurdiana, siswi kelas IX-H dalam
wawancaranya yang mengungkapkan bahwa :

Benar, guru-guru disini selalu ngobrak-ngobrak (memerintah

terus) agar berangkat sholat dhuha, dhuhur, istighosah. Makanya

ketika ada sholat dhuhur dan anak-anak masih bermain di kelas,
biasanya bu lda (Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.l.) selalu
keliling ke kelas-kelas nyuruh anak-anak segera ke musholla.®’

Ungkapan Ade Iva Nurdiana tersebut menguatkan, bahwa banyak
guru yang selalu menggunakan kekuasaan dan jabatannya dalam rangka
menerapkan power strategi untuk memerintah siswa melaksanakan
berbagai kegiatan keagamaan yang bermanfaat membentuk karakter
religius siswa itu sendiri.

Seluruh data hasil wawancara tersebut, diperkuat dengan hasil
observasi selama peneliti menjadi guru pratikum saat Praktik Kerja
Lapangan di MTsN 8 Kediri pada kurun waktu 22 Januari — 10 April
2019. Terlihat berbagai aktifitas guru-guru berkeliling untuk

menggiring siswa-siswi agar berkenan melakukan kegiatan yang telah

dijadwalkan di tempatnya. Terlihat siswa-siswi pun mengikuti arahan

87 Hasil wawancara dengan Ade Iva Nurdiana, Siswi kelas IX-H MTsN 8 Kediri pada tanggal 19
Juli 2019 pukul 09.30 wib di Kediri
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guru-guru tersebut serta melakukan aktifitas kegiatan keagamaan sesuai
dengan jadwalnya.8®
b. Persuasive Strategi
Persuasive Strategi adalah strategi yang dilakukan melalui
pembentukan opini dan pandangan warga madrasah. Hal ini dapat
dilakukan menggunakan pendekatan persuasif atau dengan mengajak
warga madrasah dengan halus disertai alasan dan prospek baik yang
mampu meyakinkan mereka. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh
Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag saat diwawancarai :

Aku sebenernya senang, karena saya lihat sekolah lain tidak ada
kegiatan kegamaan seperti ini, saya tau itu, makanya saya datang
kesini, saya rubah itu, karena apa, karena saya tau, saya tinggal
disekitar sini, dan kayak gini loh. SMP pun banyak yang rasa
madrasah, Iha madrasah kok malah rasa SMP. Makanya anak-
anak saya fasilitasi seperti itu, semoga saja dengan penanaman
karakter ini meskipun tidak banyak, yang penting anak-anak itu
nggenah (menjadi baik).

Guru-guru disini kan tidak begitu peduli, kalau tidak yang
keimanannya kuat, keluarganya dari rumah juga inginnya seperti
itu dan bukan Islam KTP, intinya kan lihat anak seperti itu kan
dosa, kan kita di amanati. Tapi guru-guru yang lain kan cuek,
entah kamu sholat atau tidak, karena kita sendiri ya begitu. Tapi
saya tidak mau seperti itu, kan itu amanahku. Makanya saya suka
kalo teman-teman punya inisiatif bikin seperti ini, monggo.
Maunya saya itu yang putri-putri yang ndak sholat itu saya
kondisikan di satu ruangan, saya kasih materi keputrian. Karena
pendidikan tentang keputrian itu penting, apalagi siswi-siswi juga
sudah baligh dan wajib tahu hukum-hukumnya.%®

Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag menerapkan persuasive stategi

dengan merubah paradigma berfikir guru sehingga berfikir kreatif

dalam membentuk karakter religius siswa yaitu melalui kegiatan

8 Hasil observasi peneliti pada 22 Januari — 10 April 2019
8 Hasil wawancara dengan Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag, Loc. cit,.
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keagamaan. Beliau pun juga memfasilitasi kegiatan tersebut dan
mendukung penuh sehingga terlaksana berbagai kegiatan keagamaan
yang mampu membentuk karakter religius siswa.

Selaras dengan pernyataan tersebut, Badik Susanto, S.Pd.,
M.Pd.l. selaku wakil kepala madrasah bidang akademik saat peneliti
melakukan wawancara mengatakan bahwa :

Untuk beberapa bulan terakhir, ditambahi kegiatan khotmil quran

di musholla untuk anak-anak yang mau. Dan alhamdulillah anak-

anak sangat antusias, alhamdulillahnya lagi, berkat kegiatan

keagamaan yang banyak sekali dilakukan disini, berefek bagus
untuk anak didik Kkita dan juga masyarakat sedikit-sedikit
terpengaruh yang awalnya abangan menjadi lebih rajin beribadah,
ke musholla, karena anak-anaknya yang sekolah disini sudah
terbiasa untuk sholat berjamaah dan mengaji. Hal ini juga
memberikan dampak bahwa MTs kita sekarang dibuat jujugan

(rujukan) orang tua dimana-mana untuk mendaftarkan anaknya

disini, bahkan sampai overload.®

Melalui persuasive strategi pula, Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.I.
menjelaskan bahwa dengan strategi tersbut, ampuh dalam mengubah
paradigma berfikir siswa agar lebih rajin beribadah. Tidak cukup
sampai disitu, masyarakat pun juga menjadi berubah paradigma
berfikirnya. Sehingga banyak masyarakat yang merujuk MTsN 8 Kediri
menjadi sekolah yang cocok buat anak-anaknya menempa pendidikan
Islam yang baik.

Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.l. selaku guru sekaligus kepala

laboratorium  PAI  mendukung pernyataan tersebut dengan

mengungkapkan :

% Hasil wawancara dengan Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.l., Loc. cit,.
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Anak-anak ketika dirumah jarang atau bahkan ndak sholat, hanya
di sekolah saja. Akhirnya bagaimana caranya agar anak-anak
cinta ke agama itu piye. Akhirnya diisi dengan berbagai kegiatan
itu. Kayak mushola itu kan dulu ndak ada apa-apanya, akhirnya
di pacaki (hiasi), gimana agar anak-anak itu supaya kerasan
(betah) di mushola, akhirnya dipasang kipas angin, rak-rak dan
lainnya biar anak-anak itu senang dan kerasan di mushola, masio
(meskipun) dimushola mereka ndak ngapa-ngapain, lama-lama
ketika ada orang sholat kan ikut. Dibuat senang dulu lah. Kalau
udah senang kan gampang diarahkan, kesini loh.%*

Pernyataan Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.l. tersebut

menunjukkan bahwa persuasive strategi sangat penting dalam
membentuk Kkarakter religius siswa. Hal tersebut tercermin melalui
fasilitas di musholla dan yang lainnya yang diberikan kepada siswa
dengan memberikan rasa kenyamanan serta kecintaan. Dengan rasa
kenyamanan dan dan kecintaan tersebut, paradigma berfikir siswa pun
berubah, sehingga lama-kelamaan siswa pun akan menjadi terbiasa,
senang dan termotivasi serta rajin dalam melaksanakan berbagai
kegiatan keagamaan dan terbentuklah karakter religiusnya.

Hasil wawancara tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari
siswa yang bernama Ade Iva Nurdiana, siswi kelas IX-H dalam
wawancaranya yang mengungkapkan bahwa :

Awalnya saya itu sholatnya itu bolong-bolong Bu. Terus ngaji

saya itu tidak lancar juga, tapi disini itu dibiasakan Bu setiap hari

sholat jamaah dan ngaji setiap pagi juga Bu akhirnya terbiasa.

Saya sholat dhuha saja baru tau ya waktu MTsN 8 ini Bu, sama

hafal asmaul husna dan tau agidatul awam itu ya sekarang Bu.

Ngajinya juga lumayan lancar Bu sama hafalan beberapa surat
pendek di juz 30 juga.”

%1 Hasil wawancara dengan Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.1., Loc. cit,.
92 Hasil wawancara dengan Ade lva Nurdiana, Loc. cit,.
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Ade Iva Nurdiana pun sebagai siswa memberikan komentarnya
dan memperkuat pernyataan-pernyataan sebelumnya. Dia merasakan
perubahan pada dirinya semenjak masuk di MTsN 8 Kediri ini. Dia
lebih rajin dalam beribadah dan kegiatan keagamaan lainnya. Dia
merasakan akan ajakan yang terus-menerus diberikan oleh guru-guru.
Sehingga dengan ajakan dan motovasi yang halus dan terus-menerus
tersebut, dia berubah dengan sendirinya secara perlahan namun pasti.

Seluruh data hasil wawancara tersebut, diperkuat dengan hasil
observasi peneliti. Terlihat Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag sedang
memberikan nasihat mengenai pentingnya karakter baik yang harus
dimiliki siswa baru maupun lama dengan cara mengikuti berbagai
kegiatan yang telah ada di madrasah ketika sedang apel bendera pada
hari Senin 29 Juli 2019.%

c. Normative Re-eduction

Normative Re-eduction adalah kata majemuk yang terdiri dari
norma (normative) yang berarti aturan masyarakat yang mana norma
tersebut termasyarakatkan melalui edukatif. Sedangkan pendidikan
ulang (re-eduction) berguna untuk menanamkan dan mengganti
paradigma berpikir warga madrasah yang lama dengan yang baru. Hal
ini dapat dikembangkan melalui pembiasaan, keteladanan maupun

pendekatan persuasif sebagaimana pada persuasive strategi. Hal ini

% Hasil observasi peneliti pada 29 Juli 2019
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sebagaimana diungkapkan oleh oleh Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag saat
diwawancarai :

Ya ada, apalagi saya di dukung pak kholil, ada pondoknya beliau,
kan masyarakat juga sudah tau sendiri. Saya kerjasama dengan
pak kholil, yang siswa sini mondok disana monggo, ndak papa,
saya juga mendukung program beliau, misalkan anak-anak ndak
boleh ikut ekstra ini itu, tetapi kan disana tetap juga ikut kegiatan
mengaji.

Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag mengemukakan bahwa dengan
kerjasama yang dilakukan pihak madrasah dengan pondok pesantren
milik salah satu gurunya juga, diharapkan mampu memperkuat
penanaman nilai-nilai religius kepada siswa. Harapan tersebut
diwujudkan dengan kebijakan-kebijakan dalam kerjasama tersebut.
Buah dari kerjasama tersebut adalah siswa yang mondok dan sekolah
di MTsN 8 Kediri ini lebih terbentuk dengan baik karakter religiusnya.
Karena selain mendapatkan kegiatan-kegiatan keagamaan yang
beragam di MTsN 8 Kediri, siswa yang mondok pun juga akan
mendapatkan kegiatan lain sehingga memperoleh pendidikan dua kali
yaitu dengan kebijakan kegiatan keagamaan yang ada di MTsN 8 Kediri
dan kebijakan atau aturan untuk mengikuti kegiatan di pondok
pesantren juga.

Hal itu selaras dengan hal yang diungkapkan Badik Susanto,
S.Pd., M.Pd.l. selaku wakil kepala madrasah bidang akademik saat
diwawancarai :

Karena kabiasaan-kebiasaan setiap hari, diadakan sholat jamaah,

baca tulis quran, ngaji di pagi hari dan sedikit demi sedikit ada

perubahan karena semua juga masih tergantung dengan
lingkungan dirumahnya.
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Ya, alhamdulillah, sejak kepemimpinan bu Fik ini cukup
signifikan, baik sarana, ataupun penataan organisasi dan
kegiatan-kegiatannya. Alhamdulillah dari bu Fik inilah,
dilakukan sholat berjamaah bersama-sama. Kalau dulu itu,
memang sholatnya itu berjamaah, tetapi giliran, modelnya seperti
Kloter gitu loh Mbak. Tapi sejak bu Fik ini, dirubah harus
bersama-sama semuanya baik dewan guru maupun siswa kecuali
bagi perempuan yang halangan dengan diberikan sarana tikar
untuk di gelar di lapangan agar bisa sholat berjamaah dan
separuhnya ada di musholla, jadi nyambung kan.%

Menurut Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.l., strategi normative re-

eduction ini diterapkan di MTsN 8 Kediri dengan pembiasan yang rutin
di setiap kegiatan keagamaan. Selain itu, penataan menajemen
organisasi dan pengadaan fasilitas di MTsN 8 Kediri ini juga
menunjang. Sehingga ketika guru PAI maupun pimpinan madrasah
membuat kebijakan dan menerapkannya sebagai salah satu bentuk
pendidikan normatif, maka secara tidak langsung akan mempermudah
dalam pengimplementasiannya.

Selaras dengan pernyataan tersebut, Umi Zakiyah Ratna Farida,
M.Pd.l.  selaku guru sekaligus kepala laboratorium PAlI
mengungkapkan :

Pertama itu, yawes kita kenalkan, walaupun ndak bisa ngaji yo,

kita kenalkan dengan bacaan-bacaan, terus kita teter (dibiasakan

dengan rutin), agidatul awam, asmaul husna, suruh menghafal-
hafalkan, yo awalnya kan ndak tau apa-apa dia, tapi akhirnya
mereka jadi senang gitu loh, pertama biar senang dulu gitu loh.

Kalau udah senang, akhirnya jadi mau perlahan-lahan®

Sedangkan menurut Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.l.,

normative re-eduction diwujudkan melalui pengenalan, pembiasaan,

% Hasil wawancara dengan Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.l., Loc. cit,.
% Hasil wawancara dengan Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.1., Loc. cit,.
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memberikan rasa kecintaan kepada siswa. Siswa pun akan nyaman dan
cinta terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada, sehingga
mereka akan melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut
tanpa diperintahkan lagi karena sudah ditanamkan dengan perlahan-
lahan dengan waktu yang cukup lama melalui pendidikan normatif yang
ada.

Hasil wawancara tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari
siswa yang bernama Ade Iva Nurdiana, siswi kelas IX-H dalam
wawancaranya yang mengungkapkan bahwa :

Ya gini Bu, dulu kan bu Ida itu pernah bilang gini kalau ndak

salah ‘Ngene lo Cah (begini loh Nak), apa-apa itu dibiasakan

masio (meskipun) gak enak tetep ae dilakoni (tetap saja
dilakukan) , kayak sholat , hafalan, itu lakukan terus nanti kalian
pasti nyaman sendiri dan penak bakalan (pasti akan enak)’ gitu

Bu. Jadi, kita ya ngikuti dan lama-lama ya enak.%

Ade lva Nurdiana pun menuturkan pengakuannya bahwa guru
PAI di MTsN 8 Kediri ini memberikan motivasi yang kuat dan
membiasakan kepada siswa untuk terbiasa mengikuti kegiatan
keagamaan yang ada. Sehingga siswa pun dapat merasakan manfaatnya
sendiri. Melalui pendidikan normatif tersebut, siswa juga akan berubah
karakternya yang dulu dan lebih menguat lagi karakter religiusnya.

Seluruh data hasil wawancara tersebut, diperkuat dengan hasil
observasi selama peneliti menjadi guru pratikum saat Praktik Kerja

Lapangan di MTsN 8 Kediri pada kurun waktu 22 Januari — 10 April

2019. Terlihat siswa-siswi membaca juz ‘amma yang dilakukan setiap

% Hasil wawancara dengan Ade lva Nurdiana, Loc. cit,.
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hari Selasa-Kamis meskipun tidak semuanya antusias karena masih
belum fasih dan lancar dalam membaca quran, sehingga guru-guru
membiasakan dan memberikan contoh langsung secara perlahan-lahan
dan dibaca bersama-sama.®’

Dengan demikian, berdasarkan data penelitian lapangan tersebut,
dapat diketahui bahwa terdapat berbagai faktor yang memperngaruhi
karakter religius siswa. Faktor tersebut berasal dari lingkungan
keluarga, lingkungan geografis, lingkungan sosial masyarakat serta
SDM vyang rendah. Sehingga dalam rangka membentuk karakter
religius siswa, guru PAI bersama para pimpinan madrasah menerapkan
power strategi, persuasive strategi dan normative re-eduction melalui
kegiatan-kegiatan keagamaan agar dapat menggapai tujuan pendidikan.

2. Implementasi Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan
Keagamaan di MTsN 8 Kediri
Terkait pengumpulan data tentang implementasi pembentukan
karakter religius siswa, peneliti menggunakan tiga metode. Pertama,
metode wawancara yang dilakykan dengan wakil kepala madrasah bidang
akademik, guru PALI, serta beberapa siswa. Kedua, metode observasi yang
dilakukan secara langsung pada kurun waktu 18 Juli — 5 Agustus 2019.
Selain itu, peneliti juga melakukan observasi selama menjadi guru
pratikum saat Praktik Kerja Lapangan di MTsN 8 Kediri pada kurun waktu

22 Januari — 10 April 2019. Ketiga, metode dokumentasi. Dokumentasi ini

%" Hasil observasi peneliti pada 22 Januari — 10 April 2019
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diperlukan sebagai bukti penunjang wawancara, observasi, maupun
dokumen yang diperoleh selama penelitian berlangsung.
Implementasi pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan

keagamaan di MTsN 8 Kediri dilakukan melalui berbagai hal sebagaimana

dijelaskan di tabel berikut ini :%8

Jenis Nama
No Kegiatan | Kegiatan Waktu Kegunaan
1 |[Harian |Membaca |Selasa-Kamis|Untuk melatih dan membiasakan
Juz'amma | (06.45-07.00) |siswa agar lebih lancar dan fasih
dalam membaca dan menghafal
quran

2 Membaca Jum'at Untuk melatih dan membiasakan

Yasin (06.45-07.00) [siswa agar lebih lancar dan fasih
dalam membaca dan menghafal surat
yasin
3 Membaca Sabtu Untuk membiasakan siswa dalam
Asmaul (06.45-07.00) [menghafal dan mengerti tentang isi
Husna dan dan makna asmaul husna serta
Nadzom agidatul awam sehingga dapat
Agidatul diamalkan dalam kehidupan sehari-
Awam hari

4 Sholat Selasa-Kamis [Untuk melatih dan membiasakan
Dhuha (06.30-06.55) |siswa beribadah dan melaksanakan

sunnah

5 Sholat Selasa-Kamis,|Untuk melatih dan membiasakan

Dhuhur Sabtu siswa beribadah
(12.00-12.30)

6 Infag Harian| Setiap Hari |Untuk melatih dan membiasakan
siswa dalam beramal dan peduli
sosial

7 [Mingguan|Baca Tulis|  Sesuai Untuk melatih siswa agar lancar dan

Quran Jadwal fasih dalam membaca tulis quran
(BTQ) Pelajaran
8 Pelatihan  |Menyesuaikan|Untuk mempersiapkan guru yang
Guru BTQ Kebutuhan |berkompetensi di bidang BTQ guna
mengajar ke siswa

9% Dokumentasi MTsN 8 Kediri Tahun 2019-2020
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9 Kajian Sabtu Setelah (Untuk  menambah  pengetahuan
Agama Sholat mengenai figh
Islam Siswa| Dhuhur
(Mengaji
Kitab
Mabadiul
Figh)
10 Kajian Sabtu Setelah [Untuk  menambah  pengetahuan
Agama Sholat mengenai perkara kewanitaan
Islam Siswa| Dhuhur
(Keputrian)
11 Kajian Sabtu Setelah (Untuk  menambah  pengetahuan
Agama Sholat mengenai perkara kewanitaan
Islam Siswa| Dhuhur
(Kultum)
12 |Bulanan [Khotmil Jumat Pekan |Untuk membiasakan siswa agar
Quran ke 2 lancar dan fasih membaca quran
13 Istighosah | Jumat Pekan [Untuk membiasakan siswa agar
ke 4 selalu mengingat dan mendekatkan
diri kepada Allah
14 Kajian Menyesuaikan|Untuk menambah wawasan tentang
Agama Kebutuhan |pengetahuan agama yang lebih
Islam (Guru banyak dan aktual
dan
Karyawan)
15 |Tahunan [Pondok Menyesuaikan|Dalam rangka suka cita menyambut
Romadhon Bulan ramadhan serta menambah wawasan
Romadhon |pengetahuan agama
16 PHBI Menyesuaikan|Dalam rangka suka cita menyambut
(Tahun Baru hari besar Islam, mengingat dan
Hijriyah) mendekatkan diri kepada Allah,
mempererat  persaudaraan  dan
kekeluargaan
17 PHBI Menyesuaikan|Dalam rangka suka cita menyambut
(Maulid hari  besar Islam, mengamalkan
Nabi kesunnahan, mengingat dan
Muhammad) mendekatkan diri kepada Allah
18 PHBI (Isro'|Menyesuaikan|Dalam rangka suka cita menyambut
Mi'roj) hari besar Islam, mengingat dan
mendekatkan diri kepada Allah
19 PHBI (Idul|Menyesuaikan{Dalam rangka suka cita menyambut
Adha) hari besar Islam, mengamalkan
kesunnahan, mengingat dan
mendekatkan diri kepada Allah,

menunaikan kewajiban, mempererat
persaudaraan dan kekeluargaan
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PHBI Menyesuaikan|Dalam rangka suka cita menyambut
(Safari hari  besar Islam, mempererat
Syawal) persaudaraan dan kekeluargaan
Sholat Malam hari [Dalam rangka mengingat dan
Tahajud, Sebelum UN |mendekatkan diri kepada Allah agar
Doa dimudahkan dalam UN

Bersama

Menjelang

UN

Tabel 4.6 Daftar Kegiatan Keagamaan MTsN 8 Kediri 2019-2020

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa terdapat berbagai macam
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan sebagai wujud dari strategi guru
PAI dalam membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan
di MTsN 8 Kediri. Berbagai kegiatan tersebut dikategorikan sesuai dengan
waktu dan sasaran tertentu. Terdapat kegiatan yang bersifat harian yang
mana bertujuan untuk membiasakan kepada siswa setiap harinya. Terdapat
pula kegiatan mingguan yang bertujuan untuk memberikan penguatan lebih
pada kegiatan keagamaan hariannya. Selain itu, kegiatan bulanan dan
tahunan digunakan sebagai bentuk wujud menghargai dan memperingati
adanya hari-hari tertentu yang bersifat penting terutama bagi umat Islam.

Sasaran kegiatan keagamaannya pun tidak hanya siswa saja,
melainkan juga guru-guru serta karyawan. Hal tersebut dilakukan karena,
dengan membangun suasana madrasah yang kondusif dan religius harus
dimulai dari guru dan karyawan. Guru dan karyawan merupakan orang tua
yang memberi teladan baik secara langsung maupun tidak bagi para siswa

sebagai anak didik.
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Dari data tersebut, juga diperkuat dengan pernyataan Dra. Fikrotul
Azizah, M.Ag yang menegaskan bahwa :

Kalau akhlak itu harus lebih baik, saya punya angan-angan di kelas
unggulan tentang tata krama dengan menggunakan bahasa jawa
krama. Kan tidak mungkin ketika menggunakan bahasa jawa krama
dia akan berkata kotor juga.®®

Penyataan tersebut menegaskan bahwa impelementasi kegiatan

keagamaan sangatlah penting diselenggarakan karena akhlak atau karakter
religius itu penting dan dapat diselenggarakan melalui berbagai cara,
misalnya dengan penggunaan bahasa jawa krama sebagai contoh yang
dituturkan oleh Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag. Selain itu juga melalui
kegiatan keagamaan yang telah ditetapkan sebagai kebijakan dan aturan
oleh madarasah.

Selaras dengan dengan pernyataan tersebut, Badik Susanto, S.Pd.,
M.Pd.I. juga mengungkapkan bahwa :

Ya karakter itu kan bisa dibentuk karena pembiasaan, jadi kita
biasakan. Disini kita utamakan karakter pribadi anak. Anak harus
bagaimana, anak harus fawadhu’ kepada gurunya, datang harus jabat
tangan, sholat harus berjamaah, dan masih banyak lagi. Jadi ada
kedekatan antara guru dengan siswa. Dan kita biasakan, ketika masuk
kelas, kita adakan doa bersama, baca asmaul husna bersama, baca
agidatul awam bersama, ngaji bersama, hla itu lama-lama, karakter
mereka akan terbentuk dari kegiatan-kegiatan pembiasaan. Budaya
kebiasaan itulah yang membentuk karakter mereka.

Karena nanti, anak tau hukum, tau aturan, yang diatur oleh hukum dan
aturan agama, akhirnya dia terbentuk karakternya, dan bagi saya,
sangat mendukung sekali pembentukan karakter dari pembiasaan
kagiatan keagamaan ini. 1%

Menurut Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.l., implementasi strategi dalam

rangka pembentukan karakter religius siswa dapat dilakukan dengan

% Hasil wawancara dengan Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag, Loc. cit,.
100 Hasil wawancara dengan Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.l., Loc. cit,.
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pembiasaan secara perlahan-lahan. Karena dengan budaya pembiasaan
secara perlahan-lahan, lama-kelaamaan akan terbentuk karakter religius
siswa. Pembiasaan tersebut diwujudkan melalui berbagai kegaiatan
keagamaan.

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Umi Zakiyah Ratna Farida,
M.Pd.1. yang mengungkapkan bahwa :

Sholat dhuhur berjamaah, sholat dhuha, istighosah, khotmil, PHBI,

pondok romadhon nginep sudah yang kedua kalinya ini.

Seperti asmaul husna dan aqidatul awan kan juga gitu, sambil

dilagukan. Dulu asmaul husna tidak di lagukan, akhirnya lama-lama

pak dikasih lagu sama pak yusuf, kemudian teksnya digandakan
seribu eksemplar dan asmaul husnanya, dan anak-anak hafal
semuanya. 1ot

Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.l. menuturkan bahwa implementasi
kegiatan keagamaan salah satunya dengan menyelenggarakan sholat
dhuhur berjamaah, sholat dhuha, istighosah, khotmil, PHBI, pondok
romadhon nginep, asmaul husna, agidatul awam yang dilagukan dan masih
banyak lainnya.

Seluruh data hasil wawancara tersebut, diperkuat dengan hasil
observasi selama peneliti menjadi guru pratikum saat Praktik Kerja
Lapangan di MTsN 8 Kediri pada kurun waktu 22 Januari — 10 April 2019.
Terlihat siswa-siswi rutin dalam melakukan berbagai kegiatan keagamaan
di MTsN 8 Kediri baik berupa kegiatan harian seperti sholat dhuha,

kegiatan mingguan seperti mengaji kitab, kegiatan bulanan seperti

istighosah, maupun kegiatan tahunan seperti PHBI (Isro’ Mi’roj).1%2

101 Hasil wawancara dengan Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.l., Loc. cit,.
102 Hasil observasi peneliti pada 22 Januari — 10 April 2019
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Dengan demikian, berdasarkan data penelitian lapangan tersebut,
dapat diketahui bahwa implementasi strategi guru PAI dalam membentuk
karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri diselenggarakan melalui kegiatan
keagamaan yang antara lain adalah : 1)Membaca Juz' amma, 2)Membaca
Yasin, 3)Membaca Asmaul Husna dan Nadzom Agidatul Awam, 4)Sholat
Dhuha, 5)Sholat Dhuhur, 6)Infag Harian, 7)Baca Tulis Quran (BTQ),
8)Pelatihan Guru BTQ, 9)Kajian Agama Islam Siswa (Mengaji Kitab
Mabadiul Figh), 10)Kajian Agama Islam Siswa (Keputrian), 11)Kajian
Agama Islam  Siswa (Kultum), 12)Khotmil Quran, 13)Istighosah,
14)Kajian Agama Islam (Guru dan Karyawan), 15)Pondok Romadhon,
16)PHBI (Tahun Baru Hijriyah), 17)PHBI (Maulid Nabi Muhammad),
18)PHBI (Isro' Mi'roj), 19)PHBI (lIdul Adha), 20)PHBI (Safari Syawal),
21)Sholat Tahajud, Doa Bersama Menjelang UN.

Hasil Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan
di MTsN 8 Kediri

Data hasil pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan
keagamaan di MTsN 8 Kediri diperoleh melalui dua metode wawancara
dan observasi. Wawancara dilakukan dengan kepala madrasah, wakil
kepala madrasah bidang akademik, guru PAI, dan beberapa siswa.
Sedangkan observasi dilakukan langsung dengan pada dua waktu. Pertama,
saat peneliti menjadi guru pratikum saat Praktik Kerja Lapangan di MTsN
8 Kediri pada kurun waktu 22 Januari — 10 April 2019. Kedua, saat peneliti

melakukan observasi pada tanggal 18 Juli — 5 Agustus 2019
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diperoleh data hasil
pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN
8 Kediri sebagaimana diungkapkan oleh Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag
bahwa :

Wong saya sejak dulu disini, saya juga baru merasakan disini itu anak-
anak terbentuk itu mbak, kalau kepala madrasah yang dulu-dulu itu
ndak. Saya anggap berhasil dan teman-teman juga merasakan.%

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa terdapat hasil yang

diperoleh dari strategi guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa
di MTsN 8 Kediri karena terdapat perbedaan antara dahulu ketika dipimpin
kepala madrasah yang lain dan belum mengadakan kegiatan keagamaan
dengan sekarang ini.

Selaras dengan dengan pernyataan tersebut, Badik Susanto, S.Pd.,
M.Pd.l. juga mengungkapkan bahwa :

Karena kabiasaan-kebiasaan setiap hari, diadakan sholat jamaah, baca
tulis qur’an, ngaji di pagi hari dan sedikit demi sedikit ada perubahan
karena semua juga masih tergantung dengan lingkungan dirumahnya.
Beberapa anak juga ada yang merasakan efeknya dari berbagai
kegiatan keagamaan ini, bahkan hampir semua. Ada yang di terima di
sekolah atau MA favorit melalui jalur hafalan. Kemarin ada beberapa
anak yang lolos jalur hafalan di man 2 kota kediri. Dan alhamdulillah
disini ada kelas unggulan, dimana kelas itu lebih spesifik untuk
hafalan. Yaitu kelas religi. Dan ada juga kelas unggulan sains. Dan
hafalannya dimulai dari juz 30.

Efeknya itu cukup bagus Mbak, yang mana, anak-anak berlatih untuk
berkomunikasi kepada teman-temannya. Harapannya itu loh, lulus
dari sini, anak juga terbiasa hidup di masyarakat, mungkin dia ikut di
organisasi remaja masjid, ikut organisasi remaja Muhamdiyah, ikut
organisasi IPNU, terbiasa jadi MC, terbiasa memimpin, dan
menimbulkan suatu hal, ‘wah ternyata alumni madrasah bisa’
Alhamdulillah Mbak, wali murid ada yang bilang, dulu kakaknya si
anak yang sekolah disini bilang kalau efek dari kegiatan keagamaan
yang cukup banyak disini, cukup bagus, yang mana si anak ini lulus

103 Hasil wawancara dengan Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag, Loc. cit,.
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dari sini saget bersosialisasi dengan masyarakat, rajin ke masjid, dan
aktif juga di organisasi keagamaan sekarang. Padahal, dulu itu, dia
amit-amit kalau disuruh sholat. Alhamdulillah, karena terbiasa dengan
kegiatan yang ada disekolahan, ibunya bilang bahwa anaknya bisa
berubah dan rajin sholatnya, syukur lagi, dia juga ikut remaja masjid
sekarang, dan tidak hanya satu saja yang melapor seperti itu, banyak
sekali, terutama yang sudah lulus-lulus. Sehigga harapannya kita
himbau kepada semua dewan guru dapat mengarahkan anak-anak
untuk tetap rajin atau istigomah dalam mengikuti kegiatan yang ada
Alhamdulillah berhasil Mbak, meskipun tidak 100% semuanya, dan
memungkiri, masih ada anak kita yang bermasalah, karena semua
kembali pada lingkungannya mbak, kita kan disini hanya 7 jam, dan
selebihnya, anak-anak kan dirumah. Dan secara umum, disini kurang
lebih 1000 anak yang rata-rata pertingkatan 350 anak itu bisa
dikatakan berhasil dan hanya satu-dua anak yang tidak berhasil dan
harapan kedenpannya bisa berhasil semuanya. Amin.1%

Melalui pernyataan panjangnya, Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.I.

menjelaskan keberhasilan yang diperoleh dari kegaiatan keagamaan di
MTsN 8 Kediri. Diantara keberhasilan yang diperoleh antara lain adalah :
1. Siswa rutin sholat dan mengaji, meskipun masih terpengaruh
faktor lingkungan keluarga dan masyarakat yang menghambat.
2. Banyak siswa yang hafal beberapa juz alquran.
3. Banyak siswa yang diterima di sekolah atau madrasah favorit di
Kediri melalui jalur hafalan dan prestasi
4. Banyak siswa yang mengikuti kegiatan-kegiatan serta organisasi
di masyarakat yang bersifat Islami.
5. Banyak orang tua yang juga memberikan pengakuan bahwa
anaknya berubah menjadi lebih giat sholat, berjamaah ke masjid

dan lain sebagainya.

104 Hasil wawancara dengan Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.l., Loc. cit,.
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Pernyataan tersebut juga didukung oleh Umi Zakiyah Ratna Farida,
M.Pd.l. mengungkapkan bahwa :

Ada orang tua yang bilang ke saya kalau anaknya lebih rajin sholat
dan puasa, karena mereka tujuannya ditaruh sini biar sholat dan ngaji.
Ya setidaknya ada perubahannya ke lebih baik. Ya memang
membiasakan seperti itu susah. Hla gimana, wong di rumah saja orang
tuanya ndak ndukung loh. Kalo saya amati, itu berhasil karena, karena
mereka menjadi memiliki perasaan dan motivasi untuk harus belajar
dan harus membahagiakan orang tua. Kalo aku ndak berhasil kan
berarti kaget. Nah mereka seperti itu sama orang tuanya. Yang sudah
lulus itu sudah sopan-sopan dan bagus serta berprestasi.1®

Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.l. melalui pernyataannya tersebut

memberikan pengakuan tentang adanya wali murid yang berkata
kepadanya bahwa anaknya lebih rajin sholat dan berpuasa serta mengaji.
Selain itu alumni yang lulus juga sopan dan berprestasi. Hal tersebut
menunjukkan keberhasilan MTsN 8 Kediri dalam membentuk karakter
religius siswa selama mengenyam pendidikan disana.

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan siswi MTsN 8 Kediri
yang sudah duduk di kelas IX-H yang bernama Ade Iva Nurdiana
mengungkapkan bahwa :

Alhamdulillah Bu, dulu kan saya itu jarang sholat, apalagi kalau di

rumah Bu, kadang malah gak pernah Bu. Tapi sejak disini, sama bu

Ida, sama pak Yusuf dan guru-guru liyane itu terus-menerut disuruh

sholatlah, disuruh ngaji lah, dan sebagainya. Dan niku pun ndak sekali

saja Bu, tapi tiap hari. Jadi ya gimana ya Bu, berhasil Bu, soalnya
banyak yang berubah dari diri saya ketika masuk di MTsN 8 Kediri
ini Bu. Bahkan ibu saya pun kaget melihat saya berubah jadi baik
seperti ini, dirumah jadi sregep sholat, terkadang di mushola juga.t%®

Pengakuan Ade Iva Nurdiana tersebut menunjukkan bahwa dia

merakasan perubahan yang terjadi pada dirinya. dia lebih rutin dan

105 Hasil wawancara dengan Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.l., Loc. cit,.
106 Hasil wawancara dengan Ade Iva Nurdiana, Loc. cit,.
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konsisten dalam mengerjakan sholat. Padahal pada awalnya dia jarang,
bahkan tidak pernah sholat sebelumnya. Namun setelah dua tahun
mengenyam pendidikan di MTsN 8 Kediri ini, dia berubah menjadi lebih
baik dan lebih terbentuk karakter religiusnya.

Seluruh data hasil wawancara tersebut, diperkuat dengan hasil
observasi selama peneliti menjadi guru pratikum saat Praktik Kerja
Lapangan di MTsN 8 Kediri pada kurun waktu 22 Januari — 10 April 2019
dan juga observasi kedua pada tanggal 18 Juli — 5 Agustus 2019. Terlihat
siswa-siswi banyak yang lebih giat dalam sholat berjamaah tepat waktu dan
juga mengaji dengan lebih semangat. Selain itu, siswa-siswi pun juga lebih
sopan terhadap para guru. Pada observasi pertama, awalnya banyak yang
menggunakan bahasa Jawa kasar. Namun pada observasi kedua, mayoritas
sudah menggunakan bahasa yang lebih halus dan sopan Kketika
berkomunikasi dengan yang lebih tua usianya.®’

Dengan demikian, berdasarkan data penelitian tersebut, dapat
diketahui bahwa strategi guru PAI dalam membentuk karakter religius
siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri dapat dikatakan
berhasil. Keberhasilan tersebut karena, guru PAI tidak hanya sendirian
dalam pengimplementasian strategi tersebut, tetapi juga mengajak
pimpinan madrasah, guru-guru lain, karyawan, serta siswa untuk turut
menyukseskannya. Sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh

warga madrasah, terutama siswa yang sedang mengenyam pendidikan.

197 Hasil observasi peneliti pada 22 Januari — 10 April 2019



BAB V

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Setelah peneliti menjelaskan tentang berbagai temuan penelitian lapangan
yang ada disertai dengan paparan data dan menghasilkan berbagai temuan, maka

langkah selanjutnya yaitu mengkaji hakikat dan makna temuan penelitian.

A. Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Religius Siswa

Berdasarkan temuan peneliti pada bab sebelumnya, guru PAI merupakan
salah satu stake holder dalam pendidikan. Karena guru PAI merupakan orang
yang memiliki tanggung jawab lebih dalam mendidik peserta didik. Selain
sebagai pengajar yang mengajarkan tentang berbagai pelajaran, guru PAI juga
menjadi muallim, murabbi dan muaddib yang bertanggung jawab atas
pemberian ilmu pengetahuan serta pemeliharaan jasmani dan rohani yang
mendalam kepada peserta didik.1%

Selain itu, guru PAI memiliki tugas dan peran paling utama yaitu dalam
menanamkan rasa dan amalan hidup beragama bagi peserta didiknya. Guru PAI
dituntut mampu membawa peserta didik dalam menjadikan agamanya sebagai
landasan moral, etika, spiritual dalam kehidupan sehari-harinya sehingga
dituntut pula dalam mematangkan karakter kepribadian serta wawasan
keilmuannya.’® Sehingga dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggung

jawab yang begitu berat, guru PAI harus keratif dalam membuat strategi khusus

108 Ramayulis, loc.cit.,
109 A, Malik Fadjar, loc.cit.,
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agar dapat mencetak peserta didik dengan baik sesuai dengan tujuan
pendidikan.

Guru PAI juga harus menyesuaikan dengan latar belakang dan faktor —
faktor yang dapat mempengaruhi siswa. Berbagai faktor tersebut menurut M.
Yatimin Abdullah berupa tingkah laku kesehariannya, naluri, bawaan, nafsu,
adat dan kebiasaan, lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat serta
takdir.°

Lokasi sekolah atau madrasah tidak dapat dipilih dengan kehendak
pribadi, akan tetapi sekolah atau madrasah tersebut harus menyesuaikan
dengan kondisi masyarakat yang ada. Apabila masyarakat tersebut baik dan
memiliki religiusitas yang tinggi, maka otomatis pendidikan dan pembentukan
karakter religius siswa di sekolah atau madrasah pun akan terbantu. Namun
sebaliknya, apabila masyarakatnya masih abangan, percaya akan Klenik,
kejawen dan sebagainya meskipun secara hukum negara mereka menganut
agama Islam. Maka sekolah atau madrasah tersebut harus mampu meluruskan
paradigma masyarakat tersebut melalui pelayanan pendidikan Islam yang
berkarakter religius.

Dalam membentuk pendidikan Islam yang yang mampu membentuk
karakter religius siswa, guru PAI sekolah atau madrasah harus sangat kreatif
dalam membuat strateginya, salah satunya yaitu dengan mengadakan beragam
kegiatan keagamaan yang memiliki manfaat dan kegunaan bagi siswa agar

benar-benar terbentuk karakter religius yang baik. Berikut ini merupakan

110 M. Yatimin Abdullah, loc.cit.,
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bentuk strategi guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa melalui

kegiatan keagamaan berdasarkan paparan data lapangan yaitu :

1.

Power Strategi

Power strategi adalah strategi dalam membentuk karakter religius di
sekolah dengan menggunakan kekuasaan atau melalui people power yaitu
kepala madrasah sebagai pimpinan di madrasah dan guru PAI sebagai
pelaksana pembentukan karakter religus siswa.'!!

Tidak dapat dipungkiri, bahwa dalam rangka membentuk karakter
religius yang efektif di sekolah, diperlukan kekuasaan dan jabatan dalam
membuat kebijakan serta aturan agar obyek yang dibentuk karakter
religiusnya yang dalam hal ini adalah peserta didik, dapat menurut dan
tunduk akan kebijakan dan aturan tersebut. Sehingga peserta didik secara
tidak langsung akan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan
tersebut. Hal ini diperlukan karena power strategi merupakan langkah
yang tegas, sehingga bersifat memaksa dan wajib, mengingat kondisi latar
belakang siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
karakter siswa cukup kuat.

Power Strategi ini dapat dikembangkan melalui pendekatan perintah
dan larangan (reward and punishment)'? serta menggunakan salah satu
metode yang selaras yaitu metode Targhib dan Tarhib.!!® Perintah dan

larangan tersebut diwujudkan oleh guru PAI melalui ide kreatifnya dalam

111 |da Mahmudin Atika Faria, Loc.cit.,

12 hid.,

113 Nur Khasanah, Loc.cit.,
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membuat kebijakan atau aturan tertentu bagi siswa. Sehingga guru PAI
dengan mendapatkan dukungan penuh dari kepala madrasah dan jajaran
pimpinan madrasah lainnya dapat mewujudkan kebijakan dan aturan
tersebut dengan mengadakan berbagai kegiatan keagamaan yang
bervariasi dan memiliki beragam manfaat bagi siswa, terutama dalam
rangka membentuk karakter religius siswa. Melalui kegiatan keagamaan
tersebut, semua siswa wajib mengikutinya agar memperoleh hasil yang
maksimal. Hal inilah yang membuktikan bahwa kepala madrasah dan guru
PAI menggunakan kekuasaan dan jabatannya mampu merubah karakter
siswa melalui people power. Sehingga dengan demikian, siswa akan
terbentuk karakter religiusnya secara secara tidak langsung.
2. Persuasive Strategi

Persuasive Strategi adalah strategi yang dilakukan melalui
pembentukan opini dan pandangan warga madrasah. Hal ini dapat
dilakukan menggunakan pendekatan persuasif atau dengan mengajak
warga madrasah dengan halus disertai alasan dan prospek baik yang
mampu meyakinkan mereka.'!*

Sebagai akademisi, guru PAI tentu memahai bagaimana tata cara
dalam mengarahkan, memdorong, membimbing, mengajar dan mendidik
siswa. Melalui persuasive strategi, guru PAI dapat membentuk karakter

religius dengan menggunakan metode Hiwar (dialog), Kisah, Amtsal

114 |da Mahmudin Atika Faria, Loc.cit.,
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(perumpamaan), lorah atau Mau idzah, serta Nasehat!'® kepada seluruh
siswa melalui beragam kegiatan keagamaan sehingga perlahan-lahan
mampu merubah paradigma berpikir dan kebiasaan lama siswa sehingga
dapat membentuk karakter baru yang lebih baik.

Hiwar (dialog), Amtsal (perumpamaan), lbrah atau Mau idzah,
serta Nasehat merupakan beberapa metode dari sekian banyak metode
yang dapat dilakukan oleh guru PAI dalam rangka pembentukan karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan yang misalnya seperti kajian
agama Islam yang meliputi pengajian kitab mabadiul figh, keputrian, serta
kultum. Keempat metode tersebut dapat dilakukan antara guru PAI dan
siswa pada kegiatan keagamaan lainnya seperti BTQ, pondok Romadhon,
berbagai kegiatan PHBI serta saat melaksanakan sholat tahajud dan doa
bersama menjelang UN. Dengan demikian, guru PAI dapat menyampaikan
pesan-pesan tersurat maupun tersirat yang berisikan ilmu serta nilai-nilai
karakter religius secara rutin agar siswa termotivasi dan tergerak hati serta
fikirannya sebagai efek psikologis dan edukatif sehingga akan terbentuk
karakter religius tersebut dengan sendirinya.

Kisah juga merupakan metode yang dapat dilakukan guru PAI
melalui kegiatan keagamaan berupa safari syawal ketika memberikan
sebuah pengalaman ketika bersilaturrahim ke rumah beberapa guru. Selain
itu, kisah juga dapat dilakukan guru PAI pada kegiatan keagamaan lainnya

yang berupa infaq harian. Karena dengan memberikan pendekatan

115 Nur Khasanah, Loc.cit.,
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persuasif kepada siswa melalui kisah-kisah mengenai orang-orang yang
wajib berinfag dan yang menerimanya, maka guru PAI dapat memberikan
dampak psikologis dan edukatif dengan mengubah paradigma berfikir
siswa agar tergerak hatinya untuk berinfag dan peduli terhadap sesama.
3. Normative Re-eduction

Normative Re-eduction adalah kata majemuk yang terdiri dari norma
(normative) yang berarti aturan masyarakat yang mana norma tersebut
termasyarakatkan melalui edukatif. Sedangkan pendidikan ulang (re-
eduction) berguna untuk menanamkan dan mengganti paradigma berpikir
warga madrasah yang lama dengan yang baru. Hal ini dapat dikembangkan
melalui  pembiasaan, keteladanan maupun pendekatan persuasif
sebagaimana pada persuasive strategi'®

Pengembangan Normative Re-eduction dapat dilakukan guru PAI
melalui metode keteladanan dan pembiasaan, yaitu dengan mencontohkan
dirinya sendiri dalam melakukan aktifitas atau perbuatan nyata terus-
menerus (konsisten, berkelanjutan) yang dapat dilihat, diamati, dicermati
serta ditiru secara langsung oleh siswa. Keteladanan dan pembiasaan ini
merupakan metode yang sangat ampuh dalam membentuk karakter
religius siswa, karena siswa akan tergerak sendiri untuk melakukan
aktifitas atau perbuatan sebagaimana yang dicontohkan. Sehingga karakter

religius yang sudah dimiliki guru PAI juga dapat dimiliki oleh siswa.

116 Nur Khasanah, Loc.cit.,
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Keteladanan dan pembiasaan dapat diwujudkan oleh guru PAI dalam
rangka membentuk karakter religius siswa melalui semua kegiatan
keagamaan yang berupa sholat dhuha, sholat dhuhur, sholat tahajud,
membaca juz ‘Amma, membaca yasin, membaca asmaul husna dan
nadzom agidatul awam, infiaq harian, BTQ, khotmil quran, istighosah,
kajian agama Islam, pondok romadhon, PHBI, dan lain sebagainya.
Dengan demikian, guru PAI juga harus ikut melaksanakan berbagai
macam kegiatan keagamaan tersebut dan memberikan contoh nyata yang
baik, sehingga dapat ditiru oleh siswa.

Oleh karena itu, dalam rangka membentuk karakter religus siswa,
guru PAI terlebih dahulu membentuk karakter religius guru dan karyawan
lainnya agar dapat dicontoh dan ditiru oleh siswa. Guru PAI membuat
kebijakan terhadap guru dan karyawan lainnya dengan mengadakan kajian
agama Islam khusus guru dan karyawan, pelatihan BTQ, serta berbagai
kegiatan keagamaan lainnya yang wajib diikuti oleh guru dan karyawan.

B. Implementasi Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan
Keagamaan
Implementasi merupakan proses yang penting dalam rangka pembetukan
karakter religius siswa. Karena pada dasarnya, suatu konsep strategi
pembentukan karakter religius siswa yang telah dirancang oleh guru PAI tidak
akan berhasil tanpa diimplementasikan. Sehingga implementasi pembentukan
karakter religius siswa harus dilaksanakan dengan baik agar terwujud cita-cita

dan tujuan keberhasilannya.
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Implementasi pembentukan karakter religius siswa ini dilakukan oleh guru
PAIl sebagai stake holder dibantu dengan pimpinan madrasah sebagai
penanggung jawabnya serta guru dan karyawan lainnya yang menunjang dan
membantu proses implementasi ini. Karena dalam pembentukan karakter
religius siswa, perlu diciptakan suasana lingkungan yang kondusif dan
mendukung sehingga akan mempermudah implementasinya kepada siswa.

Berikut ini merupakan implementasi pembentukan karakter religius siswa

melalui kegiatan keagamaan berdasarkan paparan data lapangan yang

diperoleh peneliti yang disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Metode Nilai
Implementasi Dimensi Spesifikasi
Nama Karakter | ;..
No Kegiatan 117 Pembentuk_ar_1 Keberagamaan Religius Nllal_K_arakter
Karakter Religius 119 129 Religius 12
118
1 |Membaca - Keteladanan Ritual llahiyah [Iman, Islam,
Juz'amma |- Pembiasaan Taqwa, Ikhlas
- Targhib dan
Tarhib
2 |Membaca - Keteladanan Ritual llahiyah [Iman, Islam,
Yasin - Pembiasaan Taqwa, Ikhlas
Targhib dan
Tarhib
3 |Membaca |- Keteladanan Keyakinan, llahiyah |Iman, Islam,
Asmaul - Pembiasaan Ritual, Ihsan, Tagwa,
Husna dan|- Targhib dan|Intelektual Ikhlas
Nadzom Tarhib
Agidatul
Awam

117 Dokumentasi MTsN 8 Kediri Tahun 2019-2020

118 Nur Khasanah, Loc.cit., & Furgon Hidayatullah, Loc.cit.,
119 Muhimmatun Khasanah, Loc.cit.,
120 Nor Nas Kurnia Nanisanti, Loc.cit.,
121 |pid.,
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4 |Sholat - Keteladanan Ritual, llahiyah |Iman, Islam,
Dhuha - Pembiasaan Pengalaman Ihsan, Tagwa,
- Targhib dan Ikhlas
Tarhib
5 |Sholat - Keteladanan Ritual, llahiyah |Iman, Islam,
Dhuhur - Pembiasaan Pengalaman Ihsan, Tagwa,
- Targhib dan Ikhlas
Tarhib
6 |Infag Harian | - Keteladanan Pengamalan llahiyah |Islam, Taqwa,
- Pembiasaan & Ikhlas,
- Targhib dan Insaniyah | Syukur,  Al-
Tarhib Ukhuwah, Al-
- Kisah Musawah,
Tawadhu,
Insyirah,
Iffah,
Qawamiyah,
Al-Munfikun
7 |Baca Tulis|- Keteladanan Pengamalan, |llahiyah |Iman, Islam,
Quran - Pembiasaan Intelektual & Tagwa, Al-
(BTQ) - Targhib dan Insaniyah | Adalah,
Tarhib
- Hiwar
- Amtsal
- lbrah / Mau’idzah
- Nasehat
8 |Pelatihan - Keteladanan Pengamalan, |llahiyah [Iman, Islam,
Guru BTQ |- Pembiasaan Intelektual & Tagwa, Al-
- Targhib dan Insaniyah | Adalah,
Tarhib Amanah, Al-
- Hiwar Munfikun
- Amtsal
- Ibrah / Mau’idzah
- Nasehat
9 |Kajian - Keteladanan Pengamalan, [llahiyah |Islam, Sabar,
Agama - Pembiasaan Intelektual & Al-Adalah
Islam Siswa| - Targhib dan Insaniyah
(Mengaji Tarhib
Kitab - Hiwar
Mabadiul - Amtsal
Figh) - Ibrah / Mau’idzah
- Nasehat
10 |Kajian - Keteladanan Pengamalan, [llahiyah |Islam, Sabar,
Agama - Pembiasaan Intelektual & Al-Adalah
Islam Siswa| - Targhib dan Insaniyah
(Keputrian) | Tarhib
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- Hiwar

- Amtsal

- Ibrah /Mau’idzah
- Nasehat

11 | Kajian - Keteladanan Pengalaman, |llahiyah |Islam, Sabar,
Agama - Pembiasaan Pengamalan, |& Al-Musawabh,
Islam Siswa| - Targhib dan|Intelektual Insaniyah | Al-Adalah
(Kultum) Tarhib

- Hiwar

- Amtsal

- Ibrah / Mau’idzah
- Nasehat

12 | Khotmil - Keteladanan Ritual llahiyah [Iman, Islam,

Quran - Pembiasaan Taqwa, Ikhlas
- Targhib dan
Tarhib
13 |Istighosah |- Keteladanan Ritual llahiyah [Iman, Islam,
- Pembiasaan Taqwa, Ikhlas
- Targhib dan
Tarhib

14 | Kajian - Keteladanan Pengamalan, |llahiyah |[Islam, Sabar,
Agama - Pembiasaan Intelektual & Al-Musawabh,
Islam (Guru| - Targhib dan Insaniyah | Al-Adalah
dan Tarhib
Karyawan) |- Hiwar

- Amtsal
- Ibrah /Mau’idzah
- Nasehat
15 | Pondok - Keteladanan Intelektual llahiyah [Iman, Islam,
Romadhon |- Pembiasaan & Tagwa, Sabar,
- Targhib dan Insaniyah | Silaturrahim,,
Tarhib Al-Adalah
- Hiwar
- Amtsal
- Ibrah /Mau’idzah
- Nasehat

16 |PHBI - Keteladanan Pengalaman, |llahiyah |Islam, Ikhlas,
(Tahun Baru | - Pembiasaan Pengamalan, |& Syukur,
Hijriyah) - Targhib dan | Intelektual Insaniyah | Silaturrahim,

Tarhib Al-Ukhuwah
- Hiwar
- Amtsal

- Ibrah / Mau’idzah
- Nasehat
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17 |PHBI - Keteladanan Keyakinan, llahiyah [Iman, Islam,
(Maulid - Pembiasaan Ritual, & Ikhlas, Sabar,
Nabi - Targhib dan|Pengalaman Insaniyah | Silaturrahim,
Muhammad)| Tarhib Al-Ukhuwah

- Hiwar

- Amtsal

- Ibrah /Mau’idzah
- Nasehat

18 |PHBI (Isro'| - Keteladanan Keyakinan, llahiyah |Iman, Islam,

Mi'roj) - Pembiasaan Pengalaman |& Ikhlas, Sabar,
- Targhib dan Insaniyah | Silaturrahim,
Tarhib Al-Ukhuwah
- Hiwar
- Amtsal
- Ibrah / Mau’idzah
- Nasehat

19 |PHBI (ldul | - Keteladanan Keyakinan, llahiyah [Iman, Islam,

Adha) - Pembiasaan Ritual, & Taqwa,
- Targhib dan|Pengalaman, |Insaniyah|lIkhlas,
Tarhib Pengamalan, Syukur,
- Hiwar Sabar,
- Amtsal Silaturrahim,
- Ibrah / Mau’idzah Al-Ukhuwah,
- Nasehat Qawamiyah,
Al-Munfikun

20 |PHBI - Keteladanan Pengalaman, |llahiyah [Islam, Ikhlas,
(Safari - Pembiasaan Pengamalan, |& Syukur,
Syawal) - Targhib dan Insaniyah | Silaturrahim,

Tarhib Al-Ukhuwah,
- Hiwar Al-Musawah,
- Amtsal Tawadhu,

- Ibrah/Mau’idzah
- Nasehat

21 | Sholat - Keteladanan Keyakinan, llahiyah |Iman, Islam,
Tahajud, - Pembiasaan Ritual, & Ihsan, Tagwa,
Doa - Targhib dan|Pengalaman Insaniyah | Ikhlas,
Bersama Tarhib Tawakal,
Menjelang |- Hiwar Sabar, Al-
UN - Amtsal Ukhuwah,

- Ibrah / Mau’idzah Husnu Dzan,
- Nasehat Iffah

Tabel 5.1 Implementasi Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan
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C. Hasil Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan yang diselenggarakan disekolah atau madrasah
guna membentuk karakter religius siswa diwujudkan melalui berbagai macam
jenis kegiatan. Adanya kegiatan tersebut untuk mencapai visi dan misi agar
siswa terbentuk karakter religiusnya sesuai dengan yang diharapkan. Peneliti
menemukan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pembentukan karakter
religius melalui kegiatan keagamaan dapat dikatakan berhasil.

Keberhasilan yang didapat memiliki dampak dan efek yang positif dalam
pembentukan karakter religius siswa, terutama dalam hal nilai-nilai Ilahiyah
dan Insaniyah sebagai wujud kehidupan umat beragama dan bersosial. Adapun
hasil yang didapat dari strategi guru PAI dalam membentuk karakter religius
siswa melalui kegiatan keagamaan ditinjau dengan indikator-indikator
keberhasilan yang dirumuskan oleh Kementrian Pendidikan Nasional di satuan
pendidikan SMP sederajat melalui berbagai program penilaian dengan
membandingkan kondisi awal dengan pencapaian dalam waktu tertentu.

Penilaian keberhasilan tersebut antara lain seperti berikut ini:*??

Jenis Indikator
Indikator Keberhasilan
Sekolah | Merayakan hari- | Sekolah/madrasah  mengadakan  berbagai
hari besar | kegiatan religius dalam rangka peringatan hari
keagamaan. besar Islam seperti PHBI (Tahun Baru Hijriyah,
Maulid Nabi Muhammad, Isro' Mi'roj, Idul
Adha, Safari Syawal) yang semuanya diikuti

Hasil Penelitian Lapangan

oleh siswa
Memiliki fasilitas | Sekolah/madrasah  memiliki  setidaknya 1
yang dapat | bangunan musholla yang lengkap dengan rak-

rak berisi Kkitab, guran, mukenah, salon, tikar

122 Kementrian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
(Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), hal. 25-37.
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digunakan  untuk

beribadah.

untuk alas sholat apabila musholla tidak cukup
dan perlengkapan penunjang lainnya.
Sekolah/madrasah juga memfasilitasi siswa
dalam membaca asmaul husna dan nadzom
agidatul awam, mengaji kitab, mencarikan guru
BTQ, kendaraan yang digunakan untuk safari
syawal dan lain sebagainya.

Memberikan
kesempatan kepada
semua peserta didik
untuk
melaksanakan

Sekolah/madrasah selalu mewajibkan siswa
untuk ikut serta dalam melaksanakan kegiatan
keagamaan secara konsisten dengan tujuan agar
terbentuk karakter religius siswa disertai dengan
keterlibatan guru dan karyawan agar tercipta

ibadah. lingkungan yang mendukung.

Kelas Berdoa  sebelum | Sebelum pelajaran, seluruh siswa diminta untuk
dan sesudah | berdoa, membaca juz ‘amma, membaca yasin,
pelajaran. membaca asmaul husna dan nadzom agidatul

awam.
Memberikan Setiap siswa mendapatkan jadwal dan bagiannya
kesempatan kepada | masing-masing dalam melaksanakan kegiatan
semua peserta didik | keagamaan yang sifatnya individual, seperti
untuk menghafalkan surat-surat pendek, BTQ, kultum,
melaksanakan keputrian. Selain itu, siswa juga wajib mengikuti
ibadah kegiatan keagamaan yang bersifat kelompok

seperti sholat, khotmil quran, istighosah, kajian

islam, pondok romadhon dan PHBI.

Individu | Mengagumi Sekolah/madrasah menyelenggarakan berbagai
kebesaran  Tuhan | kegiatan keagamaan yang berkaitan dengan
melalui singkronisasi aspek fisik dan kejiwaan dalam
kemampuan rangka mengagumi kebesaran Allah melalui
manusia dalam | kegiatan sholat dhuha, dhuhur, tahajud, pondok
melakukan romadhon (puasa) yang mana kegiatan-kegiatan

sinkronisasi antara
aspek fisik dengan
aspek kejiwaan.

tersebut sebagai bentuk komunikasi antara
hamba dengan Tuhannya agar jiwa tetap suci dan
fisik tetap kuat karena berbagai gerakan dalam
sholat serta berpuasa.

Mengagumi
kebesaran  Tuhan
karena kemampuan
dirinya untuk hidup
sebagai  anggota
masyarakat.

Banyak siswa-siswi yang berperan aktif dalam
masyarakat sebagai bentuk dirinya hidup
bersosial seperti infaq harian serta zakat yang
terkumpul akan didonasikan kepada warga
masyarakat yang membutuhkan atau daerah-
daerah yang tertimpa musibah bencana.

Mengagumi
kekuasaan

yang
menciptakan

Tuhan
telah

Beberapa kegiatan keagamaan juga menujukkan
bahwa ada nilai syukur atas kekuasaan Allah
dalam menciptakan berbagai alam semesta yang
dilakukan siswa seperti ketika ada kegiatan
peringatan-peringatan hari besar Islam, guru dan
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berbagai alam | siswa membuat tumpeng sebagai wujud
semesta pemanfaatan hasil pertanian. Selain itu, ketika
hari raya Idul Adha, guru dan siswa bekerja sama
dalam rangka mengadakan penyembelihan
hewan qurban sebagai wujud pemanfaatan
hewan yang hidup di alam semesta.
Mengagumi Dengan pembiasaan dan keteladanan yang
kebesaran  Tuhan | dilakukan guru PAI beserta pimpinan madrasah,
karena adanya | guru dan karyawan lainnya melalui berbagai
agama yang | kegiatan keagamaan di madrasah, maka
menjadi  sumber | pembiasaan dan keteladanan terebut membentuk
keteraturan hidup | karakter religius siswa, sehingga mayoritas
masyarakat. siswa pun ikut bagian menjadi anggota
masyarakat yang menghidupkan agama seperti
mengikuti  organisasi-organisasi  keagamaan
semacam IPNU, Pemuda Muhammadiyah,
Remaja Masjid, rutin ikut jamaah di masjid,
khotmil quran, menjadi MC dan pemimpin
ketika ada kegiatan-kegiatan bernafaskan Islam
di masyarakat
Mengagumi Kegiatan keagamaan tidak hanya fokus terhadap
kebesaran  Tuhan | ibadah saja, melainkan juga dalam bidang
melalui  berbagai | pelajaran. Banyak siswa yang diterima di
pokok bahasan | Sekolah/madrasah lanjutan melalui jalur hafalan
dalam berbagai | quran. Selain itu, asmaul husna dan nadzom
mata pelajaran. agidatul awam juga dikaji maknaya oleh guru
yang bertugas. Mengaji kitab mabadiul figh,
keputrian, kultum, BTQ dan pondok romadhon
juga ikut menambah wawasan pengetahuan dan
keilmuan sesuai dengan bidang pelajaran yang
terkait.

Tabel 5.2 Hasil Pembentukan Karakter Religius Siswa

Berdasarkan uraian pembahasan diatas, disimpulkan bahwa pada penelitian
dapat digambarkan secara sederhana melalui bagan yang disajikan oleh peneliti

dibawah ini ;
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Keagamaan

Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan }

/SE—
Latar

- [ Lingkungan Geografls] [

Orang Tua/ ]

-

-

R YA YA

s

Belakang
— [ Lingkungan Sosial ] [SDM Rendah]
( - \ ( N\ 1\
GStrat:?All _>[ Power Strategi ] Persuasive Strategi | | Normative Re-eduction
uru L ) L )
- W ) W L 1A 4 .
Metode | —> Targhib_ dan \ Hiwar Il Keteladanan )
Tarhib ; : » .
Kisah Pembiasaan
Amtsal
‘ <
Ibrah dan
Mau’idzah
g J
Nasehat
Dimensi ) ) P | )
Keberagamaan Keyakinan ][ Ritual ][ Pengalaman ][ engamalan ][ Intelektual )
] - A\
Kegiatan Membaca Juz' amma Membaca Yasin
Keagamaan Sholat Dhuhur Sholat Dhuha
Membaca Asmaul Husna dan|Kajian Agama Islam  Siswa
Nadzom Agidatul Awam (Mengaji Kitab Mabadiul Figh)
Baca Tulis Quran (BTQ) Pelatihan Guru BTQ
Infaq Harian Kajian Agama Islam  Siswa

Nilai-Nilai

Karakter
Religius

(Keputrian)

Kajian Agama Islam

(Kultum)

Siswa

Kajian Agama Islam (Guru dan
Karyawan)

Khotmil Quran

Istighosah

Pondok Romadhon

PHBI (Tahun Baru Hijriyah)

PHBI (Maulid Nabi Muhammad)

PHBI (Isro' Mi'roj)
PHBI (Idul Adha)
g

Sholat Tahajud, Doa Bersama
Menjelang UN
PHBI (Safari Syawal)

Hasil Strategi Guru PAI
dalam Membentuk Karakter
Religius Siswa Melalui
Kegiatan Keagamaan

/

(] Kategori [ Nilai Ilahiyah Nilai Insaniyah )
p— Iman |lkhlas |Silaturahim |Al-Wafa
Islam |Tawakal | Al-Ukhuwah |Insyirah
Nilai [Ihsan |Syukur |Al-Musawah |Amanah

Dasar |Tagwa|Sabar |Al-Adalah Iffah / ta’afuf
":> Husnu Dzan | Qawamiyah
Tawadlu Al-Munfikun
N J

Gambar 5.1 Hasil Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Siswa Religius Melalui

Kegiatan Keagamaan
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PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan secara teoritis serta empiris dari hasil penelitian

mengenai “Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Religius Siswa

Melalui Kegiatan Keagamaan di MTsN 8 Kediri”, maka dari itu dapat peneliti

simpulkan sebagai berikut :

1. Strategi Guru PAI dalam rangka Membentuk Karakter Religius Siswa di
MTsN 8 Kediri sejalan dengan konsep yang di kemukakan oleh Ida
Mahmudin Atika Faria yaitu : a) Power Strategi, b) Persuasive Strategi, c)
Normative Re-eduction. Ketiga strategi tersebut dijalankan dengan metode
yang selaras dengan konsep milik Abdur Rahman an-Nahlawi dan Furgon
Hidayatullah yaitu : a) Metode Hiwar (dialog), b) Metode Kisah, ¢) Metode
Amstal (perumpamaan), d) Metode Keteladanan, e) Metode Ibrah atau
Mau’idzah, ) Metode Targhib dan Tarhib, g) Metode Nasehat, h) Metode
Pembiasaan

2. Implementasi Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan

Keagamaan di MTsN 8 Kediri diwujudkan dalam kegiatan sebagai berikut:

No

Metode Implementasi Pembentukan Dimensi

Nama Kegiatan Karakter Religius Keberagamaan

Membaca Juz | Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan | Ritual
‘amma Tarhib

Membaca Yasin Keteladanan, Pembiasaan Targhib dan|Ritual
Tarhib

117
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3 |[Membaca Asmaul |Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan|Keyakinan,
Husna dan Nadzom | Tarhib Ritual,
Agidatul Awam Intelektual

4 | Sholat Dhuha Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan|Ritual,

Tarhib Pengalaman

5 |Sholat Dhuhur Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan|Ritual,

Tarhib Pengalaman
6 |Infag Harian Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan|Pengamalan
Tarhib, Kisah

7 |Baca Tulis Quran|Keteladanan, Pembiasaan. Targhib dan|Pengamalan,

(BTQ) Tarhib, Hiwar, Amtsal, Ibrah /|Intelektual
Mau ’idzah, Nasehat

8 |Pelatihan Guru | Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan | Pengamalan,

BTQ Tarhib, Hiwar, Amtsal, Ibrah /|Intelektual
Mau’idzah, Nasehat

9 |Kajian Agama | Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan | Pengamalan,
Islam Siswa|Tarhib, Hiwar, Amtsal, Ibrah /|Intelektual
(Mengaji Kitab | Mau 'idzah, Nasehat
Mabadiul Figh)

10 | Kajian Agama | Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan|Pengamalan,
Islam Siswa|Tarhib, Hiwar, Amtsal, Ibrah /|Intelektual
(Keputrian) Mau ’idzah, Nasehat

11 |Kajian Agama | Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan | Pengalaman,
Islam Siswa|Tarhib, Hiwar, Amtsal, Ibrah /|Pengamalan,
(Kultum) Mau’idzah, Nasehat Intelektual

12 | Khotmil Quran Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan|Ritual

Tarhib
13 | Istighosah Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan | Ritual
Tarhib

14 | Kajian Agama | Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan | Pengamalan,
Islam (Guru dan|Tarhib, Hiwar, Amtsal, Ibrah /|Intelektual
Karyawan) Mau idzah, Nasehat

15 |Pondok Romadhon | Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan | Intelektual

Tarhib, Hiwar, Amtsal, Ibrah /
Mau’idzah, Nasehat

16 |PHBI (Tahun Baru|Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan | Pengalaman,

Hijriyah) Tarhib, Hiwar, Amtsal, lbrah /|Pengamalan,
Mau idzah, Nasehat Intelektual

17 |PHBI (Maulid Nabi | Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan | Keyakinan,

Muhammad) Tarhib, Hiwar, Amtsal, Ibrah /|Ritual,
Mauidzah, Nasehat Pengalaman
18 |PHBI (Isro' Mi'roj) | Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan | Keyakinan,
Tarhib, Hiwar, Amtsal, Ibrah /|Pengalaman

Mau’idzah, Nasehat
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19 |PHBI (Idul Adha) |Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan | Keyakinan,
Tarhib, Hiwar, Amtsal, Ibrah /|Ritual,

Mau idzah, Nasehat Pengalaman,

Pengamalan,

20 (PHBI (Safari | Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan | Pengalaman,

Syawal) Tarhib, Hiwar, Amtsal, lbrah /|Pengamalan,

Mau’idzah, Nasehat

21 |Sholat  Tahajud, | Keteladanan, Pembiasaan, Targhib dan | Keyakinan,
Doa Bersama|Tarhib, Hiwar, Amtsal, Ibrah /|Ritual,

Menjelang UN Mau’idzah, Nasehat Pengalaman

Tabel 6.1 Implementasi Pembentukan Karakter Religius

3. Hasil Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan

di MTsN 8 Kediri adalah sebagai berikut :

Nilai
No Nama Kegiatan Karakter | Spesifikasi Nilai Karakter Religius
Religius
1 |Membaca Juz' amma Ilahiyah Iman, Islam, Tagqwa, Ikhlas
2 |Membaca Yasin Ilahiyah Iman, Islam, Tagwa, Ikhlas
3 |Membaca Asmaul Husna|llahiyah Iman, Islam, lhsan, Taqwa, Ikhlas
dan Nadzom Agidatul
Awam
4 | Sholat Dhuha Ilahiyah Iman, Islam, lhsan, Taqwa, Ikhlas
5 |Sholat Dhuhur Ilahiyah Iman, Islam, lhsan, Tagwa, Ikhlas
6 |Infag Harian llahiyah & |Islam, Tagwa, Ikhlas, Syukur, Al-
Insaniyah |Ukhuwah, Al-Musawah, Tawadhu,
Insyirah, Iffah, Qawamiyah, Al-
Munfikun
7 |Baca Tulis Quran (BTQ) |llahiyah &|Iman, Islam, Tagwa, Al-Adalah,
Insaniyah
8 |Pelatihan Guru BTQ llahiyah & |Iman, Islam, Taqwa, Al-Adalah,
Insaniyah | Amanah, Al-Munfikun
9 |Kajian Agama Islam|llahiyah & Islam, Sabar, Al-Adalah
Siswa (Mengaji  Kitab | Insaniyah
Mabadiul Figh)
10 |Kajian  Agama Islam|llahiyah &/|Islam, Sabar, Al-Adalah
Siswa (Keputrian) Insaniyah
11 [Kajian  Agama Islam|llahiyah &/|Islam, Sabar, Al-Musawah, Al-
Siswa (Kultum) Insaniyah | Adalah
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12 |Khotmil Quran Ilahiyah Iman, Islam, Tagwa, Ikhlas
13 |Istighosah Ilahiyah Iman, Islam, Tagwa, Ikhlas
14 |Kajian Agama Islam (Guru|llahiyah &/|lIslam, Sabar, Al-Musawah, Al-
dan Karyawan) Insaniyah | Adalah
15 [Pondok Romadhon llahiyah & |Iman, Islam, Taqwa, Sabar,
Insaniyah | Silaturrahim,, Al-Adalah
16 [PHBI (Tahun Baru |llahiyah & |Islam, Ikhlas, Syukur, Silaturrahim,
Hijriyah) Insaniyah | Al-Ukhuwah
17 |[PHBI  (Maulid  Nabi|llahiyah &|Iman, Islam, Ikhlas, Sabar,
Muhammad) Insaniyah | Silaturrahim, Al-Ukhuwah
18 [PHBI (Isro’ Mi'roj) llahiyah & |Iman, Islam, Ikhlas, Sabar,
Insaniyah | Silaturrahim, Al-Ukhuwah
19 [PHBI (Idul Adha) llahiyah & |Iman, Islam, Taqwa, lkhlas,
Insaniyah |Syukur, Sabar, Silaturrahim, Al-
Ukhuwah, Qawamiyah, Al-
Munfikun
20 |PHBI (Safari Syawal) llahiyah & |Islam, Ikhlas, Syukur, Silaturrahim,
Insaniyah | Al-Ukhuwah, Al-Musawah,
Tawadhu,
21 |Sholat  Tahajud, Doa|llahiyah &/|Iman, Islam, Ihsan, Taqwa, Ikhlas,
Bersama Menjelang UN  |Insaniyah |Tawakal, Sabar, Al-Ukhuwabh,

Husnu Dzan, Iffah

B.

Tabel 6.2 Hasil Nilai-Nilai Karakter Religius

Saran

1. Bagi Madrasah dan Guru PAI

Pengelolaan pendidikan karakter religius yang diselenggarakan oleh

MTsN 8 Kediri melalui pimpinan madrasah dan guru PALI ini berhasil dan

efektif, hendaknya dipertahankan, diperbarui dan ditingkatkan dengan

lebih kreatif agar hasil yang diperoleh pun lebih baik. Sehingga mampu

mencetak generasi yang lebih berkarakter religius.

2. Bagi Wali Murid

Hendaknya untuk wali murid, utamanya orang tua, memberikan

pendidikan dan keteladan yang baik bagi anaknya terutama selama berada
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di rumah, dan setelah lulus dari MTsN 8 Kediri. Sehingga anak akan terus
terbiasa mendapatkan lingkungan positif di rumah dalam mempertahankan
dan meningkatkan karakter religius yang telah didapatnya selama di MTsN

8 Kediri

3. Bagi Masyarakat Umum
Hendaknya masyarakat juga turut serta ikut menyelenggarakan
kehidupan sosial masyarakat yang religius dan mencerminkan nilai-nilai
religiusitas. Sehingga akan mendukung pendidikan yang ada di Indonesia
ini dalam mencetak generasi yang berkarakter.
4. Bagi Peneliti
Pada penelitian selanjutnya, hendaknya lebih dilengkapi dan
ditingkatkan tentang strategi, metode, karakter religius, maupun kegiatan

keagamaannya.
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LAMPIRAN 5

TRANSKRIP WAWANCARA

Pelaksanaan Wawancara

A~ WDN

5

. Hari/Tanggal : Kamis, 18 Juli 2019

. Jam : 14.00 WIB

. Tempat : Ruang Kepala MTsN 8 Kediri

. Topik : Faktor yang mempengaruhi guru PAI dalam membentuk
karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri

. Informan : Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag

A. Pertanyaan

1.

2.

3.

Bagaimana karakter religius siswa sebelum adanya kegiatan keagamaan
MTsN 8 Kediri?

Faktor apa saja yang mempengaruhi karakter religius siswa di MTsN 8
Kediri? (Berikan alasanya)

Apa yang anda dilakukan demi membentuk karakter religius siswa di
MTsN 8 Kediri selain melalui kegiatan keagamaan?

B. Respon Informan

1.

Ya, ‘piye yo mbak’ (gimana ya mbak) samean pasti sudah tahu kan selama
PKL (Praktik Kerja Lapangan) disini kayak gimana lingkungannya, ‘di
omong kuto yo gak kuto, ndeso yo gak ndeso tapi yo ngunu iku mbak angel
tatanane gampang kenek pengaruh opo neh cedhek gumul’ ( di bilang kota
juga tidak kota, desa juga tidak desa tapi ya kayak gitu susah diaturnya
mudah terkena pengaruh juga apalagi dekat gumul) ditambah keluarganya
juga rata-rata masih abangan. Jadi, kalo dibilang sebelum masuk MTsN
sini ya beda mbak meskipun awal-awalnya belum terlihat bedanya. Dulu
itu anak-anak kayak asing baca asmaul husna itu, ‘wong ngaji ae akeh seng
enggak iso lo mbak’ (Ngaji saja banyak yang tidak bisa). Karakter mereka
itu keras mbak susah dikasih tahu juga, ngaji, sholat sampai istighosah itu
hanya satu dua yang tahu bahkan melaksanakannya.Ya gimana ya, harap
maklumlah soalnya kondisi lingkunganya begini tapi kita ini sebagai orang
tua mereka disekolah berupaya untuk membimbing dan membentuk
karakter mereka agar lebih baik.

Kalo faktor sudah pasti sangat terlihat itu ya lingkungan tempat tinggal
mereka mbak, karena apa? Disini ini rata-rata masih awam sekali akan
ajaran islam masih abangan , dan masih banyak yang hindu, nasrani. Terus
apalagi ya, pergaulan itu mbak juga pengaruh itu. ‘Arek0 arek iki yo
gampang katut mbak, la piye mbak orang gak dikasih bekal agama yang
kuat dadi gampang kepengaruh opo neh saiki kenak balap liar, game,
miras di gumul, pergaulan malam’ (Anak-anak ini gampang terpengaruh
mbak, ya bagaimana mbak bekal agama saja juga kurang (tidak kuat) jadi
gampang terpengaruh apalagi ada balap liar, pergaulan malam, miras di
gumul dan game)

Sebisa mungkin saya sebagai kepala sekolah disini lebih sering-sering
memberi nasehat kepada mereka baik secara individu (face to face) kalau



ada yang melanggar atau lebih seringnya dengan memberi
sambutan/pidato saat upacara setiap hari senin. Jadi tidak hanya dibentuk
melalui kegiatan keagamaan saja, tetapi peran guru ini juga dibutuhkan
dengan cara apa? Dengan cara kontak antar guru dan siswa dengan
memberi arahan dan nasehat, ‘ora mung diseneni ae tapi yo dituturi seng
apik dan dikasih contoh’ (tidak hanya dimarahin saja, melainkan dikasih
arahan/nasehat dan dikasih contoh).

TRANSKRIP WAWANCARA

Pelaksanaan Wawancara

1. Hari/Tanggal : Kamis, 18 Juli 2019

2. Jam : 14.00 WIB
3. Tempat : Ruang Kepala MTsN 8 Kediri
4. Topik : Mengenai pelaksanaan strategi guru PAI dalam membentuk
karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8
Kediri
5. Informan : Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag
A. Pertanyaan
1. Apa latar belakang anda menyetujui adanya kegiatan keagamaan dalam
rangka membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri? (Berikan
alasanya)
2. Sejauh mana peran anda dalam membentuk karakter religius siswa melalui

kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri? (Berikan alasanya)

B. Respon Informan

1.

Saya sebagai kepala madrasah itu kan ya tukang menerima anak-anak dari
orang tua siswa, kok di masukkan di madrasah itu kan berbeda dengan
sekolah umum. Apalagi sudah zamannya era milenial seperti ini, saya ya
tidak tega kalau anak-anak keluar dari sini. Terkadang sholatnya saja tidak
terjaga, itu gara-gara orang tuanya di rumah ya begitu, tidak sholat. Apalagi
kalau orang tuanya broken home, ya malah tidak diperhatikan. Terus karena
daerah sini termasuk pinggiran, kalau misalkan dikota ya wajar seperti itu,
kondisinya orang tua ya seperti itu, tapi kalau di desa ya seperti itu. Lha
sini itu di tengah-tengah, tidak desa dan tidak kota, malah lebih rawan.

Kemarin pada saat saya datang kesini, saya lihat, sholat sembahyang
dhuhur itu tidak efektif, siswa laki-laki banyak yang berada di lantai atas,
ngobrol-ngobrol, makanya saya terkadang keliling, bawa pembalut dari
koperasi. Setelah itu saya datangi siswa-siswa itu, ‘piye? Sopo seng nggak
sembahyang, iki ndang di pasang kene, age, tak tunggok I’ (bagaimana?
Siapa yang tidak sholat, ini segera dipasang pembalutnya sini, saya tunggu)
‘ndak bu’ (tidak bu). Lalu anak-anak lari ke pojok terus sholat. Guru-guru
disini kan tidak begitu peduli, kalau tidak yang keimanannya Kkuat,
keluarganya dari rumah juga inginnya seperti itu dan bukan Islam KTP,



intinya kan lihat anak seperti itu kan dosa, kan kita di amanati. Tapi guru-
guru yang lain kan cuek, entah kamu sholat atau tidak, karena kita sendiri
ya begitu. Tapi saya tidak mau seperti itu, kan itu amanahku. Makanya saya
suka kalo teman-teman punya inisiatif bikin seperti ini, monggo.

2. Kemarin pada saat saya datang kesini, saya lihat, sholat sembahyang
dhuhur itu tidak efektif, siswa laki-laki banyak yang berada di lantai atas,
ngobrol-ngobrol, makanya saya terkadang keliling, bawa pembalut dari
koperasi. Setelah itu saya datangi siswa-siswa itu, ‘piye? Sopo seng nggak
sembahyang, iki ndang di pasang kene, age, tak tunggok I’ (bagaimana?
Siapa yang tidak sholat, ini segera dipasang pembalutnya sini, saya tunggu)
‘ndak bu’ (tidak bu). Lalu anak-anak lari ke pojok terus sholat. Guru-guru
disini kan tidak begitu peduli, kalau tidak yang keimanannya Kkuat,
keluarganya dari rumah juga inginnya seperti itu dan bukan Islam KTP,
intinya kan lihat anak seperti itu kan dosa, kan kita di amanati. Tapi guru-
guru yang lain kan cuek, entah kamu sholat atau tidak, karena kita sendiri
ya begitu. Tapi saya tidak mau seperti itu, kan itu amanahku. Makanya saya
suka kalo teman-teman punya inisiatif bikin seperti ini, monggo. Maunya
saya itu yang putri-putri yang ndak sholat itu saya kondisikan di satu
ruangan, saya kasih materi keputrian. Karena pendidikan tentang keputrian
itu penting, apalagi siswi-siswi juga sudah baligh dan wajib tahu hukum-
hukumnya.

TRANSKRIP WAWANCARA
Pelaksanaan Wawancara
1. Hari/Tanggal : Kamis, 18 Juli 2019

2. Jam : 14.00
3. Tempat : Ruang Kepala MTsN 8 Kediri
4. Topik : Mengenai karakter religius yang diperoleh dari hasil

pelaksanaan strategi guru PAI dalam membentuk karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri
5. Informan : Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag
A. Pertanyaan

1. Apakah anda pernah mendapat laporan dari orang tua, alumni atau
masyarakat terkait dengan pembentukan karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri?

2. Bagaimana pendapat anda mengenai pembentukan karakter religius siswa
melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri?

3. Dari nilai-nilai karakter religius yang sudah dirumuskan, nilai apa sajakah
yang didapatkan siswa setelah mengikuti kegiatan keagamaan dalam rangka
membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri? (Berikan alasanya)

4. Apakah kegiatan kegamaan dalam rangka membentuk karakter religius
siswa di MTsN 8 Kediri dapat dikatakan berhasil? (Berikan alasanya)
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B. Respon Informan

1.

Ya ada, apalagi saya di dukung pak kholil, ada pondoknya beliau, kan
masyarakat juga sudah tau sendiri. Saya kerjasama dengan pak kholil, yang
siswa sini mondok disana monggo, ndak papa, saya juga mendukung
program beliau, misalkan anak-anak ndak boleh ikut ekstra ini itu, tetapi
kan disana tetap juga ikut kegiatan mengaji. Kan wong menang terkenal
kejawen (kan orang menang terkenal kejawen/abangan), berkat-berkat
ditaruh di pesarean, kalo malem jumat ada banyak sesajen dan ada
kemenyan yang ditancep-tancepkan. Alhamdulillahnya, sekarang sudah
ada perubahan juga anak-anak juga sudah bisa membaca tulis Al-qur’an,
sholat juga, ada juga yang hafalan. Waktu rapat wali murid itu, ada wali
murid yang bilang kalau anaknya sudah rajin jamaah dimasjid jadi ya
seneng saya ini mbak, meskipun masih belum 100% namanya juga masih
ada beberapa kendala, lagi-lagi lingkungan kendalanya.

Aku sebenernya seneng, “karena tak delok sekolahan liyo nggak
enek”’(karena saya lihat-lihat sekolahan lain tidak ada), saya tau itu,
makanya saya datang kesini, saya rubah itu, karena apa? Karena saya tau,
saya tinggal disekitar sini, dan kayak gini loh. Smp pun banyak yang rasa
madrasah, lah madrasah kok malah rasa smp. Makanya anak-anak saya
fasilitasi seperti itu, ‘moga-moga ae’(semoga saja) dengan penanaman
karakter ini meskipun tidak banyak, yang penting anak-anak itu ‘nggenah’
(baik/paham).

Karena saya tidak terjun langsung ya mbak, maksud saya tidak melihat
realnya terus menerus karna kan saya kadang ada jadwal keluar kota entah
pelatihan atau apa jadi ya saya pantai dari laporan teman-teman (bapakibu
guru). Tapi ndak tau menurut bapak ibu guru yang lain, karena saya belum
terlalu lama disini. Ya ada, tapi mungkin belum terlalu menonjol mungkin
yang menonjol banget ya 25% lah selebihnya ada perubahan kalau bisa
dikata 10% yang masih bermasalah. Klo akhlak itu harus lebih baik, saya
punya angan-angan di kelas unggulan tentang tata krama dengan
menggunakan bahasa jawa krama. Kan ndak mungkin ketika menggunakan
bahasa jawa krama dia akan berkata kotor juga.

Wong saya sejak dulu disini, saya juga baru merasakan disini itu anak-anak
terbentuk itu mbak, klo kepala madrasah yang dulu-dulu itu ndak. Saya
anggap berhasil dan teman-teman juga merasakan.

TRANSKRIP WAWANCARA

Pelaksanaan Wawancara

1. Hari/Tanggal : Kamis, 18 Juli 2019

2. Jam

: 13.00 WIB

3. Tempat : Depan Ruang Kepala MTsN 8 Kediri
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4. Topik : Faktor yang mempengaruhi guru PAI dalam membentuk

karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri

5. Informan : Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.I.
A. Pertanyaan

1.

2.

3.

Bagaimana karakter religius siswa sebelum adanya kegiatan keagamaan
MTsN 8 Kediri?

Faktor apa saja yang mempengaruhi karakter religius siswa di MTsN 8
Kediri? (Berikan alasanya)

Apa yang anda dilakukan demi membentuk karakter religius siswa di
MTsN 8 Kediri selain melalui kegiatan keagamaan?

B. Respon Informan

1.

2.

Ya secara karakter, memang kita utamakan untuk kegiatan keagamaan, ya
beberapa anak yang awalnya itu kurang sekali keagamaannya.

Karena kabiasaan-kebiasaan setiap hari, diadakan sholat jamaah, baca tulis
quran, ngaji di pagi hari dan sedikit demi sedikit ada perubahan karena
semua juga masih tergantung dengan lingkungan dirumahnya.

Setiap hari disini juga ada kegiatan untuk beberapa dewan guru mbak.
Khususnya untuk wali kelas. Melakukan kegiatan kelilingan, seperti
setelah pulang sekolah, guru menggiring anak kelasnya untuk melakukan
istighosah di rumah siswa secara bergilir. Hla ada juga safari syawal. Yaitu
kita menyewa elf untuk mengajarkan peserta didik sowan ke rumah dewan
guru yang dikomandani oleh wali kelasnya. Acaranya itu ya istighosah
yang menjadi MC ya anak-anak, yang baca tulis qur’an ya anak-anak, yang
mimpin istighosah ya anak-anak, wali kelasnya tinggal mimpin doa
penutup saja.

Ada lagi, kita ini baru berani melakukan kegiatan malam mbak,
(sholawatan akbar, sholat malam tahajud) ya sejak bu fik ini, kalau
sholawatan itu, dilakukan diluar agar bisa mengajak masyarakat juga.
Tahun ini tidak hanya gurunya yang membimbing BTQ, karena gurunya
sudah banyak kegiatan mbak, maka dari itu kita datangkan guru dari luar
untuk membimbing anak-anak yang belum bisa baca tulis quran, dan
hafalannya juga guru dari luar mbak karena kita kerjasama dengan ponpes
miftahul huda suko kediri. Sehingga kita kerjasama dengan mereka, agar
hafalan anak-anak atau baca tulis quran anak-anak bisa termotivasi kalua
gurunya dari luar biar tidak bosan lah intinya, karena kalau guru dari sini
sendiri, anak-anak jadi bosen.

TRANSKRIP WAWANCARA

Pelaksanaan Wawancara

1. Hari/Tanggal : Kamis, 18 Juli 2019

2. Jam

: 13.00 WIB

3. Tempat : Depan Ruang Kepala MTsN 8 Kediri
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4. Topik : Mengenai pelaksanaan strategi guru PAI dalam membentuk

karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8
Kediri

5. Informan : Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.I.
A. Pertanyaan

1.

2.

Apa latar belakang anda menyetujui adanya kegiatan keagamaan dalam
rangka membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri? (Berikan
alasanya)

Sejauh mana peran anda dalam membentuk karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri? (Berikan alasanya)

B. Respon Informan

1

Karena kita ini madrasah Mbak, menurut saya itu adalah SMP plus dengan
kegiatan keagamaan, maka dari itu, kita harus tonjolkan bahkan sekarang
ini Kita intensifkan mana saja anak-anak yang baru atau sudah masuk yang
mana belum bisa baca tulis al-quran, ya biar setara ngoten loh Mbak dengan
cara kita datangkan guru dari luar dan sebelum mendatangkan guru itu,
guru-guru kita disini itu harus ditata terlebih dahulu, dengan menggunakan
metode at-tartil, itu guru-gurunya ditata, soalnya guru-guru membimbing
BTQdi sela-sela jam pelajaran. Ada kegiatan ekstranya juga.

Ya, saya kan juga baru dua tahun disini, kontribusi saya niku ya kelilingan
niku mbak, program awal yang saya kontribusikan di mts ini, yang mana
sebelumnya disini tidak ada, yang mana saya melakukan pertama kali di
anak kelas saya sendiri. Dan akhirnya responnya positif, dan alhamdulillah
teman-teman lainnya pun juga ikut. Beberapa teman juga mengintensifkan
karena komunikasi dengan wali murid dan juga anak-anak bisa dilakukan
saat itu. Dan itu bagi saya butuh perjuangan dan pengorbanan mbak, karena
setiap minggu, saya malah membawa mobil dan salon sendiri untuk acara
ini. Kalau tempatnya jauh saya angkut mereka bawa mobil yang besar atau
elf dan saya sopir sendiri, kalau deket-deket sekitar mts ini, ya kita
berkumpul langsung di rumah anak yang dijadwalkan, dan anak-anak
sepedaan sendiri. Saya juga memprakarsai grup di dewan guru yaitu grup
khotmil qur.an, walaupun saya bukan guru agama, tetapi guru matematika.
Alhamdulillah, setiap satu minggu sekali, bapak ibu guru saget
menghatamkan satu juz dan ini sudah berlangsung dua tahun ini. Untuk
guru-guru yang mohon maaf masih gleyor-gleyor, ya kita bagi satu juz
untuk dua guru.

Dan ada tambahan lagi mbak, untuk beberapa bulan terakhir, ditambahi
kegiatan khotmil quran di musholla untuk anak-anak yang mau. Dan
alhamdulillah anak-anak sangat antusias, alhamdulillahnya lagi, berkat
kegiatan keagamaan yang banyak sekali dilakukan disini, berefek bagus
untuk anak didik kita dan juga masyarakat sedikit-sedikit terpengaruh yang
awalnya abangan menjadi lebih rajin beribadah, ke musholla, karena anak-
anaknya yang sekolah disini sudah terbiasa untuk sholat berjamaah dan
mengaji. Hal ini juga memberikan dampak bahwa mts kita sekarang dibuat
jujug.an orang tua dimana-mana untuk mendaftarkan anaknya disini,
bahkan sampai overload.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Pelaksanaan Wawancara

1. Hari/Tanggal : Kamis, 18 Juli 2019

2. Jam : 13.00 WIB

3. Tempat : Depan Ruang Kepala MTsN 8 Kediri

4. Topik : Mengenai karakter religius yang diperolen dari hasil
pelaksanaan strategi guru PAI dalam membentuk karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri

5. Informan : Badik Susanto, S.Pd., M.Pd.l.

A. Pertanyaan

1.

4.

Apakah anda pernah mendapat laporan dari orang tua, alumni atau
masyarakat terkait dengan pembentukan karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri?

Bagaimana pendapat anda mengenai pembentukan karakter religius siswa
melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri?

Dari nilai-nilai karakter religius yang sudah dirumuskan, nilai apa sajakah
yang didapatkan siswa setelah mengikuti kegiatan keagamaan dalam rangka
membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri? (Berikan alasanya)
Apakah kegiatan kegamaan dalam rangka membentuk karakter religius
siswa di MTsN 8 Kediri dapat dikatakan berhasil? (Berikan alasanya)

B. Respon Informan

1.

Alhamdulillah Mbak, wali murid ada yang bilang, dulu kakaknya si anak
yang sekolah disini bilang kalau efek dari kegiatan keagamaan yang cukup
banyak disini, cukup bagus, yang mana si anak ini lulus dari sini saget
bersosialisasi dengan masyarakat, rajin ke masjid, dan aktif juga di
organisasi keagamaan sekarang. Padahal, dulu itu, dia amit-amit kalau
disuruh sholat. Alhamdulillah, karena terbiasa dengan kegiatan yang ada
disekolahan, ibunya bilang bahwa anaknya bisa berubah dan rajin
sholatnya, syukur lagi, dia juga ikut remaja masjid sekarang, dan tidak
hanya satu saja yang melapor seperti itu, banyak sekali, terutama yang
sudah lulus-lulus. Sehigga harapannya kita himbau kepada semua dewan
guru dapat mengarahkan anak-anak untuk tetap rajin atau istigomah dalam
mengikuti kegiatan yang ada

Otomatis baik mbak, karena nanti, anak tau hukum, tau aturan, yang diatur
oleh hukum dan aturan agama, akhirnya dia terbentuk karakternya, dan
bagi saya, sangat mendukung sekali pembentukan karakter dari pembiasaan
kagiatan keagamaan ini.

Ya, alhamdulillah, sejak kepemimpinan bu Fik ini cukup signifikan, baik
sarana, ataupun penataan organisasi dan kegiatan-kegiatannya.
Alhamdulillah dari bu Fik inilah, dilakukan sholat berjamaah bersama-
sama. Kalau dulu itu, memang sholatnya itu berjamaah, tetapi giliran,
modelnya seperti kloter gitu loh Mbak. Tapi sejak bu Fik ini, dirubah harus
bersama-sama semuanya baik dewan guru maupun siswa kecuali bagi
perempuan yang halangan dengan diberikan sarana tikar untuk di gelar di
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lapangan agar bisa sholat berjamaah dan separuhnya ada di musholla, jadi
nyambung kan.

Ya karakter itu kan bisa dibentuk karena pembiasaan, jadi kita biasakan.
Disini kita utamakan karakter pribadi anak. Anak harus bagaimana, anak
harus tawadhu’ kepada gurunya, datang harus jabat tangan, sholat harus
berjamaah, dan masih banyak lagi. Jadi ada kedekatan antara guru dengan
siswa. Dan kita biasakan, ketika masuk kelas, kita adakan doa bersama,
baca asmaul husna bersama, baca agidatul awam bersama, ngaji bersama,
hla itu lama-lama, karakter mereka akan terbentuk dari kegiatan-kegiatan
pembiasaan. Budaya kebiasaan itulah yang membentuk karakter mereka.
Karena nanti, anak tau hukum, tau aturan, yang diatur oleh hukum dan
aturan agama, akhirnya dia terbentuk karakternya, dan bagi saya, sangat
mendukung sekali pembentukan karakter dari pembiasaan kagiatan
keagamaan ini.

Beberapa anak juga ada yang merasakan efeknya dari berbagai kegiatan
keagamaan ini, bahkan hampir semua. Ada yang di terima di sekolah atau
MA favorit melalui jalur hafalan. Kemarin ada beberapa anak yang lolos
jalur hafalan di man 2 kota kediri. Dan alhamdulillah disini ada kelas
unggulan, dimana kelas itu lebih spesifik untuk hafalan. Yaitu kelas religi.
Dan ada juga kelas unggulan sains. Dan hafalannya dimulai dari juz 30.
Efeknya itu cukup bagus Mbak, yang mana, anak-anak berlatih untuk
berkomunikasi kepada teman-temannya. Harapannya itu loh, lulus dari
sini, anak juga terbiasa hidup di masyarakat, mungkin dia ikut di organisasi
remaja masjid, ikut organisasi remaja Muhamdiyah, ikut organisasi IPNU,
terbiasa jadi MC, terbiasa memimpin, dan menimbulkan suatu hal, ‘wah
ternyata alumni madrasah bisa’

Alhamdulillah berhasil Mbak, meskipun tidak 100% semuanya, dan
memungkiri, masih ada anak kita yang bermasalah, karena semua kembali
pada lingkungannya mbak, kita kan disini hanya 7 jam, dan selebihnya,
anak-anak kan dirumah. Dan secara umum, disini kurang lebih 1000 anak
yang rata-rata pertingkatan 350 anak itu bisa dikatakan berhasil dan hanya
satu-dua anak yang tidak berhasil dan harapan kedenpannya bisa berhasil
semuanya. Amin
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. Jam : 10.00 WIB

. Tempat : Ruang Guru MTsN 8 Kediri

. Topik : Faktor yang mempengaruhi guru PAI dalam membentuk
karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri

. Informan : Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.1.
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A. Pertanyaan

1.

2.

3.

Bagaimana karakter religius siswa sebelum adanya kegiatan keagamaan
MTsN 8 Kediri?

Faktor apa saja yang mempengaruhi karakter religius siswa di MTsN 8
Kediri? (Berikan alasanya)

Apa yang anda dilakukan demi membentuk karakter religius siswa di
MTsN 8 Kediri selain melalui kegiatan keagamaan?

B. Respon Informan

1.

Yo bedo (ya beda), ada perbedaan lah, tapi yo nggak terlalu mencuolok
banget samean yo paham dewe piye-piye ne kan (tetapi ya tidak terlalu
mencolok banget anda juga paham sendiri bagaimananya). Awalnya rata-
rata anaknya disini, pertama, banyak yang tidak bisa ngaji. Kedua, sholat
itu juga banyak yang belum bisa, kan tahu sendiri kan ya, terus banyak
yang aslinya sholat bisa, walaupun berat mau melaksanakan sholat, suruh
bawa alat sholat, itupun banyak yang tidak mau. Jadi, makanya kalau siang
keliling “Bawa rukuh apa tidak?” akhirnya ya jadi seperti itu, “bawa bawa
bawa”, kita tekan, akhirnya lama-lama membawa dan sholat.

Terutama ini satu, faktor orang tua. Orang tua sini itu wali murid banyak
yang dari segi agamanya itu minus, segi ekonominya juga minus, terus
SDM.nya pun juga, antara yang bagus dan enggak itu, banyak yang
enggaknya, banyak yang rendahnya. Dari tiga itu udah terlihat, gimana,
Iha wong rata-rata pendidikan cuma SD. Selain itu karena gawanane
(bawaannya) kan HP sekarang, klo IT digawe apik iku yo apik
(dimanfaatkan dengan baik, maka akan baik pula), tapi karena
lingkungannya seperti itu, jadinya buruk, buat main game dan sebagainya.
Pertama itu, ‘yawes’ (yasudah) kita kenalkan, walaupun ‘ndak (tidak) bisa
ngaji ‘yo’(ya), kita kenalkan dengan bacaan-bacaan, terus kita ‘eter’
(dibiasakan dengan rutin), agidatul awam, asmaul husna, suruh menghafal-
hafalkan, ya awalnya kan tidak tau apa-apa dia, tapi akhirnya mereka jadi
senang gitu loh, pertama biar senang dulu gitu loh. Kalau udah senang,
akhirnya jadi mau perlahan-lahan. Kayak asmaul husna, agidatul awam
kan dihafalkan itu memang, kan dibelakangnya asmaul husna itu ada
lampiran-lampiran. Di mushola itu banyak tumpuk-tumpuk. Kan kegiatan-
kegiatan itu kan, ketika istighosah itu kan ‘moco sek’ (membaca dulu),
asmaul husna, agidatul awam. Sebenarnya itu ‘mereka ora ngerti’(mereka
tidak tahu), Awalnya itu ‘isine opo, kui maksude piye’(isinya apa,
maksudnya bagaimana). Kan tidak mengerti. Awalnya ya disuruh hafalkan
dulu, lama kita kasih tau isinya ini loh, maksudnya ini. ‘Wong mereka loh
di rumah, ojok o apal ngunu wong moco qur’an saja ndak bisa loh’(Orang
mereka saja di rumah, katakanlah hafal bacaan tersebut membaca qur’an
saja tidak bisa). Antara yang puasa dan tidak puasa itu banyakan yang
tidak.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Pelaksanaan Wawancara

1. Hari/Tanggal : Kamis, 18 Juli 2019

2. Jam : 10.00 WIB

3. Tempat : Ruang Guru MTsN 8 Kediri

4. Topik : Mengenai pelaksanaan strategi guru PAI dalam membentuk

karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN
8 Kediri

5. Informan : Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.1.
A. Pertanyaan

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Apa latar belakang anda mengadakan kegiatan keagamaan dalam rangka
membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri? (Berikan alasanya)
Kegiatan keagamaan apa sajakah yang anda lakukan dalam rangka
membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri?

Apakah dengan adanya kegiatan keagamaan tersebut dapat membentuk
karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri?

Apa tugas dan tanggung jawab anda dalam kegiatan keagamaan dalam
rangka membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri?

Sejauh mana anda peran anda terhadap siswa dalam kegiatan keagamaan
dalam rangka membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri?

Apa saran anda mengenai kegiatan keagamaan dalam rangka membentuk
karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri?

B. Respon Informan
1. Anak-anak ketika dirumah jarang atau bahkan ndak sholat, hanya di

sekolah saja. Akhirnya bagaimana caranya agar anak-anak cinta ke agama
itu piye. Akhirnya diisi dengan berbagai kegiatan itu. Kayak mushola itu
kan dulu ndak ada apa-apanya, akhirnya ‘di pacaki’(di renovasi/di
percantik) gimana anak-anak itu supaya ‘krasan’(betah/nyaman) di
mushola, akhirnya dipasangi kipas angin, rak-rak dll biar anak-anak itu
biar seneng dan krasan di mushola, meskipun talah dimushola mereka
ndak ngapa-ngapain, lama-lama ketika ada orang sholat kan ikut. Dibuat
seneng dulu. Kalo udah seneng kan gampang diarahkan, kesini loh. Seperti
asmaul husna dan agidatul awan kan juga gitu, sambil dilagukan. Dulu
asmaul husna tidak dilagukan, akhirnya lama-lama dikasih lagu sama pak
yusuf, kemudian teksnya digandakan 1000 eksemplar dan asmaul
husnanya, dan anak-anak hafal semuanya.

Disini banyak mbak kegiatannya, malah ngedepankan akhlak,agama disini
itu dibanding lainnya karna apa? Kalau akhlak sudah kebentuk dan
agamanya manteb belajar apapun pasti ngikut alias penak. Masalahnya ini,
muridnya kayak gitu, SDM.nya rendah, inputnya rendah, kalo ndak
dibentuk karakternya kan susah, dibentuk karakternya dulu, pinter nanti
akan ngikutin, ‘karep.e kita kan seperti itu’(Inginya Kita seperti
itu).Kegiatannya kayak sholat dhuhur berjamaah, sholat dhuha,baca
asmaul husnah dan agidatul awam dan aqgidatul awam ini juga masih 2th
ini mbak, kira-kira dimulai tahun 2018 lalu.
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3.

Ada juga istighosah, khotmil, PHBI, pondok romadhon nginep sudah yang
kedua kalinya ini dulu-dulukan masih belum nginep dan alhamdulillah
malah lebih berhasil yang nginep karna lebih fokus pada ibadanya. Sholat
tahajud untuk anak-anak yang mau melaksanakan UN tapi diharapkan bisa
buat rutinan satu bulan sekali secara bergelirlah kedepannya,karena dilihat
dari hasilnya anak-anak sangat menikmati dan khusyu’ sampai ada itu
yang menangis mungkin efek apa ya komunikasi dengan tuhannya kan ya.
Infaq juga tiap hari, BTQ, banyak sih mbak lainnya.

Saya kan disini sebagai ketua Lab PAI dan penanggung jawab masalah
akhlak dan religiusnya siswa disini mbak. Jadi ya mulai dari menyusun
proker kegiatan keagamaan ini, membuat jadwal kegiatan ini, mendata
peralatan apa saja yang dibutuhkan sampai menyediakannya, mengatur
jadwal imam sholat jamaah dhuha dan dhuhur yang mana imam sholat
dhuha harus menyesuakan jadwal guru laki-laki yang ada jam pertama
soalnya sholat dhuha dilaksanakan di jam nol.

Sejauh ini peran saya ya sebisa mungkin saya selalu membuat proker
tambahan untuk kegiatan keagamaan ini, jadi penanggung jawab yang
amanah dan bagaimana cara saya untuk membentuk ‘karakter e arek-arek
kene mbak, masio awalae nguoyo dan telaten soale kita yo kudu iso ngajak
bapak ibu guru lainnya andil’(membentuk karakter anak-anak disini
mbak, meskipun awalnya sangat susah dan sabar soalnya kita ya harus
mengajak bapak ibu guru untuk berpartisipasi/mendukung kegiatan ini).
Mulai dari ngasih nasehat ke anak-anakyang susah dikasihtahu dengan dari
hati ke hati, ya namanya anak ‘yo kudu dilus i’(ya harus dilemah lembut
i).

Saran saya ya itu mbak, semua warga sekolah ini baik bapak ibu guru yang
bukan guru agama terutama itu harus mendukung dan berpartisipasi untuk
membimbing anak-anak,mengarahkan juga. Memang butuh pengorbanan
yang besar soalnya apa? Disini kita cuma ada waktu berapa jam sih mbak,
Cuma jm 7 sampai jam 2 siang. Ya, itu waktu yang harus benar-benar
dimanfaatkan untuk ngebentuk karakternya anak-anak. Karna jujursaya
sendiri prihatin kalau melihat mereka ini, ‘wes wong tuwone ngunu,
ditambah lingkungan e yo ngunu dadi angel cah-cah iki lek ate terbiasa
kalau bukan dari sekolah sini yg menguatkan dan membiasakan’(orang
tuanya ya kayak gitu, ditambah lingkungannya juga seperti itu jadi susah
anak-anak ini untuk terbiasa kalau bukan dari sekolah ini yang
menguatkan dan membiasakan).

TRANSKRIP WAWANCARA

Pelaksanaan Wawancara

1. Hari/Tanggal : Kamis, 18 Juli 2019

2. Jam

: 10.00 WIB

3. Tempat : Ruang Guru MTsN 8 Kediri
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4. Topik : Mengenai karakter religius yang diperoleh dari hasil

pelaksanaan strategi guru PAI dalam membentuk karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri

5. Informan : Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.1.
A. Pertanyaan

1.

4.

Apakah anda pernah mendapat laporan dari orang tua, alumni atau
masyarakat terkait dengan pembentukan karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri?

Bagaimana pendapat anda mengenai pembentukan karakter religius siswa
melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri?

Dari nilai-nilai karakter religius yang sudah dirumuskan, nilai apa sajakah
yang didapatkan siswa setelah mengikuti kegiatan keagamaan dalam rangka
membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri? (Berikan alasanya)
Apakah kegiatan kegamaan dalam rangka membentuk karakter religius
siswa di MTsN 8 Kediri dapat dikatakan berhasil? (Berikan alasanya)

B. Respon Informan
1. Ada, malah bisa dikata banyak mbak soalnya beberapa teman dari dewan

guru disini dapat laporan dari wali murid entah secara langsung atau via
chat bapak ibu guru disini. Beberapa bilang kalo lebih rajin sholat,puasa,
ngajinya juga sudah mulai bisa yang awalnya gak bisa sama sekali. Karena
mereka tujuannya ditaruh sini biar sholat dan ngaji.

Bagus sih mbak menurut saya, saya disini juga udah 12 tahunan jadi tau
anak daerah sini sesudah masuk MTs sini dengan sebelum masuk MTs sini.
Rumah saya kan juga daerah sekitar sini jadi tau betul karakter anak-anak
dan latarbelakangnya.

Mungkin akhlak mbak, itu sudah alhamdulillah mbak meskipun tidak bisa
Ingsung 100% berhasil, karena memang berbeda jauh mbak. Arek-arek
maleh iso boso setitik-setitik, ibadah e yo alhamdulillah, ngajine sisan seng
awale gratul-gratul jadi religiusnya namba# gitu loh (Anak-anak jadi bisa
berbahasa (kromo) sedikit-sedikit, ibadahnya juga alhamdulillah, ngajinya
juga yang awalnya terbata-bata jadi religiusitasnya menambah).

Kalau saya amati, itu berhasil karena, karena mereka menjadi memiliki
perasaan dan motivasi untuk harus belajar dan harus membahagiakan orang
tua. Kalo aku ndak berhasil kan berarti kaget. Nah mereka seperti itu, sama
orang tuanya. Bungahnya lagi saya sebagai penanggung jawab itu melihat
sikap religiusnya meraka nambah, kayak ‘urun ’(rajin) sholat e awale dulu
maleskalau disuruh jamaah sekarang kayak rebutan tempat wudhu, shof
sholat sama bantu masang tikar. Apalagi waktu sholat malam itu, banyak
sekali yang sampai nangis saya dengar waktu sujud dan mengaminkan doa,
itu rasanya bahagia tak terhingga. Sholat tahajudnya kan tidak nginap,
karna datangnya tengah malam, tapi mereka bersama orang tua soalnya kan
anak-anak rata-rata rumahnya daerah menang sini. Tengah malam sampai
pagi ada motivatornya juga. Malah kalau bisa ini dibuat proker untuk
kegiatan bulanan di jadwalkan gantian, semoga saja bisa ya mbak.
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Pelaksanaan Wawancara

5

1
2
3.
4

. Hari/Tanggal : Jumat, 19 Juli 2019

. Jam : 09.30 WIB
Tempat : Ruang Kelas IX H
. Topik : Faktor yang mempengaruhi guru PAI dalam membentuk
karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri
Informan : Ade Iva Nurdiana

A. Pertanyaan

1.

2.
3.
4

PWONEFPgoON OO

o

Tinggal dimanakah anda?

Bagaimana kondisi kedua orangtua dan keluarga anda?

Aktifitas apa yang anda lakukan diluar jam sekolah?

Berteman dengan siapa sajakah anda ketika berada di luar lingkungan
madrasah?

Anda kelas berapa di MTsN 8 Kediri?

Bagaimana pendapat anda mengenai guru-guru utamanya guru PAI di
MTsN 8 Kediri?

Bagaimana keseharian anda di lingkungan MTsN 8 Kediri?

Berteman dengan siapakah anda di MTsN 8 Kediri?

espon Informan

Rumah saya di desa Toyoresmi, Ngasem

Alhamdulillah Bu, semuanya sehat

Saya ikut ekstrakulikuler pramuka dan PMR Bu

Ada temen sekitar rumah Bu, masih tetangga dan sama-sama sekolah
disini juga

Sekarang saya baru naik kelas IX-H

Semuanya sih baik Bu, sabar-sabar juga, tapi yang paling enak ya bu Ida
(Umi Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.l.) guru figh

Belajar Bu, ikut semua mata pelajaran di kelas. Kalau waktunya sholat
jamaah, ya ikut jamaah juga. Waktunya hafalan ya harus ikut hafalan juga.
Terkadang waktu istirahat gitu ya ke kopsis sama teman-teman kelas.
Sebelum pulang sekolah, sesekali ada kumpulan ekstrakulikuler dulu Bu.
Temen saya yang banyak ya dari kelas IX-H ini saja Bu, selebihnya ya
temen-temen sama adek kelas yang ikutan ekstrakulikuler yang sama.

TRANSKRIP WAWANCARA

Pelaksanaan Wawancara

1. Hari/Tanggal : Jumat, 19 Juli 2019
2. Jam
3. Tempat : Ruang Kelas IX H

: 09.30 WIB
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4. Topik : Mengenai pelaksanaan strategi guru PAI dalam membentuk

karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8
Kediri

5. Informan : Ade Iva Nurdiana
A. Pertanyaan

1.

2.

Bagaimana pendapat anda terkait kegiatan keagamaan yang diadakan guru
PAI dalam rangka membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri?
Apakah anda selalu mengikuti kegiatan keagamaan dalam rangka
membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri?

B. Respon Informan

1.

Awalnya saya itu sholatnya itu bolong-bolong Bu. Terus ngaji saya itu
tidak lancar juga, tapi disini itu dibiasakan Bu setiap hari sholat jamaah dan
ngaji setiap pagi juga Bu akhirnya terbiasa. Saya sholat dhuha saja baru tau
ya waktu MTsN 8 ini Bu, sama hafal asmaul husna dan tau agidatul awam
itu ya sekarang Bu. Ngajinya juga lumayan lancar Bu sama hafalan
beberapa surat pendek di juz 30 juga

Benar, guru-guru disini selalu ngobrak-ngobrak (memerintah terus) agar
berangkat sholat dhuha, dhuhur, istighosah. Makanya ketika ada sholat
dhuhur dan anak-anak masih bermain di kelas, biasanya bu Ida (Umi
Zakiyah Ratna Farida, M.Pd.l.) selalu keliling ke kelas-kelas nyuruh anak-
anak segera ke musholla.

TRANSKRIP WAWANCARA

Pelaksanaan Wawancara
1. Hari/Tanggal : Jumat, 19 Juli 2019

2. Jam : 09.30 WIB

3. Tempat : Ruang Kelas IXH

4. Topik : Mengenai karakter religius yang diperoleh dari hasil
pelaksanaan strategi guru PAI dalam membentuk karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri

5. Informan : Ade Iva Nurdiana

A. Pertanyaan

1.

Bagaimana pendapat anda mengenai strategi guru PAI dalam rangka
membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN
8 Kediri?

Apakah dengan mengikuti kegiatan keagamaan dapat membentuk karakter
religius siswa di MTsN 8 Kediri? (Berikan alasanya)

Dari nilai-nilai karakter religius yang sudah dirumuskan, nilai apa sajakah
yang anda dapatkan setelah mengikuti kegiatan keagamaan dalam rangka
membentuk karakter religius siswa di MTsN 8 Kediri? (Berikan alasanya)

B. Respon Informan
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1. Yagini Bu, dulu kan bu Ida itu pernah bilang gini kalau ndak salah ‘Ngene
lo Cah (begini loh Nak), apa-apa itu dibiasakan masio (meskipun) gak enak
tetep ae dilakoni (tetap saja dilakukan) , kayak sholat , hafalan, itu lakukan
terus nanti kalian pasti nyaman sendiri dan penak bakalan (pasti akan
enak)’ gitu Bu. Jadi, kita ya ngikuti dan lama-lama ya enak

2. Alhamdulillah Bu, dulu kan saya itu jarang sholat, apalagi kalau di rumah
Bu, kadang malah gak pernah Bu. Tapi sejak disini, sama bu lda, sama pak
Yusuf dan guru-guru liyane itu terus-menerut disuruh sholatlah, disuruh
ngaji lah, dan sebagainya. Dan niku pun ndak sekali saja Bu, tapi tiap hari.
Jadi ya gimana ya Bu, berhasil Bu, soalnya banyak yang berubah dari diri
saya ketika masuk di MTsN 8 Kediri ini Bu. Bahkan ibu saya pun kaget
melihat saya berubah jadi baik seperti ini, dirumah jadi sregep sholat,
terkadang di mushola juga.

3. Lebih tepatnya dalam hal sholat Bu, meskipun terkadang tidak tepat waktu,
tetapi masih sholat Bu. Selain itu mengaji juga, terus lebih patuh kepada
bapak ibu karena mereka juga yang telah membimbing saya dan
menyekolahkan saya. Selain itu, juga karena saya takut siksa neraka juga
Bu.
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LAMPIRAN 6
PEDOMAN OBSERVASI

Tempat e
Subjek ODSErvasi & ..o
Objek Observasi & ...
Tanggal e
Deskripsi
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LAMPIRAN 7

Tempat

TRANSKRIP OBSERVASI

: MTsN 8 Kediri

Subjek Observasi  : Aniza Dewi Fatmala
Objek Observasi  : Mengenai faktor yang mempengaruhi strategi guru PAI

Tanggal
Deskripsi

Tempat

dalam membentuk karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di MTsN 8 Kediri
: 22 Januari — 10 April 2019

Banyak siswa yang ketika pulang sekolah masih nongkrong dan
bermain game online bersama teman-temannya di warung kopi hingga
sore hari. Peneliti juga menemui beberapa siswa yang balapan liar di
area Simpang Lima Gumul Kediri.

Ketika malam Jumat, terutama malam Jumat Legi, peneliti menumkan
beberapa siswa yang ikut ritual di area petilasan Sriadji Joyoboyo.
Diantara kegiatannya adalah meminta pada roh halus (leluhur) serta
menaruh berbagai macam sesajen.

SDM masyarakat juga rendah, baik dari segi ekonomi, pendidikan
bahkan agamanya.

TRANSKRIP OBSERVASI

: MTsN 8 Kediri

Subjek Observasi  : Aniza Dewi Fatmala
Objek Observasi  : Mengenai pelaksanaan strategi guru PAI dalam membentuk

Tanggal
Deskripsi

karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN
8 Kediri
: 22 Januari — 10 April dan 18 Juli — 05 Agustus 2019

Terlihat berbagai aktifitas guru-guru berkeliling untuk menggiring
siswa-siswi agar berkenan melakukan kegiatan yang telah dijadwalkan
di tempatnya. Terlihat siswa-siswi pun mengikuti arahan guru-guru
tersebut serta melakukan aktifitas kegiatan keagamaan sesuai dengan
jadwalnya.

Terlihat siswa-siswi membaca juz 'amma yang dilakukan setiap hari
Selasa-Kamis meskipun tidak semuanya antusias karena masih belum
fasin dan lancar dalam membaca quran, sehingga guru-guru
membiasakan dan memberikan contoh langsung secara perlahan-lahan
dan dibaca bersama-sama.

Terlihat Dra. Fikrotul Azizah, M.Ag sedang memberikan nasihat
mengenai pentingnya karakter baik yang harus dimiliki siswa baru
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maupun lama dengan cara mengikuti berbagai kegiatan yang telah ada
di madrasah ketika sedang apel bendera pada hari Senin 29 Juli 2019

TRANSKRIP OBSERVASI

Tempat : MTsN 8 Kediri
Subjek Observasi  : Aniza Dewi Fatmala
Objek Observasi ~ : Mengenai karakter religius yang diperoleh dari hasil

pelaksanaan strategi guru PAI dalam membentuk karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTsN 8
Kediri

Tanggal : 22 Januari — 10 April 2019

Deskripsi

- Terlihat siswa-siswi rutin dalam melakukan berbagai kegiatan
keagamaan di MTsN 8 Kediri baik berupa kegiatan harian seperti
sholat dhuha, kegiatan mingguan seperti mengaji kitab, kegiatan
bulanan seperti istighosah, maupun kegiatan tahunan seperti PHBI
(Isro” Mi’roj).

- Beberapa siswa juga lebih sopan ketika berbicara dengan guru, ada
beberapa yang masih menggunakan bahasa Indonesia saja dengan
sopan, ada juga yang berusaha menggunakan bahasa Jawa Krama
meskipun masih kesulitan.

- Ada siswa di kelas religius yang menyuguhkan minuman, hidangan
kecil dan tisu bagi guru yang mengajar di kelas. Hal ini menunjukkan
kesopanan siswa terhadap guru yang sedang mengajarnya dikelas.
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LAMPIRAN 8
DOKUMENTASI MTsN 8 Kediri
Profil MTsN 8 Kediri

> A SEJARAH SINGKAT MTSN 8 KEDIR!
P ligoal 1 sevaert 1057 berdirfah setuen Inrtags pendidh,
¥ang rama Nocrasah Tsanasysh PSM yarg ddifcan mmnm Rosyd
{(Twwusgrap) capes suaunan pergans sebage: berkct

Nans 2 lat:
Bulupasar Penasehat
. Ketus
SELAMAT DATANG [Tl ok ketua
j Sekretaris
n ¢ ‘Wakn
DI MTsN 8 KEDIRI Bendahark
3 Tawangrejo Bendahara Il
Pembantu |
Fembantu (|
Pembantu 11|
l‘v'n!:mlu
» 1 Perkembangan selanjutrya  Pada tabun 1967 sampai 1973 pROFIL MADRASAH
M5 PSM Pagu dipimpin cle Sapak Abdul Fosyd zebagat
Yapala Madrasah Pertama dengan juasiah sisma kelas | | 46 A. IDENTITAS MADRASAH
stowa, Kelas 1 dan i : delum ada »  Nama Madrassh L MTN B Kedir]
» L Pada tahun 1974 sampar dergan 1992 M PSY Pagu > Kepalo Madrasah Dra, Fitrotul Azkesh, M.Ag
dipimpin oleh Sapak Moh, Turmuds) » mma“ ¢ A Joyoboyo Ds. Menang Kec, Pagu
ird
» 3. Fada tahun 1593 samgal dergan $957 MTs PSM Fagu .
dipimpin cleh Bapak Abdul Hantid kemudian psds targgal 17 » :6“ 121115060005
Maret 1957 MTS PSM berubah dart status DIAKU| menjad) MTs » Statun Tanah + Bersartifikat
Negeri Pugu berdasarkan SUrat Keputusan Marie Agima Ho. » Asal Tanah - Tonsh Milik WhN 8 Kedirs 2,319
107 Tahun 1997 w
» 4 Kemudian tahun 2016 MTsN Pagu berubah nama menjadi  Waqul Dari Mies Sumaroh - 951 Mf
MTEN & Kedirl berdisar Keputusan Nenterl Agama Republis »  Waga! Darl Abd. Hamid, 5.7d 2002
ndonesia Nomar 673 tahun 2016 tanggal 17 November 2016 »  Wacef Darf Abd. Hamid, 5.P¢ 2,009 M
L4

tenitang perubahan nama madeasah Negert i Jawn Tiemwr, Waas! Dari H. Mavatl 700 M!
B. VISI DAN MISI MTsN 8
Total Luas Tanah @ 7,991 W Kediri
Nama Sekolsh Sebeluniya = MTs PSW
Tahun Penegerian : Tabun 1997 » Visi Madrasah
Jumdah Guea Dan Pegawal : “Beriman, , Berprestasi , Serkarakter, Kompetitif gdan Inovatif”

>

>

»

>
»  Guru Meeri Dok (Faimful, Achsvement, Charactsr, Competitive and Innovative)

» Kementeran Agama £ 36 crang
» Guru negeribantuan

» dart Diknasf DPYX § . Kosong
» GTT : 35 orang
» Fegawartetap/Negeri = 4 orang
» Y : Torang

» Jumiah siswa seluruhmya = 1001 siswa ( TA 2018/2019 ) ‘
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Indikator Visi Madrasah :

» Indikator Berkualitas

Usggul daam ) dan
* Usgpul galam presas! shademib dan Mon Abagemih

#aran ilam |

» Ungpul celamatiiah mulis terbadas gur. sswama teman, mavyarsbst
dan Inghurgan

» Usgpl mompetenc delam menghadag persamgan womial, skonom: cam
alvbtual

b Usgpul dolam pola oihir reaksts, logls dan berarientan! ke mata dopan

Misi Madrasah
Mengembangkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan
ajaran lam

Menyelenggarakan pendidikan yang berusalitas dadam
pencapsian prestast akademix dan non akademi

Membangun karakter pribacs yang tangguh dalam mengadap
persaingan globad dalam kehidupan sosial masyarakat

Mengembangkan tive sall yang dapat menumbubkan jiwa wira
usaha yang kompetitif

»

elstrakuriuder

berprestasi, beraklaqul karimah , mempunyal
semangat bersaing secara sehat dan
kompetitifsertamampu bersaing pada era
globalisasi.
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>
Mengembanghan kreativitas siswa dalam keglatan intra dan
TUJUANMADRASAH
» Menyelenggarakan pendidikan yang Islami agar
terbentuk Mustim yang berilmu, beriman, bertaqwa,

» Indikator Berprestasi

» Tercapainya prestasi dalam bidang ileny pengetahuan
agama

> Tercapainya prestasi daiam Didang llmu pengetahuan umam
» Tercapainya prestash dalam bidang olah raga dan semi
» Tercapsinga prestasi dalam bidang lomba madrasah

Indikator Misi Madrasah :

» Tercapainya peestasi dalam bidang ilmu pengetahuan
agama

» Tercapainya prestasi dalam bidang ilmu pengetahuan
DU

» Tercapainya prestasi dalam bidang olah raga dan seni
Tercapainya prestasi dalam bidang lomba madrasah

KONDISI OBYEKTIF MADRASAH

+Luas tanah yang dikuasai madrasah menurut
status permilikan dan penggunaannya
Pengguna

Satus
Kepemilikan

Luas Tanah
Seluruhnya

Halaman

Sangunan

Wakal

Hak MK MTEN
8 Kedirl 8 _..
ond
Kopals, Gudang, ®
BP R OSE, MK




Jumlah Guru MTsN 8 Kediri

No Klasifikasi L P Jumlah

Ll PNS 15 21 36
Fa GTT 10 25 35
Jumiah 25 46 A

Jumlah Siswa

Jumiah Stswa
Jenl. Shywa
Seluruhnya

12019 | 372

Kegiatan Unggulan MTsN 8 Kediri

AR

PRAMUKA

Program Kelas Urggulan | Matematika, P4, dan Relig) )
Jujitsu

PENCAK SILAT

Tahficz Al Qur'an

Lari

Y'Y V.9 VN
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Jumlah Pegawai MTsN 8 Kediri

No Klasifikasi Jumiah

U PNS
YR PTT

Jumliah

Sarana Dan Prasarana

Juenlah /

Jents Ruang ¥eterangan

17 baik / 9 russd

PRESTASI - PRESTASI

DI TAHUN PELAJARAN 2018 - 2019
» Juara 1 Karate Tingkat Pala Gubernur di Jombang

» Juara 1 Taekwondo Tingkat Jawa Timur di UM Malang
Juara Ummum Jumbara

Juara 1 Lomba Catur Antar Madrasah

Juara 1 Pidato Tingkat SMP / MTs

Juara 1 Lomba Gerak Pl Jalan Tingkat Kecamatan Pagu
Juara 1 Kelas 8 Airlangga Competition
Juara 7 Kelas 9 Alrlangga Competition

Juara Lan '

V'Y 9 V¥V V.9Y



KEPUTUSAN
KEPALA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 8 KEDIRI
NOMOR 43 Tahun 2019

TENTANG

TUGAS TAMBAHAN TENAGA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

MTsN 8 KEDIRI
SEMESTER GANJIL

TAHUN PELAJARAN 2019/2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 8 KEDIRI

Menimbang

Mengingat

a

bahwa untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan
pembelajaran Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2019/2020 perlu ditetapkan Pembagian Tugas
Tambahan Tenaga Pendidik dan Tenaga
Kependidikan MTsN 8 Kediri;

bahwa untuk pelaksanaan kegiatan tersebut, maka
perlu ditetapkan dengan surat keputusan.

Undang — undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional;

Undang — undang Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen;

Undang — undang Nomor 74 Tahun 2008 tentang
Guru;

Undang — undang Nomor 15 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara,

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidik sebagaimana
telah beberapa kali diubah dengan perubahan
terakhir dengan Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidik;

Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012
tentang Organisasi dan tata Kerja Instansi Vertikal
kementerian Agama (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 851);

Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah
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Memperhatikan

Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Agama Nomor 60 Tahun 2015 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Nomor
90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Madrasabh;

8 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 117 Tahun 2014 tentang Implementasi
Kurikulum 2013 di Madrasabh;

9 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 165 Tahun 2014 tentang  Kurikulum
Madrasah 2013 mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab;

10 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 207 Tahun 2014 tentang  Kurikulum
Madrasah;

11 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 103 Tahun 2015 tentang Pedoman
Pemenuhan Beban Kerja Guru Madrasah yang
bersertifikat pendidik;

12 Permendikbud Rl No. 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengabh;

13 Permendikbud Rl No. 23 Tahun 2016 tentang
Standar Penilaian Pendidikan Dasar dan
Menengah;

14 Peraturan Menteri Agama No. 42 Tahun 2016
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Agama;

Kurikulum 2013 Edisi Revisi Madrasah Tsanawiyah
Negeri 8 Kediri Tahun Pelajaran 2019/2020;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KEPALA MADRASAH TSANAWIYAH
NEGERI 8 KEDIRI TENTANG TUGAS TAMBAHAN
TENAGA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
MTsN 8 KEDIRI SEMESTER GANJIL TAHUN
PELAJARAN 2019/2020;
Tugas Tambahan Tenaga Pendidik MTsN 8 Kediri
Semester Ganjil  Tahun Pelajaran 2019/2020,
sebagaimana tercantum dalam lampiran 1 keputusan ini.
Tugas Tambahan Tenaga Pendidik sebagai Wali Kelas
MTsN 8 Kediri Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2019/2020, sebagaimana tercantum dalam lampiran 2
keputusan ini.
Tugas Tambahan Tenaga Pendidik sebagai Bendahara
MTsN 8 Kediri Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2019/2020, sebagaimana tercantum dalam lampiran 3
keputusan ini.
Tugas Tambahan Tenaga Pendidik sebagai Kepala
Instalasi Pendidikan MTsN 8 Kediri Semester Ganijil
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KELIMA

KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

Tahun Pelajaran 2019/2020, sebagaimana tercantum
dalam lampiran 4 keputusan ini.
Tugas Tambahan Tenaga Pendidik sebagai Tim
Pelaksana Kegiatan MTsN 8 Kediri Semester Ganijil
Tahun Pelajaran 2019/2020, sebagaimana tercantum
dalam lampiran 5 keputusan ini.
Tugas Tambahan Tenaga Pendidik dan Tenaga
Kependidikan sebagai Tim Ketertiban MTsN 8 Kediri
Semester Ganjil  Tahun Pelajaran 2019/2020,
sebagaimana tercantum dalam lampiran 6 keputusan ini.
Tugas Tenaga Kependidikan MTsN 8 Kediri Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020, sebagaimana
tercantum dalam lampiran 7 keputusan ini.
Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan, apabila
dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini,
maka akan dibetulkan sebagaimana mestinya dan
diberikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui
dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Kediri

Pada tanggal 13

Juli 2019
KEPALA
MADRASAH,

FIKROTUL AZIZAH
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Lampiran 1 . SK Kepala MTsN 8 Kediri

Nomor ;43 Tahun 2019
Tanggal : 13 Juli 2019
Tentang : Tugas Tambahan Tenaga

Kependidikan MTsN 8 Kediri

Pelajaran 2019/2020

Pendidik dan Tenaga
Semester Ganjil Tahun

PEMBAGIAN TUGAS TAMBAHAN TENAGA PENDIDIK
MTsN 8 KEDIRI SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020

NO. NAMA DAN NIP

TUGAS TAMBAHAN

URAIAN TUGAS

1 Dra. FIKROTUL

Kepala Madrasah

Melakukan tugas memimpin

AZIZAH, M.Ag. pelaksanaan seluruh kegiatan
NIP. pendidikan  di  Madrasah,
196705172003122001 antara lain :
1 Melaksanakan tugas
sebagai pendidik
(Educator)
2. Melaksanakan tugas
sebagai Manager
3. Melaksanakan tugas
sebagai Administrator
4. Melaksanakan tugas
sebagai Supervisor
5. Melaksanakan tugas
sebagai Leader/Pemimpin
6. Melaksanakan tugas
sebagai Inovator
7. Melaksanakan tugas
sebagai Motivator
2. BADIK SUSANTO, Wakil Kepala 1. Menyusun dan
S.Pd., M.Pd.l. Madrasah Bidang menjabarkan Kalender
NIP. Akademik 2 Pendidikan.
197710242007101002 Menyusun pembagian
tugas guru dan jadwal
3. pelajaran.
Mengatur penyusunan
program pengajaran
(Prota, Promes, Program
Silabus, Rencana
4 Pembelajaran ),
Penjabaran dan
Penyesuaian kurikulum.
5. Mengatur  pelaksanaan
kegiatan kurikuler.
Mengatur  pelaksanaan
program penilaian, kriteria
kenaikan kelas, kriteria
6 kelulusan, laporan
" kemajuan belajar siswa,
. serta pembagian raport

dan ijazah
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NO.

NAMA DAN NIP

TUGAS TAMBAHAN

URAIAN TUGAS

WErNR PP e

=

Mengatur  pelaksanaan
program perbaikan dan
pengayaan

Mengatur  pemanfaatan
lingkungan sebagai
sumber belajar.

Mengatur pengembangan
dan pemberdayaan
MGMP dan koordinator
mata pelajaran

Mengatur pelaksanaan
kegiatan pelajaran
tambahan

Mengadakan
pengembangan kurikulum
sesuai dengan situasi dan
kondisi yang ada.
Mengatur mutasi siswa.
Menyusun laporan
kegiatan

Membantu melakukan
supervisi administrasi dan
akademis.

Melaksanakan tugas lain
yang diberikan oleh
pimpinan.

SUNARTO, M.Pd.
NIP.
197007162005011007

Wakil Kepala
Madrasah Bidang
Kesiswaan

Mengatur program dan
pelaksanaan bimbingan
dan konseling

Mengatur program dan
pelaksanaan 7 K
(Keamanan, kebersihan,
ketertiban, keindahan,
kesehatan, kekeluargaan
dan kerindangan).
Mengatur dan membina
program kegiatan
Ektrakurikuler/
Pengembangan Diri,
Pembiasaan diri dan OSIS
Mengatur Program
Pondok Romadlon.
Menyusun dan mengatur
pelaksanaan  pemilihan
siswa teladan madrasah
Menyelenggarakan
Olimpiade siswa dan OR
prestasi

Menyeleksi siswa calon
penerima bantuan bea
siswa

Menyusun laporan
kegiatan.
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NO.

NAMA DAN NIP

TUGAS TAMBAHAN

URAIAN TUGAS

Melaksanakan tugas lain
yang diberikan oleh
pimpinan

KHOLIL RUROHMAN,
S.Pd., M.Pd.l.

NIP.
197007162005011007

Wakil Kepala
Madrasah Bidang
Humas

Mengatur dan
mengembangkan
hubungan dengan Komite
Madrasah dan
mengembangkan Peran
Komite Madrasah.
Menyelenggarakan bakti
sosial, Karya wisata.
Menyelenggarakan
publikasi hasil pendidikan
di Madrasah (Gebyar
pendidikan).

Menyusun kegiatan.
Melaksanakan tugas lain
yang di berikan oleh
pimpinan

SIHABUDIN
KAMBALI, S.Pd.

NIP.
197109112007101005

Wakil Kepala
Madrasah Bidang
Sarana Prasarana

Merencanakan kebutuhan
sarana prasarana untuk
menunjang proses
pembelajaran.
Merencanakan
pengadaan
prasarana.
Mengatur  pemanfaatan
sarana prasarana
Mengelola perawatan,
perbaikan dan pengadaan
sarana prasarana
Mengatur pembukuan
pemanfaatan sarana
prasarana.
Menyusun
kegiatan.
Melaksanakan tugas lain
yang di berikan oleh
pimpinan.

program
sarana

laporan

BETI SULISTYORINI,
S.Pd.

NIP.
198012052005012003

Ketua Program Kelas
Unggulan

XXXV

Mengelola dan mengatur

Pelaksanaan Program
Kelas unggulan
Menyusun Program
Struktur Kurikulum Kelas
Unggulan

Mengupayakan  sarana

Prasarana Kelas unggulan
Mengusahakan guru-guru
Kelas yang menguasai
dan membiasakan




NO.

NAMA DAN NIP

TUGAS TAMBAHAN

URAIAN TUGAS

bercakap dengan Bahasa
Inggris

Menyiapkan dan
mengupayakan guru2
kelas unggulan yang
menguasai berbagai
media, teknik dan metode
pembelajaran
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Menijalin Komunikasi
dengan wali murid Kelas
Unggulan
Menyusun laporan
kegiatan.

KEPALA MADRASAH,

FIKROTUL AZIZAH




Lampiran 4 SK Kepala MTsN 8 Kediri
Nomor 43 Tahun 2019

Tanggal 13 Juli 2019

Tentang Tugas Tambahan Tenaga

Kependidikan MTsN 8 Kediri
Pelajaran 2019/2020

Pendidik
Semester Ganjil Tahun

dan Tenaga

PEMBAGIAN TUGAS TAMBAHAN TENAGA PENDIDIK
SEBAGAI KEPALA INSTALASI PENDIDIKAN
MTsN 8 KEDIRI SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020

S.Pd.

NIP. 198808102019031011 | Staf perpustakaan /

Pustakawan

AHFALINISA’l, S.Si.

Kepala
NO NAMA Instalasi URAIAN TUGAS
Pendidikan
Menyusun program
1. “SA'lgsn\f'VAN PUJIANTO, LAB. Komputer kegiatan sesuai
’ P bidang tugasnya
YARAFUL MASPIAH, S.Pd. Mensosialisasikan
NIP. 197001011996032001 | Koperasi Siswa program kegiatan
siswa dengan pihak-
5, | ETRY ARNANINGSIH, pihak yang terkait.

" | S.Pd. Anggota Melaksanakan
YUYUN WULANDARI, Anggota program kegiatan dan
S.Pd.l. Anggota melakukan koordinasi

terkait.
UMI ZAKIYAH RATNA .
3. | FARIDA, M.Pd.I. LAB. PAI Mengadakan evaluasi
NIP. 197409282007102001 terhadap pelaksanaan
program yang telah
ditetapkan
NININ ISMAWATI, S.Pd.I Perpustakaan l\_/lenyusur) program
NIP. 197805232007102002 P tindak lanjut dari
kegiatan yang sudah
dilaksanakan.
4 MUCHAMAD FARICH, Menyusun laporan

kegiatan.
Melaksanakan tugas
lain yang diberikan
oleh pimpinan.
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PROGRAM KEGIATAN KEAGAAMAAN
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 8 KEDIRI
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

A. DASAR PEMIKIRAN

Kemajuan suatu bangsa secara sederhana dapat diukur dari tingkat produktifitas
masyarakatnya, hal ini sangat ditentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia.
Sumber daya manusia ditentukan oleh tingkat kecerdasan intelektual (1Q),
kecerdasan emosional (EQ) dan diimbangi dengan kecerdasan spiritual (SQ)
ketiga hal tersebut harus berkembang secara seimbang agar diperoleh sumber
daya manusia dengan kualitas menyeluruh (Kaffah), untuk mencapainya
dilakukan melalui pendidikan, baik yang formal maupun informal serta
memerlukan kontribusi dari semua pelaku (Stake holder) pendidikan.
Permasalahan sosial yang berkembang dikalangan masyarakat maupun generasi
muda sebagai anak bangsa ditandai dengan adanya Kkrisis kepercayaan,
dekadensi moral, pergaulan bebas, tawuran antar pelajar. Ini semua
mencerminkan proses pendidikan yang selama ini dilaksanakan masih ada
ketimpangan dimana kecerdasan spiritual (SQ) belum mendapat porsi yang lebih
besar dan memadai. Sebagai salah satu alternatif pemecahan masalah yaitu
dengan meningkatkan porsi kecerdasan spiritual (SQ) lewat pendidikan formal.
Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kediri adalah salah satu Madrasah yang
berupaya secara komitmen untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
secara menyeluruh dengan program-program yang disiapkan dan terencana.
Dengan Visinya Beriman, Berprestasi, Berkarakter, Kompetitif, Inovatif, dan
Berwawasan Lingkungan. Dalam upaya merealisasikan Visi tersebut, maka
dibuat rencana kegiatan keagamaan dengan harapan dapat meningkatkan
kualitas siswa dalam kecerdasan spiritual (Keagamaan). Sehingga menjadi siswa
yang sholeh berbakti kepada Agama, Nusa dan Bangsa.

B. TUJUAN
Tujuan kegiatan keagamaan adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan Intensitas Dakwah Islamiyah kepada siswa dalam rangka
membangun siswa sebagai generasi muda yang religius, sebagai
implementasi Islam adalah rahmatanlilalamin.

2. Membangun kesadaran siswa bahwa kegiatan keagamaan akan memotivasi
sikap beragama yang baik dan berkelanjutan

3. Membangun pribadi siswa yang terbiasa dalam melaksanakan ibadah

4. Menciptakan generasi dengan tingkat kecerdasan spiritual (SQ) yang baik,
sehingga akan melahirkan generasi yang menjunjung tinggi etika, moral dan
nilai-nilai religius.
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C. DASAR HUKUM
1. Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 29 ayatl
2. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
3. Hasil Musyawarah Team Keagamaan MTsN 8 Kediri Tanggal 25 Juni 2019

D. RENCANA KEGIATAN
1. Kegiatan Harian
- Membaca Juz ‘Amma
- Membaca Yasin
- Membaca Asmaul Husna dan Nadzom Agidatul Awam
- Sholat Dhuha
- Sholat Dhuhur
- Infaq Harian
2. Kegiatan Mingguan
- Baca Tulis Quran (BTQ)
- Pelatihan Guru BTQ
- Kajian Agama Islam (siswa) : Mengaji Kitab Mabadiul Figh, Keputrian,
Kultum
3. Kegiatan Bulanan
- Khotmil Quran
- Istighosah
- Kajian Agama Islam (Guru dan Karyawan)
4. Kegiatan Tahunan
- Kegiatan Pondok Romadhon
- PHBI : Tahun Baru Hijriyah, Maulid Nabi Muhammad SAW, Isro’ Mi’roj,
Idul Adha,
Safari Syawal
- Sholat Tahajud, Doa Bersama Menjelang UN

E. JADWAL KEGIATAN
(Terlampir)

F. SASARAN KEGIATAN
Sasaran kegiatan ini adalah seluruh siswa, guru dan karyawan MTsN 8 Kediri

G. SUMBER DANA
Sumber dana kegiatan ini berasal dari dana DIPA, Komite dan Donatur tidak
tetap

H. PENUTUP

Demikian program kerja ini dibuat sebagai dasar dalam pelaksanaan kegiatan
keagamaan, dengan harapan mendapat Ridho Alloh SWT, dan partisipasi aktif
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dari semua pihak baik dukungan moril maupun materil, sehingga tercapai tujuan
bersama yang diharapkan

Kediri, 1 Juli 2019
Waka Kesiswaan, Kepala Lab. Keagamaan,

SUNARTO UMI ZAKIYAH RATNA FARIDA
Mengetahui:

Kepala Madrasah,

FIKROTUL AZIZAH
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RENCANA JADWAL KEGIATAN KEAGAMAAN MTSN 8 KEDIRI
TAHUN PELAJARAN 2019 / 2020

No KJE'."S Nama Kegiatan Waktu Kegunaan
egiatan
1 |Harian |Membaca Juz'|Selasa-Kamis|Untuk melatih dan membiasakan siswa agar lebih
amma (06.45-07.00) |lancar dan fasih dalam membaca dan menghafal quran
2 Membaca Yasin Jum'at Untuk melatih dan membiasakan siswa agar lebih
(06.45-07.00) (lancar dan fasih dalam membaca dan menghafal surat
yasin
3 Membaca Sabtu Untuk membiasakan siswa dalam menghafal dan
Asmaul Husna| (06.45-07.00) |mengerti tentang isi dan makna asmaul husna serta
dan  Nadzom agidatul awam sehingga dapat diamalkan dalam
Agidatul Awam kehidupan sehari-hari
4 Sholat Dhuha | Selasa-Kamis |{Untuk melatih dan membiasakan siswa beribadah dan
(06.30-06.55) |melaksanakan sunnah
5 Sholat Dhuhur |Selasa-Kamis,|Untuk melatih dan membiasakan siswa beribadah
Sabtu
(12.00-12.30)
6 Infaq Harian Setiap Hari [Untuk melatih dan membiasakan siswa dalam beramal
dan peduli sosial
7 |Mingguan|Baca Tulis Sesuai Untuk melatih siswa agar lancar dan fasih dalam
Quran (BTQ) Jadwal membaca tulis quran
Pelajaran
8 Pelatihan Guru|Menyesuaikan|Untuk mempersiapkan guru yang berkompetensi di
BTQ Kebutuhan |bidang BTQ guna mengajar ke siswa
9 Kajian Agama| Sabtu Setelah |Untuk menambah pengetahuan mengenai figh
Islam Siswa|  Sholat
(Mengaji Kitab|  Dhuhur
Mabadiul Figh)
10 Kajian Agama| Sabtu Setelah |Untuk menambah pengetahuan mengenai perkara
Islam Siswa|  Sholat kewanitaan
(Keputrian) Dhuhur
11 Kajian Agama| Sabtu Setelah |Untuk menambah pengetahuan mengenai perkara
Islam Siswa Sholat kewanitaan
(Kultum) Dhuhur
12 |Bulanan |Khotmil Quran | Jumat Pekan |Untuk membiasakan siswa agar lancar dan fasih
ke 2 membaca quran
13 Istighosah Jumat Pekan |Untuk membiasakan siswa agar selalu mengingat dan
ke 4 mendekatkan diri kepada Allah
14 Kajian Agama|MenyesuaikanUntuk menambah wawasan tentang pengetahuan

Islam (Guru dan
Karyawan)

Kebutuhan

agama yang lebih banyak dan aktual
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15

16

17

18

19

20

21

Tahunan |Pondok Menyesuaikan|Dalam rangka suka cita menyambut ramadhan serta
Romadhon Bulan menambah wawasan pengetahuan agama
Romadhon
PHBI (Tahun|Menyesuaikan|Dalam rangka suka cita menyambut hari besar Islam,
Baru Hijriyah) mengingat dan mendekatkan diri kepada Allah,
mempererat persaudaraan dan kekeluargaan
PHBI (Maulid|Menyesuaikan|Dalam rangka suka cita menyambut hari besar Islam,
Nabi mengamalkan kesunnahan, mengingat  dan
Muhammad) mendekatkan diri kepada Allah
PHBI (Isro'|Menyesuaikan|Dalam rangka suka cita menyambut hari besar Islam,
Mi'roj) mengingat dan mendekatkan diri kepada Allah
PHBI (Idul{Menyesuaikan|Dalam rangka suka cita menyambut hari besar Islam,
Adha) mengamalkan kesunnahan, mengingat  dan
mendekatkan diri  kepada Allah, menunaikan
kewajiban, mempererat persaudaraan dan
kekeluargaan
PHBI  (Safari|Menyesuaikan|Dalam rangka suka cita menyambut hari besar Islam,
Syawal) mempererat persaudaraan dan kekeluargaan
Sholat Tahajud,| Malam hari [Dalam rangka mengingat dan mendekatkan diri
Doa Bersama| Sebelum UN (kepada Allah agar dimudahkan dalam UN
Menjelang UN
Kediri, 1 Juli 2019
Waka Kesiswaan, Kepala Lab. Keagamaan,
SUNARTO UMI ZAKIYAH RATNA
FARIDA
Mengetahui:
Kepala Madrasah,

FIKROTUL AZIZAH
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LAMPIRAN 9
DOKUMENTASI PENELITIAN

i .

Membaca Juz' amma Membaca Yasin

Sholat Dhuha Sholat Dhuhur
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Baca Tulis Quran (BTQ)

Pelatihan Guru BTQ

Keputrian Kultum
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Khotmil Quran

Kajian Agama Islam (Guru dan
Karyawan)

f

PHBI (Maulid Nabi Muhammad)
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&
PHBI (Idul Adha)

Sholat Tahajud, Doa Bersama
Menjela

Wawancara dengan Dra. Fikrotul Wawancara dengan Badik Susanto,
Azizah, M.Ag, S.Pd., M.Pd.l.
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Wawancara dengan Umi Zakiyah Wawancara dengan Ade lva Nurdiana
Ratna Farida, M.Pd.l.



LAMPIRAN 10

RIWAYAT HIDUP PENULIS

Aniza Dewi Fatmala, lahir pada tanggal 16 November 1995

dari keluarga yang sederhana di Kepanjen, Malang - Jawa
Timur. Sejak kecil belajar kepada orang tuanya dan guru-
guru ngaji di kampung halamannya, untuk kemudian

bersekolah di SDN 1 Kepanjen. Menamatkan pendidikan

SMPN 1 Kepanjen dan melanjutkan di SMK Muhammadiyah 1 Kepanjen.
Sekarang sedang meyelesaikan program Sarjana Strata-1 (S-1) jurusan Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim

Malang.
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